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Puji syukur Kami panjatkan untuk pemilik ilmu tiada banding, Allah 
subhanahu wata'ala yang telah memberikan nikmat karunia dan 
kemudahan sehingga kami dapat menyelesaikan buku kedua di bidang 
ilmu bahasa Arab yang berjudul “Ilmu Nahwu Untuk Pemula”. 


Sesuai dengan judulnya, buku ini memang dirancang khusus untuk 
pemula. Berbagai upaya telah dilakukan agar materi yang disajikan 
dalam buku ini dapat dipahami oleh orang yang belum pernah belajar 
ilmu nahwu sama sekali. Oleh karena itu, ada beberapa lingkup materi 
ilmu nahwu yang dibatasi atau diabaikan dalam buku ini agar para 
pemula bisa fokus memahami struktur kalimat bahasa Arab dengan baik 
terlebih dahulu. Alih-alih menghafal banyak istilah baru yang kurang 
penting untuk pemula. 


Rujukan utama dalam penyusunan buku ini adalah sebuah kitab 
yang sangat populer di kalangan pembelajar ilmu nahwu, yaitu Kitab 
Matan Al Ajurrumiyyah yang dikarang oleh Muhammd bin Muhammad 
Bin Daud yang masyhur dengan nama Ibnu Ajurrum Ash Shanhajiy. 
Standar pembahasan, acuan, ruang lingkup materi ilmu nahwu dalam 
buku ini mengacu pada kitab tersebut. Ini sengaja Kami lakukan dengan 
harapan agar dengan mempelajari buku ini, para pembaca secara tidak 
langsung juga telah mempelajari isi penting dari kitab Matan Al 
Ajurrumiyyah. Tentunya, dengan pendekatan yang telah disesuaikan 
untuk tingkatan pemula. 


Untuk mencapai tujuan itu, beberapa upaya yang Kami lakukan, 
antara lain: 
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1. Memberikan rumus-rumus sakti untuk memudahkan pembaca 
dalam menghafal kaidah-kaidah penting ilmu nahwu 


2. Membuat susunan bab-bab secara bertingkat mulai dari pengenalan 
kata, pengenalan kalimat sederhana, kalimat dengan keterangan 
tambahan, dan terakhir baru dibahas variasi kalimat dalam bahasa 
Arab. 


3. Memberikan contoh-contoh yang variatif dan beberapa contoh dari 
Al Our'an dan hadits. 


4. Memberikan penjelasan dengan pendekatan tata bahasa Indonesia 
dalam memahami struktur kalimat bahasa Arab 


Itulah beberapa upaya yang telah kami lakukan. Adapun hasilnya, 
kami serahkan kepada Sang pemilik ilmu tiada banding, Allah ‘Azza 
Wajalla. Sungguh, kami menyadari bahwa buku ini belumlah sempurna. 
Oleh karena itu, kami membuka diri untuk menerima saran dan masukan 
demi perbaikan buku ini ke depannya. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh mahasantri 
Program BISA yang selalu mendorong kami agar segera menyelesaikan 
buku ini. Juga kepada seluruh tim Program BISA (musyrif/ah, 
muragib/ah, dan mudarris/ah) yang dengan kerelaannya telah membantu 
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar di Program BISA yang telah 
diikuti oleh ribuan mahasantri dalam dan luar negeri. 


Semoga upaya Kita terhitung sebagai ilmu yang bermanfaat. Semoga 
cita-cita Kita untuk mewujudkan #IndonesiaMelekBahasaArab segera 
tercapai. Jaahid! 


Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Semoga Allah menerima setiap amal perbuatan Kita. 


Diselesaikan pada malam Jumat, 15 Dzulhijjah 1435 H 
Bertepatan dengan Kamis, 9 Oktober 2014 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Qur'an dalam 
bahasa Arab supaya kaum muslimin dapat memahaminya. Shalawat 
yang berlimpah atas Rasulullah, nabi dari bangsa Arab yang diutus 
pertama kali di jazirah Arab kemudian menyebarlah Islam ke seluruh 
dunia atas kemudahan dan keutamaan dari Allah kemudian usaha dan 
jerih payah mujahidin dan da'i bangsa arab ke seluruh penjuru dunia 
sebagai agama rahmat untuk seluruh alam. 


Sejak diterbitkan pertama kali, Alhamdulillah buku ini telah diunduh 
puluhan ribu kali dan telah dipelajari ribuan orang melalui program 
Belajar Islam dan Bahasa Arab (BISA). Seiring berjalannya waktu, 
banyak masukan, koreksi, dan usulan untuk terus meningkatkan kualitas 
isi dari buku ini sehingga atas kemudahan dan karunia dari Allah kami 
akhirnya menerbitkan buku “Ilmu Nahwu Untuk Pemula Cetakan 
Kedua”. 


Ada beberapa perbaikan yang kami lakukan, antara lain: 


1. Menambah 1 bab tentang latihan i'rab yang berisi kaidah dan contoh- 
contoh #rab kalimat. Ini penting karena indikator keberhasilan 
seorang pembelajar nahwu adalah kemampuannya dalam 
menjelaskan kedudukan dan keadaan akhir suatu kata dalam sebuah 
kalimat yang disebut dengan ilmu i'rab 


2. Melengkapi setiap bab dengan latihan supaya bisa dijadikan acuan 
untuk pengajar dan mengasah pemahaman pembaca buku ini. 
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3. Memberikan penjelasan tambahan untuk pembahasan yang dirasa 
masih kurang pada cetakan pertama 


Tidak ada yang pantas kami ucapkan selain terima kasih kepada 
seluruh peserta BISA yang senantiasa memotivasi kami untuk terus 
memperbaiki tulisan-tulisan kami dengan harapan semakin 
memudahkan siapa saja yang ingin mendalami bahasa Arab. Semoga 
Allah mudahkan Kami dalam mencapai visi besar kami untuk 
mewujudkan #IndonesiaMelekBahasaArab. Jaahid! 


Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Semoga Allah menghitungnya sebagai amalan yang ikhlas dan 
ilmu yang bermanfaat. 


Diselesaikan pada hari Kamis, 7 Syawal 1436 H 


Bertepatan dengan 23 Juli 2015 
Abu & Ummu Razin 


“Jangan lupa untuk mendoakan kami, keluarga kami dan orang tua kami 
dengan kebaikan dalam doa-doa kalian” 
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KATA PENGANTAR CETAKAN KETIGA 


ان k 2953 AE AKI TENUN An ang sek‏ من شُرُورِ 


NG o os 


JET An Mami‏ مَنْ saga‏ الله jana SG‏ لَك و وَمَنْ Juan‏ فلا 
EMI Nagih dl Gala‏ 
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Our'an dalam 
bahasa Arab. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Rasulullah. 


Tidak ada satupun karya manusia yang sempurna. Inilah yang 
mendorong kami untuk menyusun ulang buku ilmu nahwu untuk 
pemula cetakan ketiga ini. Ada beberapa perbaikan yang kami lakukan: 


1. Contoh aplikatif dari Al Our'an dan hadits diperbanyak 
2. Latihan soal dibuat lebih bervariasi dan ada di setiap akhir 


pembahasan yang penting 
3. Beberapa penjelasan yang dirasa masih kurang pada cetakan 
kedua dilengkapi pada cetakan ketiga ini 


Kami mengucapkan jazakumullah khairal jazaa kepada para ustadz, 
musyriflah dan muragiblah serta para pembelajar Nahwu yang 
memberikan masukan demi perbaikan kualitas buku ini. 


Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Semoga Allah menghitungnya sebagai amalan yang ikhlas dan 
ilmu yang bermanfaat. 


Diselesaikan pada Senin, 23 September 2019 
Bertepatan dengan 24 Muharram 1441 H 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Semoga Allah merahmati Ayah penulis, 
melapangkan kuburnya, mengampuni dosa- 
dosanya dan memasukkannya ke dalam surga 


Semoga Allah menjadikan anak-anak kami, Razin 
Abdilbarr, Adib Ubaidillah, Jaahid Abdurrasyid, 
dan Mumtazah Amaturrahman, anak yang 
shalih/ah dan bermanfaat untuk Islam 
dan Muslimin 


Semoga Allah memudahkan kami dalam 
mengurus BISA Learning Centre dan Kampung 
Bahasa Arab BISA dan Allah mudahkan dalam 

mewujudkan cita-cita 
#IndonesiaMelekBahasaArab 
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BAB I 
PENGANTAR ILMU NAHWU 


1.1 Pengantar Ilmu Nahwu 


Pernahkah kita berpikir kenapa ada beberapa kata yang sama dalam 
Al Our'an tetapi memiliki harakat akhir yang berbeda-beda. Kadang 
berharakat dhammah, fathah atau kasrah meskipun untuk kata yang sama. 
Contohnya lafal Allah. Dalam basmalah, lafal Allah berharakat kasrah: 


NIM بشم‎ 


“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
(Al Fatihah: 1) 


Dalam ayat kursi, lafal Allah berharakat dhammah: 


Pl هُو اى‎ OREI 


“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal 
lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya).” (Al Baqarah: 255) 


Dalam ayat lain, lafal Allah berharakat fathah: 


Gap أله مَعَ‎ SA KAL سكينوا‎ Line Gaal BU 


“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Al 
Bagarah: 153) 


Perubahan harakat di atas tidaklah sembarangan. Terdapat kaidah 
yang mengatur perubahan harakat akhir kalimat tersebut. Kesalahan 
dalam pemberian harakat bisa mengubah pelaku jadi korban dan 
sebaliknya. Sebagai contoh kalimat: 
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ar 
Artinya adalah “Zaid telah Memukul Bakr”, akan tetapi bila seperti ini: 
ضرّب بكر زيدا‎ 


Artinya menjadi “Bakr telah memukul Zaid”. 


Oleh karena itu, mempelajari kaidah seputar perubahan harakat 
akhir ini begitu penting. 


Kaidah ini dibahas dalam ilmu nahwu. Karena, memang ilmu nahwu 
adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa Arab yang membahas tentang 
bagaimana menyusun kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab, 
baik yang berkaitan dengan letak kata dalam suatu kalimat atau kondisi 
kata (harakat akhir dan bentuk) dalam suatu kalimat. 


Selain ilmu nahwu, ilmu penting yang wajib dipelajari untuk pemula 
adalah ilmu sharaf. Kedua cabang ilmu ini wajib dipelajari oleh para 
pemula. Karena, dengan kedua ilmu ini, kita dapat mengetahui dan 
memahami bagaimana cara membuat kalimat yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab resmi. Adapun bila kita ingin membuat kalimat bahasa Arab 
yang indah, baik dari sisi susunan, pemilihan kata, dan maknanya, atau 
tinggi nilai sastranya, maka kita perlu mempelajari cabang bahasa Arab 
seperti ilmu balaghah (keindahan bahasa), ilmu ma'ani (memahami teks 
sesuai konteks), dan ilmu 'arudh (syair bahasa arab). 


Apa Perbedaan Ilmu Sharaf dan Ilmu Nahwu? 


Fokus pembahasan ilmu sharaf ialah pada perubahan kata dari satu 
bentuk ke bentuk yang lain yang dikenal dengan istilah tashrif. Dengan 
ilmu sharaf, kita bisa mengetahui bentuk kata yang sesuai untuk 
digunakan dalam kalimat. Sedangkan ilmu nahwu fokus pada 
bagaimana kita merangkai kata-kata menjadi sebuah kalimat yang 
sempurna, baik dari sisi susunan kata tersebut atau perubahan akhir 
setiap kata dalam kalimat yang dikenal dengan istilah i'rab. 
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Apa Pentingnya Belajar Ilmu Nahwu? 


Ilmu nahwu adalah ilmu yang wajib dikuasai untuk bisa memahami 
kaidah penyusunan kalimat dalam bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki 
pola kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Karena, ia tidak 
hanya berbicara tentang susunan kata dalam suatu kalimat, tetapi juga 
berbicara keadaan huruf terakhir dari suatu kata yang ada pada kalimat. 
Bila keadaan huruf terakhir suatu kata berbeda, maka berbeda pula 
maknanya sebagaimana contoh-contoh yang telah kami sebutkan. 


Sebagai seorang muslim, mempelajari bahasa Arab sudah merupakan 
suatu keharusan. Bagaimana kita bisa memahami isi kandungan Al 
Our'an, bila kita tidak memahami bahasanya? Bagaimana kita bisa 
menyelami lautan hikmah dalam hadits-hadits Rasulullah bila bahasa 
Arab saja kita tidak mengerti? Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


bani 2 عَرَييًا‎ Cari aii] 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Ouran dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya.” (Yusut: 2) 


juga firman Nya: 
“Dengan bahasa Arab yang jelas.” (Asy Syw'araa: 195) 
Allah subhanahu wa ta'ala juga berfirman: 
656 لَعَلَّهُمْ‎ gae غَيْرَ ِى‎ UE Ula 


“(ialah) Al Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) 
supaya mereka bertakwa” (Az Zumar: 28) 


Umar Bin Khattab berkata: 


7 18 


Lani bya WG KA A 
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“Pelajarilah bahasa Arab, karena bahasa Arab 
adalah bagian dari agama kalian” 


Al Imam Asy Syafi'i berkata: 
اهْتَدَى إلى كل العلوم‎ PE 3 Pu مَنْ‎ 


“Orang yang menguasai ilmu nahwu, maka ia akan dimudahkan untuk 
memahami seluruh ilmu (islam) 


Oleh karena itu, marilah kita berdoa kepada Allah, agar kita 
dimudahkan dalam mempelajari bahasa Arab agar kita bisa memahami 
agama kita dengan baik. 


1 Lihat At Ta'ligat Al Jaliyyah “Ala Syarhil Muqaddimah Al Ajrumiyyah oleh Syaikh Muhammad Bin Shalih Al 
Utsaimin Hal. 35 
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1.2 Mengenal Unsur Penyusun Kalimat 


Seperti yang kita ketahui, kalimat merupakan susunan dari beberapa 
kata yang memiliki makna. Dalam bahasa Indonesia banyak digunakan 
definisi kata, seperti kata kerja, kata benda, kata sifat, kata sambung, kata 
hubung, kata tanya, dan sebagainya. Begitupun dengan bahasa Arab, 
memiliki banyak istilah kata yang kurang lebih sama dengan bahasa 
Indonesia. Hanya saja, dalam bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi'il (kata kerja), isim 
(kata benda, kata sifat), dan huruf (kata sambung, kata hubung). 
Perhatikan contoh kalimat berikut ini: 


kaga JAG ذَهَبَ‎ 
(Zaid telah pergi ke sekolah) 
Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun: 


1. Fiil (kata kerja) 
2. Isim (kata benda) 
3. Huruf Arab yang memiliki makna 


Untuk contoh kalimat di atas, “£&5”adalah kata kerja (fi'il) , “3 رید‎ dan 
“225330” adalah kata benda (isim) berupa nama orang dan nama tempat, 
Aan “W (ke) adalah huruf. Hanya ketiga unsur ini yang ada pada kalimat 
bahasa Arab meskipun setiap unsur ini memiliki jenis dan pembagian 
yang bermacam-macam. Pada pengantar ini, kita akan mempelajari 
semua jenis pembagian fi'il, isim, dan huruf yang wajib diketahui dan 
dipahami oleh para pemula. 


2 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata 
sifat adalah Isim. Karena ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il) 


3 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit 
kata sambung atau kata hubung yang termasuk kelompok Isim. 
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1.3 Mengenal Fi'il 


Fi'il umumnya dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai kata kerja 
seperti CS telah menulis) dan Setelah mengetahui). Dalam bahasa 
Arab, kata kerja ada 3 jenis': 


1. Fi'il Madhi (S2 Jadi) 


Fi'il madhi adalah kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti 
telah melakukan sesuatu. Contohnya: SES (telah menulis) atau Je 
(telah mengetahui). 


2. Fiil Mudhari' ( Aas! jas!) 


Fi'il mudhari' adalah kata kerja yang memiliki arti sedang atau akan 
melakukan. Contohnya: كت‎ (sedang menulis) atau a (sedang 
mengetahui). 


3. Fiil Amar (Y ja) 


Fi'il amar adalah kata kerja untuk perintah. Contohnya: SS | 
(tulislah!) atau sis! (ketahuilah!). 


4 Pembagian fi'il menjadi seperti ini lebih mirip tata Bahasa Inggris yang mengenal istilah past tense (masa 
lampau), present continous tense (sedang berlangsung), dan future tense (akan berlangsung). Harus diakui 
tata Bahasa Arab lebih dekat dengan tata Bahasa Inggris ketimbang Bahasa Indonesia. 
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Berikut ini tabel contoh ketiga jenis fi'il untuk berbagai kata kerja. 


Fi'il Madhi Fi'iI Mudhari" 
> é م و‎ 5 SES 
(sedang melihat) (lihatlah!) 


(sedang duduk) (duduklah!) 


(telah menghitung) | (sedang menghitung) | (hitunglah!) 


5 


Untuk rumus perubahan dari fi'il madhi ke fi'il mudhari serta fi'il amar 
dibahas pada Ilmu Sharaf. 


Apakah Semua Fi'il Adalah Kata Kerja? 


Umumnya fi'il adalah kata kerja sebagaimana contoh-contoh yang 
telah kami sebutkan. Akan tetapi, tidak semua fi'il adalah kata kerja. 
Karena, ada juga fi'il yang merupakan kata sifat seperti fi'il-fi'il yang ada 
pada bab 5 tsulatsy 11111411006: Kaidahnya, semua kata kerja adalah fi'il 
tetapi tidak semua fi'il adalah kata kerja. Contohnya: 


5 Silakan merujuk ke buku kami, Ilmu Sharaf untuk Pemula, untuk mendapatkan pembahasan tentang 
masalah ini. 

6 Silakan merujuk ke buku kami, Ilmu Sharaf untuk Pemula, untuk mendapatkan pembahasan tentang 
masalah ini. 
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2o07‏ و rah‏ كم 


° Ge (telah baik) - يحسن‎ (sedang baik) 
° JA (telah bagus) - Jaa (sedang bagus) 


. قَرْبَ‎ (telah dekat) يَقَرْبُ‎ (sedang dekat) 


dan (sedang jauh) 


(sedang mulia)‏ يڪرم 


° Ja (telah jauh) 


2 3S (telah mulia) 


Semua fi'il tsulatsy mujarrad bab 5 di atas adalah kata sifat. Namun, 
karena memiliki makna yang berkaitan dengan waktu (telah dan sedang), 
maka kata sifat ini juga termasuk fi'il. Karena, definisi fi'il adalah: 


2 س6 س‎ zo - 2 و‎ 4 
ak y 5 ala m +» pa aan 8 ar 
: 15 4 
يزمن‎ Ha 7319 نفسها‎ SS عل‎ > 
IT: SE 5 


“Kata yang mengandung sebuah makna yang 
ada pada dirinya dan berkaitan dengan waktu'” 


Artinya, definisi fi'il dikaitkan dengan kata yang mengandung makna 
waktu (telah, sedang, dan akan datang). Oleh karena itu meskipun fi'il- 
fiil bab 5 memiliki makna kata sifat, namun karena maknanya 
mengandung keterangan waktu, maka termasuk fi'il. 


Semua kata kerja adalah fi'il, tetapi 
tidak semua fi'il adalah kata kerja 


Apa Tanda-Tanda Fi'il? 


Untuk memudahkan dalam mengetahui jenis kata yang termasuk 
fi'il, maka kita bisa mengenali tanda-tanda fi'il. Tanda-tanda fi'il adalah: 


1. Didahului huruf “ 55“ 


Huruf 35 artinya adalah “sungguh”. Contohnya: 


7 Lihat penjelasannya dalam Syarah Mukhtashar Jiddan oleh Syaikh Ahmad Zaini Dahlan. 
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< 12- او و z‏ 
قد افلح Opa gal‏ 


“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” (Al Mu'minun: 1) 


Maka kata “aa merupakan fi'il. 


2. Didahului “pe” 


“yu” artinya adalah “akan”. Contohnya: 


LÉ مِنَ‎ GA سَيقُول‎ 
“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata ....” (Al 
Baqarah: 142) 


Maka kata “jji” merupakan fi'il. 


3. Didahului huruf “334” 


Huruf sa yana artinya juga “Akan”. Bedanya dengan “س”‎ kata pa 
digunakan untuk waktu yang lebih lama daripada “pe”. Contohnya: 


كلا سوق تَعْلَمُونَ 
“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu).”‏ 
(At Takatsur: 3)‏ 
“ث” Diakhiri Ta Ta'nits‏ .4 


Ta ta'nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf tambahan saja. Tn 
ta'nits ini merupakan ciri fi'il madhi dhamir ê. Contohnya: 


1 د St‏ عقر( يرف و وا ۹ے سه 23 
قالٿ AAS‏ ايها JAN‏ آذځلوا ina‏ 


“... berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang- 
sarangmu! ....” (An Nami: 18) 


Kata “JG” diakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta 
ta'nits). Maka kata ini termasuk fiil. 
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Namun yang perlu dicatat, bila terdapat kata dalam Al Our'an, 
hadits, dan kitab bahasa Arab yang mengandung tanda-tanda di atas, 
maka sudah pasti fi'il, akan tetapi tidak semua fi'il datang dengan tanda- 
tanda tersebut. Banyak fi'il yang berdiri sendiri tanpa tanda yang 
menyertainya. 


Selain pembagian fi'il berdasarkan waktu (fi'il madhi, fi'il mudhari, dan 
fill amar), ada beberapa pembagian fi'il yang wajib diketahui oleh 
pemula, yaitu: 


1. Fi'il Berdasarkan Kebutuhan Terhadap Obyek (Fi'il Lazim dan Fi'il 
Muta'addiy) 


2. Fiil Aktif dan Pasif (Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul) 
3. 1111 berdasarkan huruf penyusun (Fi'il Shahih dan Fi'il Mu'tal). 


1.3.1 Fi'il Berdasarkan Kebutuhan Terhadap Obyek (Fi'il Lazim 
dan Fi'il Muta'addiy) 


Dalam bahasa Indonesia, kita mengenal kata kerja yang butuh objek 
(transitif) dan kata kerja yang tidak membutuhkan objek (intransitif). 
Begitupun dengan bahasa Arab, berdasarkan kebutuhannya pada objek, 
fi'il dibagi menjadi dua: 


1. Fiil Lazim (S0 JS) 


Fiil lazim adalah fi'il yang tidak membutuhkan objek (intransitif). 
Contohnya AE (telah berdiri) dan اس‎ (telah E Kedua kata kerja ini 
secara nalar tidak membutuhkan objek. Misalkan Su (Saya telah berdiri) 
dan جل‎ (Saya telah duduk). Maka, kedua kalimat ini sudah sempurna. 
Sekalipun ada tambahan, maka tambahannya disebut keterangan, bukan 
objek. Contohnya: 


CEINT 


(Saya telah duduk di atas kursi) 


10 Abu Razin & Ummu Razin 


atau contoh kalimat: 
قُنْتُ في الصَمْجِدٍ‎ 
(Saya telah berdiri di dalam masjid) 


Maka, “di atas kursi” dan “di dalam masjid” merupakan keterangan, 
bukan objek. 


2. Fi'il Muta'addiy (GAS Jadi) 

Fiil muta'addiy adalah fi'il yang membutuhkan objek (transitif). 
Contohnya adalah CE (telah menulis) dan IS | (telah makan). Bila kita 
membuat kalimat ES (Saya telah menulis) dan SIS (Saya telah makan). 


Maka secara nalar, kalimat ini masih butuh objek. Apa yang dimakan? 
Apa yang ditulis? Sehingga, kita masih perlu menambahkan objek di 
belakangnya. Contohnya: 


Du OE 
(Saya selah iiki surat) 
atau kalimat: 
السَّمَكَ‎ E 
(Saya telah memakan ikan) 
dengan tambahan “surat” dan “ikan” barulah dua kalimat di atas 


menjadi sempurna. 


Apakah Fi'il Lazim dan Fi'il Muta'addiy Memiliki Ciri Khusus 
Sehingga Bisa Dibedakan? 


Secara bentuk tulisan, tidak ada bentuk tulisan khusus untuk fi'il 
lazim maupun muta'addiy. Pertama-tama, kita perlu mengetahui makna 
dari fi'il tersebut. Setelah itu, baru menggunakan nalar Kita, apakah kata 
tersebut membutuhkan objek atau tidak. Misalnya kata 55 (telah 
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menolong). Ini fi'il muta'addiy. Ia memiliki obyek perbuatan. Karena 
perbuatan menolong itu ada yang ditolong. Namun kata B3 (telah 
pergi) merupakan fi'il lazim. Karena perbuatan pergi tidak memiliki 
obyek perbuatan. 


132 Fi'il Aktif dan Pasif (Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul) 


Ditinjau dari aktif dan pasif, fi'il terbagi menjadi: 


1. Fiil ma'lum GAN Jab) 


Fi'il ma'lum adalah kata kerja aktif. 


2. Fil majhul (SKI Jl) 


Fi'il majhul adalah kata kerja pasif. 


Sama seperti bahasa Indonesia, perubahan dari kata kerja aktif ke 
kata kerja pasif ada rumusnya. Misalkan menolong — ditolong, melihat — 
dilihat, memukul — dipukul, membersihkan - dibersihkan, dan 
sebagainya. 


Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif: 


ps‏ > صَرَبَ ريد بكرا 
(Zaid telah memukul Bakr) > (Bakr telah dipukul)‏ 


Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah bahasa Arab, kalimat pasif 
tidak boleh memunculkan subjek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif 
dalam bahasa Arab adalah untuk menyembunyikan atau tidak menyebut 
pelaku, baik karena: 

1. Pelakunya sudah diketahui, 
2. Pelakunya memang tidak diketahui, maupun 


3. Pelakunya sengaja disembunyikan. 
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Berbeda dengan bahasa Indonesia, dimana kita masih boleh 
menyebut pelakunya, seperti contoh “Bakr telah dipukul oleh Zaid”. 
Dalam bahasa Arab, kita hanya boleh mengatakan “Bakr telah dipukul” 
tanpa menjelaskan siapa yang memukul. Bila kita ingin menyebut 
pelakunya, maka wajib menggunakan kalimat aktif. 


Kaidah Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul 


Fi'il yang bisa berubah ke bentuk majhul 


hanya fi'il muta'addiy (transitif). 


Adapun fi'il lazim (intransitif) tidak bisa berubah 
ke bentuk majhul, karena tidak memiliki objek 
sehingga tidak bisa diubah ke bentuk pasif. 


Rumus mengubah fi'il ma'lum ke fi'il majhul adalah sebagai berikut: 


Rumus Mengubah Fi'il Ma'lum ke Fi'il Majhul 


Rumus Fi'il Madhiy: 
Huruf pertama di-dhammah-kan, dan 
1 huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. 


Rumus Fi'il Mudhari': 


Huruf pertama di-dhammah-kan, dan 
1 huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. 
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Perhatikan tabel berikut untuk memahami rumus di atas: 


Ketika Majhul Ketika Ma'lum 


1.3.3 Fi'il Berdasarkan Huruf Penyusun (Fi'il Shahih dan Fi'il 
Mu'tal) 


Ditinjau dari huruf penyusunnya, fi'il dibagi menjadi dua yaitu, 


1. Fi'il Shahih ( (الفعل الصَّحِيْحٌ‎ 

Fi'il shahih adalah fi'il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf 
‘illat. Huruf ‘illat yaitu alif, waw, dan ya. Contohnya NS | (telah makan) 
dan C5 (telah menulis). Ketiga huruf penyusun dari kedua fi'il tersebut 
tidak ada yang mengandung alif, waw, dan ya sehingga S | dan EA 
merupakan fi'il shahih. 


2. Fiil Mw'tal (Ya Ja) 

Fiil mu'tal adalah fi'il yang huruf penyusunnya mengandung 
minimal salah satu dari tiga huruf ʻillat yaitu alif, waw, dan ya baik pada 
awal, tengah dan akhir kata. Contoh fi'il mu'tal adalah jee (menjadi), $5 
(melempar), yi (takut), dan 83 (menjauhi). 
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Bukankah kata IS Í mengandung huruf alif? 


Kita harus membedakan alif dengan hamzah. Dalam kaidah penulisan 
bahasa arab, alif yang berharakat disebut dengan hamzah. Alif sendiri 
hanya berfungsi sebagai mad (pemanjang bacaan). Perhatikan perbedaan 
hamzah dengan alif melalui contoh berikut: 


IS | (Makan) قام‎ (berdiri) 


7 (bertanya) Jó (berkata) 
ضام‎ (berpuasa) 


Apa Manfaat Kita Mengetahui Fi'il Shahih dan Fi'il Mu'tal? 


Fi'il mu'tal memiliki tashrif (pola perubahan) yang tidak mengikuti 
kaidah asal atau tidak seragam. Ini berbeda dengan fi'il shahih yang pola 
perubahannya seragam. Dengan mengetahui suatu fi'il mengandung 
huruf “illat, maka kita dapat lebih teliti dalam melakukan perubahan dari 
suatu bentuk ke bentuk yang lain khusunya tashrif lughawi (perubahan 
kata berdasarkan kata ganti) sehingga ketika menyusun kalimat, kita 
tidak akan salah memilih kata. 
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1.4 Mengenal Isim 


Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau “nama” atau 
“kata benda”. Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah: 
s gss کا نك ؤه كن ا‎ eis کے‎ 
نفسيها ولم تقترن بِرَمَنِ‎ an دلت على‎ AS 
“Kata yang mengandung sebuah makna pada dirinya dan tidak berkaitan 
dengan waktu”? 


Dari definisi di atas, kita bisa mengetahui bahwa Isim merupakan 
lawan dari fi'il dari sisi keterkaitannya dengan waktu. Semua kata yang 
memiliki kandungan makna yang tidak terkait dengan waktu (telah, 
sedang, akan datang), maka kata tersebut termasuk isim. Karena tidak 
dibatasi dengan waktu, maka isim termasuk kata yang paling banyak 
jenisnya. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis isim: 

8 re artinya Zaid (isim 'alam: nama orang) 
e (Sa artinya “ini” (isim isyarah: kata tunjuk) 


Vi artinya “saya” (dhamir : kata ganti) 


Apa Tanda-Tanda Isim? 


Isim memiliki banyak tanda. Sebagian tanda isim yang mudah 
dikenali adalah: 


1. Dilekati alif lam 


Semua kata dalam bahasa Arab yang didahului oleh alif lam (Jl) 
merupakan isim. Contohnya: 


SIA SESI 


2. Bertanwin 
Semua kata dalam bahasa Arab yang berharakat tanwin baik 
dhammatain, fathatain, maupun kasratain, sudah pasti isim. Contohnya: 


8 Lihat penjelasannya dalam Syarah Mukhtashar Jiddan oleh Syaikh Ahmad Zaini Dahlan. 
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56 
(Pulpen, pintu) 
3. Bertemu dengan huruf jar 


Bila suatu kata didahului oleh huruf jar, maka kata tersebut pasti 
isim. Di antara huruf jar adalah مِنْ‎ dan .إلى‎ Contohnya: 


سرت مِنَ المَسْجِدٍ إلى car!‏ 


(Aku telah berjalan dari masjid ke rumah) 


Maka kata ”المسجِدِ”‎ dan “ea” merupakan isim. Penjelasan apa itu 
huruf jar akan dibahas selanjutnya pada pembahasan tentang huruf. 


Bagi pemula, setidaknya harus memahami pembagian Isim sebagai 
berikut: 


1. Isim berdasarkan jumlah (Mufrad, Mutsanna , Jamak) 

2. Isim berdasakan jenis (Mudzakkar dan Muannats) 

3. Isim ditinjau dari keumuman dan kekhususan (Ma 'ifah dan Nakirah) 
4 


Isim ditinjau dari keberterimaan tanwin (Munsharif dan Ghairu 
Munsharif) 


5. Isim ditinjau dari perubahan akhir kata (Mu 'tab dan Mabniy) 


1.4.1 Isim Berdasarkan Jumlah (Mufrad, Mutsanna , Jamak) 


Dalam bahasa Indonesia, kita hanya mengenal kata tunggal dan kata 
jamak. Dalam bahasa Arab, selain dikenal kata tunggal dan kata jamak, 
juga dikenal kata ganda. Berdasarkan jumlah/bilangan (J|), isim 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
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1. Isim Mufrad ( AN الاسم‎ ) 


Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya: مُسلم‎ , Tab (seorang 
muslim, seorang muslimah) dan SES, (sebuah kitab, sebuah pulpen). 


2. Isim Mutsanna ( eap 


Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya 
dalam bahasa Indonesia. Karena dalam bahasa kita, hanya didapati 
istilah tunggal dan jamak. Tunggal adalah satu dan setiap yang lebih dari 
satu adalah jamak. Namun tidak demikian dengan bahasa Arab. Pada 
bahasa Arab, ada istilah untuk yang bermakna dua. Barangkali istilah 
Indonesia yang mendekati maksud istilah mutsanna adalah ganda. Jadi 
istilah jamak dalam bahasa Arab bukan sesuatu yang lebih dari satu, akan 
tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut 
dengan mutsanna ( Sa. Contohnya: 


2 o s Any واه‎ 
مسلمتانٍ , مسلمانٍ‎ 
(dua orang muslim, dua orang muslimah) 


atau 


Or وه‎ Org وه‎ 
مسلمتين 9 مسلمين‎ 
(dua orang muslim, dua orang muslimah) 


dan 


(dua kitab, dua pulpen) 


atau 


orr Oia 
. - . 
JIS , فلمينٍ‎ 
z z 


(dua kitab, dua pulpen) 
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3. Jamak ) المجمع‎ ( 


Jamak dalam bahasa Arab ada tiga jenis, yaitu: 


1. Jamak Mudzakkar Salim (da Sa ka ) 
Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mudzakkar. Contohnya: 
مُسْلِمَْنَ‎ atau Calas 
(keduanya memiliki arti orang-orang muslim) 


LA sor 


2. Jamak Muannats Salim (DX & OAK جمع مو‎ ( 
Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya: 


Bongo 5 
Sus (orang-orang muslimah) 


sor 


3. Jamak Taksir G (جمع‎ 


Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini 
biasanya digunakan untuk kata benda mati seperti pulpen, buku, 
pintu dan sebagainya. Contohnya: Is (kitab-kitab), SH (pulpen- 
pulpen). Akan tetapi, ada juga jamak taksir yang Na dari kata 
benda karena jamak taksir ada dua jenis: 


1. Jamak Taksir Lil “Agil: Jamak taksir untuk yang berakal. 
Contohnya: 


laki-laki (JS) - 5), 


nabi (Pi — 5), 


rasul ( رسل‎ — JS) 
Í 


ke - 9 -o $ 
l — ,(استاذ‎ dan 


orang kaya (2Wx£1— 2S). 
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2. Jamak Taksir Lighairil “Agil: Jamak taksir untuk kata benda. 
Contohnya: 


buku (SS - LES), 


pulpen (ASI - S3), 


pintu (Óli - S6). 


Catatan: 


1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar 
sedangkan Jamak Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim 
muannats. 


2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir akan tetapi 
untuk nama benda yang mengandung huruf ta marbuthah (muannats), 
bisa diubah ke jamak muannats salim. Contohnya: ES (pohon) > 
ES (pohon-pohon) 


3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar 
salim, akan Tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya 
jamak taksir. Contohnya: 


٠ CJU (siswa) > SU (siswa) 


° jab (pekerja) > ji (pekerja-pekerja) 


Adakah Rumus Perubahan dari Bentuk Mufrad ke Tatsniyah dan 
ke Jamak? 


Bentuk perubahan dari mufrad ke mutsanna dan ke jamak mudzakkar 
salim dan jamak muannats salim adalah perubahan yang teratur dan 
memiliki rumus tertentu. Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang 
baku. Agar mudah memahaminya, bisa dilihat aturan rumus perubahan 
dari mufrad: 
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1. Rumus Mutsanna 
Rumus perubahan mufrad ke mutsanna ada dua: 
e Mufrad + ùl (aani) untuk keadaan rafa’? 


* Mufrad 4 ين‎ (aini) untuk keadaan nashab dan jar 


2. Rumus Jamak Mudzakkar Salim 
Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada dua: 
e Mufrad + 33 (uuna) untuk keadaan rafa’ 


e Mufrad + £p (iina) untuk keadaan nashab atau jar 


3. Rumus Jamak Muannats Salim 
Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim: 


e Mufrad mudzakkar + ات‎ (aatun) 


Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di 
atas ke beberapa kata dalam tabel berikut: 


9 Kita akan membahas tentang istilah rafa’, nashab, dan jar pada bab-bab selanjutnya 
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Tabel Aturan Perubahan Isim 


Jamak 
Mufrad | Mutsanna 


Keterangan: 


Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan 
perubahan antara bentuk mudzakkar dan muannats. Contoh 1 merupakan 
bentuk mudzakkar, sehingga tidak didapati bentuk jamak muannats salim- 
nya. Contoh 2 merupakan bentuk muannats sehingga tidak didapati jamak 
mudzakkar salim-nya. 


Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua 
jenis perubahan dari dua kata benda yang berbeda. Ini menunjukkan 
bahwa jamak taksir tidak memiliki rumus perubahan, dengan kata lain 
tidak teratur!. 


10 Sebetulnya jamak taksir juga memiliki pola, akan tetapi ada 27 pola berbeda sehingga bagi pemula lebih 
mudah untuk membuka kamus daripada menghafal 27 pola jamak taksir. 
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1.42 Isim Berdasarkan Jenis (Isim Mudzakkar dan Isim 
Muannats) 


Dalam bahasa Arab, dikenal pembagian kata berdasarkan jenis 
seperti kata jenis laki-laki (maskulin) dan kata jenis wanita (feminin) baik 
untuk manusia maupun untuk benda. Pembahasan ini termasuk 
pembahasan yang sangat penting karena selalu dijadikan persyaratan 
dalam membuat kalimat bahasa Arab. Isim berdasarkan jenisnya 
dibedakan menjadi dua: 


1. Isim Mudzakkar RER (الإسم‎ 


Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim 
mudzakkar adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang masuk ke 
dalam jenis laki-laki. Semua nama manusia untuk laki-laki dan 
nama benda yang tidak mengandung huruf ta marbuthah (5) termasuk isim 
mudzakkar. 


Contoh isim mudzakkar: 


> 
د ومو ¢ 


* Nama orang: 32 c احمد› رید › يوسف‎ (dan semua nama laki-laki) 


e Nama benda: buku (SES), pulpen (43), baju (SB) dan semua nama 
benda yang tidak mengandung huruf ta marbuthah. 


2. Isim Muannats (SG ay!) 


Muannats secara bahasa memiliki arti wanita. Jadi, isim muannats 
adalah istilah untuk semua isim yang masuk ke dalam jenis wanita. 
Semua nama wanita dan isim-isim yang mengandung huruf ta marbuthah 
adalah isim muannats. 


Contohnya: 
5 2 > دااع‎ e = Ar A . 
٠ Nama wanita: 4536 › 1&5 » ibl dan semua nama wanita. 


٠ Nama benda: sekolah (kaga), universitas (Kal), kipas angin (2553 2) 
dan semua nama benda yang mengandung ta marbuthah. 
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Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada juga kata yang 
tidak mengandung ta marbuthah akan tetapi termasuk muannafs, seperti 
nama anggota tubuh yang berpasangan seperti (Ae (mata), 33 (telinga), 
dan 5 (tangan). Sebagian nama benda langit seperti PA (bumi) dan pe 
(matahari) juga dianggap muannats. Hal-hal semacam ini memang 
seringkali terjadi dalam bahasa Arab. Sampai-sampai ada ungkapan, 
dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena itu, penting 
untuk mempelajari bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami 
hal-hal semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan 
keistigamahan. 


1.4.3 Isim Ditinjau dari Keumuman dan Kekhususan (Isim 
Nakirah dan Isim Ma'rifah) 


Ditinjau dari keumumam dan kekhususan kata, Isim dibedakan 
menjadi 2: 
1. Isim Ma'rifah (Kata Khusus) 
2. Isim Nakirah (Kata Umum) 

Kata khusus (Isim Ma'rifah) adalah kata yang obyek pembicaraannya 
telah ditentukan. Sebaliknya, Kata umum (Isim Nakirah) adalah kata yang 
obyek pembicaraannya tidak ditentukan. Artinya mencakup semua 


kriteria yang masuk dalam cakupan pembicaraan. Misalkan contoh 
kalimat: 


(ini adalah sebuah buku) 


Maka buku dalam kalimat ini masih umum. Karena tidak dijelaskan 
apakah ini buku matematika atau buku bahasa Arab atau buku milik 
siapa. Berbeda jika dikatakan: 


Kasal SES Ia 
(ini adalah buku Bahasa Arab) 
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Atau: 
35 SES هذا‎ 
(ini adalah bukunya Zaid) 

Maka dua contoh di atas termasuk kata khusus, karena telah 
ditentukan obyeknya. Contoh pertama telah ditentukan jenisnya dan 
contoh kedua telah ditentukan kepemilikannya. Lalu bagaimana kita 
mengetahuai suatu isim itu ma'rifah atau nakirah? Isim Ma'rifah dalam 
bahasa Arab ada enam: 


1. Dhamir (Kata Ganti) 


Seluruh dhamir yang jumlahnya 14 termasuk isim ma'rifah. Keempat 
belas dhamir tersebut adalah: 


a. 7 (dia pria) 

b. Ka (mereka berdua pria) 
c. هُمْ‎ (mereka pria) 

d. @ (dia wanita) 


e. ® (mereka berdua wanita) 


mha 


Ga (mereka wanita) 

g si (Kamu pria) 

h. wi (Kalian berdua pria) 
i. Raj (Kalian pria) 

j. sit (Kamu Wanita) 


k. | (Kalian berdua wanita) 


A08 


- 


1. cl (Kalian wanita) 
m. Vi (Saya) 
n. 35 (Kami) 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


4. 
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Dhamir termasuk ma'rifah karena ketika kita menggunakan dhamir, 
maka orang yang menjadi obyek pembicaraan telah ditentukan. 


Isim “Alam (Nama) 

Semua bentuk penamaan baik nama orang atau nama tempat 
termasuk Isim Ma'rifah. Contohnya يد‎ (Zaid), 45i (Ahmad), 186 
(Aisyah), 45 (Mekkah), dan lŠ | (Jakarta). 


Isim Isyarah (Kata Tunjuk) 

Isim Isyarah adalah kata tunjuk yang kita kenal dalam bahasa 
Indonesia seperti ini dan itu. Dalam bahasa Arab, kata tunjuk ada 6, 
yaitu: 


(Kata Tunjuk untuk yang Dekat)‏ سم الإِشَارَةٍ A‏ يِب 


Ola‏ / هدَيْن 


NA a Sen 


wii سم الإِشَارَةٍ‎ (Kata Tunjuk untuk yang Jauh) 


.= 21 0 
sa‏ ذلك تلك 
EA‏ دَانِكَ / dsb‏ تَانِكَ / تَيْنِكَ 
2 3 
الجمع oan cap‏ 


Isim yang dilekati “al” (Alif lam) 


Semua kata dalam bahasa Arab yang dilekati “al” merupakan isim 
ma'rifah. Contohnya: SESI! (buku), si (pulpen), AES) (seorang laki- 
laki) 
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5. Isim Maushul 


Isim maushul adalah kata sambung. Isim maushul ada 2 kelompok. Isim 
maushul yang umum dan khusus. 


A. Isim maushul yang umum ada 2: 
e (ya (siapa) untuk lil ‘aqil 
e ÚU (apa) untuk lighairil ‘aqil 


B. Isim maushul yang khusus ada 6 yang disesuaikan dengan jenis 
dan bilangan isim: 


Sal, اللدَيْن‎ / oW, gi 
اللات / اللات / اللا‎ , GE / ال , اللْتَانِ‎ 
6. Isim yang di-idhafah-kan (disandarkan) kepada salah satu dari 5 isim 
ma'rifat di atas. 


Pada bab-bab selanjutnya kita akan mempelajari bentuk idhafah ini 
secara khusus. Contoh-contoh bentuk idhafah: 


a. Idhafah kepada Dhamir 


S S 
(buku dia wanita) (buku dia pria) 
irah Ban Wi 
(buku mereka berdua (buku mereka berdua na 
wanita) pria) 
GAS وون‎ 
کتابهن‎ HS 
(buku mereka wanita) (buku mereka pria) 
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(buku kamu wanita) (buku kamu pria) 
و‎ ES CSS - 
Le SES 
buku kalian berd : 
(buku kalian berdua wanita) puhun. 1a Paska 
pria) 
5 aa 
(buku kalian wanita) (buku kalian pria) 
uks 
(buku saya) NA DA 
کا‎ 
(buku kami) 


. Idhafah kepada Isim Alam 


Contohnya 233 25 SÉS (Bukunya Zaid), EN 1 (ibunya Aisyah), 
isa Jai (penduduk Mekkah), 4l Jai (penduduk Madinah) 


. Idhafah kepada Isim Isyarah 


Contohnya A, هذه‎ Al (Ibunya anak perempuan ini) 


. Idhafah kepada Isim Maushul 


Contohnya Kas aan Sa LES (Bukunya orang yang sedang 
berdiri itu baru) 


. Idhafah kepada Isim yang dilekati Al 


Contohnya sadi Jai (Ahli Hadits), al LES (buku bahasa), 
Amal SG (pintu masjid) 


G 


Perhatikan jika kata 3 5 Jal RAK dan S6 pada kalimat di atas 
berdiri sendiri, maka maknanya masih umum dan bisa mencakup 
apa saja. Namun ketika kata-kata ini disandarkan kepada 5 isim 
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ma'rifah maka menjadi jelas kepemilikannya atau menjadi khusus 
(spesifik) obyek pembicaraannya. 


Bila kita perhatikan, dari 6 jenis isim ma'rifat, 4 diantaranya 
merupakan jenis yang sudah pasti ma'rifah yaitu dhamir , isim isyarah, isim 
'alam, dan isim maushul. Adapun dua sisanya bisa dibentuk dari kata 
apapun. Artinya, kata apapun dalam bahasa Arab selain dhamir , isim 
isyarah, isim 'alam, dan isim maushul hukum asalnya adalah nakirah 
sampai dilekati alif lam atau di- -idhafah- -kan kepada salah satu dari 5 jenis 
isim ma'rifah. Contohnya kata «6 مدر سه‎ Ae SAS, dan مسجد‎ adalah 
nakirah. Sedangkan bila dilekati alif lam menjadi SG! 4 aga > AH SESI, 
dan المسجِدٌ‎ maka menjadi ma'rifah. Secara sederhana bisa kita simpulkan 
bahwa isim nakirah adalah semua kata yang tidak dilekati alif lam dan 
tidak diidhafahkan kepada isim ma'rifah. 


1.4.4 Isim Ditinjau dari Keberterimaan Tanwin (Isim Munsharif 
dan Isim Ghairu Munsharif) 


Hukum asalnya semua isim adalah bertanwin sampai ada sebab lain 
yang menjadikan tanwinnya hilang seperti kemasukan alif dan lam atau 
menjadi idhafah (sandaran). Isim yang dilekati alif dan lam, maka 
tanwinnya wajib dihilangkan. Contohnya SES (buku). Ketika ada alif dan 
lam, maka wajib dibaca SESI dengan dhammah saja, bukan dengan 
dhammatain seperti SESI. Sebaliknya, Kata SES ketika berdiri sendiri 
tanpa alif dan lam, maka wajib dibaca tanwin, dan tidak boleh hanya 
dhammah saja seperti SES. Begitupun juga ketika kata SES menjadi 
idhafah (sandaran) seperti 255 LES (bukunya Zaid), maka tidak boleh 
dibaca tanwin seperti 453 SES. 


Isim yang bisa bertanwin ini disebut dengan Isim Munsharif dan 
kebanyakan isim termasuk jenis ini. Contohnya: KÊN (masjid), S6 
(pintu), ay (Zaid), (pe (mata), dan sebagainya. Namun ada beberapa isim 
yang tidak boleh bertanwin ketika berdiri sendiri, apalagi ketika 
kemasukan alif dan lam atau idhafah. Isim yang termasuk jenis ini disebut 
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dengan isim ghairu munsharif. Contohnya dalam Al Our'an: 
Gale بلا‎ Uas Jadi 25 Lanal JB 3, 


“dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa ....” (Al Baqarah: 126) 


Bila kita periksa dalam seluruh ayat Al Our'an yang mengandung 
nama Nabi “Ibrahim” maka akan kita dapati bahwa seluruhnya tidak 
bertanwin. Berbeda dengan Nabi Nuh, seluruhnya bertanwin, salah satu 
contohnya: 

z ~ # © سورت و رورت 1 رو قاس ره‎ Ai Ten» 
ma Ú Na sak من‎ a NIN NANG 


CI‏ أ 
ZZ ? j7 7 WAYA‏ 4227 سه DN:‏ 2 > و NENG, Pa - af,‏ 
إسمعيل وإسحق Ding‏ والاسباط وعِيسَى Sla‏ ويونس OAI‏ 
[A Pa‏ 

Nasa Esia ah 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana 
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang 
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishak, Ya'gub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 


Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada Daud.” (An Nisa: 163) 


Perhatikanlah bahwa nama Nabi Nuh disebutkan dalam keadaan 
bertanwin, akan tetapi nama nabi-nabi lain yang disebutkan di atas mulai 
dari Nabi Ibrahim hingga Nabi Daud tidak ada satupun yang bertanwin. 
Ini dikarenakan nama nabi Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'qub, Isa, Ayyub, 
Yunus, Harun, Sulaiman, dan Daud termasuk isim ghairu munsharif, yaitu 
isim yang tidak boleh bertanwin. Selain tidak bertanwin, isim ghairu 
munsharif juga tidak menerima harakat kasrah. Oleh karena itu, kata 
“ibrahim” pada ayat di atas tidak dibaca kasrah sekalipun didahului oleh 
huruf jar". Lalu apa saja isim yang tidak boleh bertanwin? 


1 Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang ada setelahnya menjadi dalam keadaan jar / khafadh. 
Bentuk asal jar adalah harakat kasrah. 
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Selain tidak bertanwin, isim ghairu munsharif juga tidak bisa 


berharakat kasrah. 


Berikut ini kami berikan beberapa kelompok isim yang tidak boleh 


bertanwin: 


1. 


Seluruh nama wanita 


Seluruh nama yang digunakan untuk wanita baik yang diakhiri 
dengan ta marbuthah seperti 4442, 1556, ib maupun tidak diakhiri 
ta marbuthah seperti A43 dan paja. Khusus untuk nama wanita yang 
tersusun dari 3 huruf dan huruf di tengahnya berharakat sukun, 
maka boleh dibaca tanwin seperti .هند‎ 


Seluruh nama laki-laki yang diakhiri ta marbuthah 


Semua nama yang digunakan untuk laki-laki dan diakhiri dengan ta 


Ab وس‎ 


marbuthah seperti مَمْسَرَةٌ‎ , KALA , مُعَاويَةٌ‎ 


Seluruh nama yang berasal dari non Arab yang hurufnya lebih dari 
3 huruf 


Nama-nama yang berasal bukan dari bahasa Arab yang tersusun 
lebih dari 3 huruf seperti nama-nama Nabi pada contoh di Surat An 
Nisa: 163 di atas. Khusus untuk nama yang tidak berasal dari bahasa 
Arab yang tersusun dari 3 huruf termasuk isim munsharif seperti 3 
dan 54. 


Seluruh nama yang berakhiran alif dan nun 


Semua nama yang diakhiri alif dan nun (ùl) seperti 
مروان‎ Uta, Ole, dan GAS. 
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5. 


10. 


Seluruh nama yang mengikuti wazan fi'il 


. . ay. s قد‎ £ sE a 
Semua nama yang mengikuti wazan fi'il seperti دمح١‎ dan يزيد‎ . 


Seluruh nama yang mengikuti wazan js 


Semua nama yang polanya mengikuti wazan Ja seperti = dan J$ ; 


Seluruh kata sifat yang mengikuti wazan SI 
Semua kata dalam bahasa Arab yang polanya mengikuti wazan SI 
seperti عَظْشَان‎ (haus), Sa (marah), dan 0635 (lapar). 


Seluruh kata yang mengikuti wazan dasi 

Semua kata yang polanya mengikuti wazan ja3iseperti nama-nama 
warna dan isim tafdhil?2. Contohnya "AI (merah), p= (hijau), 2 
(hitam), 21 (biru), p (kuning), انض‎ (putih), dan (paling 
besar), jas (paling utama), D (paling baik), KK (paling jauh) 


Seluruh kata yang mengikuti pola shigat muntahal jumu' 


Shigat muntahal jumu' adalah salah satu bentuk jamak dengan pola- 
pola khas seperti dea ; قَوَاعِلُ‎ 5 Jawil dan sebagainya. Contohnya 
KAI (lagu-lagu), قَوَاعِدُ‎ (kaidah-kaidah), BG (risalah-risalah), 
dan „%\44(sekolah-sekolah). 


Semua kata yang diakhiri alif ta'nits magsurah dan mamdudah 


Alif ta'nits adalah alif yang menjadi ciri muannats dari suatu kata. 
Misalkan Pa adalah bentuk mudzakkar. Bentuk muannatsnya adalah 
dengan diubah ke pola alif ta'nits mamdudah menjadi la. Semua 
kata yang diakhiri alif ta'nits baik yang maqsurah maupun mamdudah 


12 Kata yang menunjukkan makna “lebih”, “paling” atau “sangat” 
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termasuk isim ghairu munsharif. 


Contoh kata yang diakhiri alif ta'nits magshurah!: 
k6 (haus), $3 (lapar), 
كل‎ (nama wanita), SS (peringatan) 


Contoh kata yang diakhiri alif ta'nits mamdudah'*: 
la (hijau), A74 (merah), las (putih), 


(kuning),‏ صَفْرَاءُ (hitam), 2693 (biru),‏ سوداء 


tői (teman-teman), شْعَرَاءُ‎ (para penyair) 


13 Disebut magshurah (dipendekkan) karena alifnya seakan dipendekkan menjadi bentuk huruf seperti 
huruf ya 
14 Disebut mamdudah (dipanjangkan) karena alif nya ditulis dalam bentuk alif tegak seperti biasa 
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TANBIH (PERHATIAN) 


Hukum asalnya, isim ghairu munsharif itu majrurnya dengan fathah. 


Namun, ada 2 keadaan yang menjadikan isim ghairu munsharif boleh 


berharakat kasrah ketika majrur: 


1. 


Dilekati Al 


Isim ghairu munsharif, khususnya yang bukan ma'rifat dari asalnya 
(nama), ketika dilekati Al, ia majrur dengan kasrah. Contohnya: 


ولا Ga an‏ وَأَنكمَ عَلكِفُونَ فى aail‏ 


“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri tikaf dalam masjid- 
masjid.” (Al Baqarah: 187) 


Menjadi Mudhaf 


Bila isim ghairu munsharif menjadi mudhafi? (bukan mudhaf ilaih), ia 
juga majrur dengan kasrah. Contohnya: 


” 
- 22 - Pa 
5ة‎ aada KUN Cia Sa 
PRIO حس‎ O o? 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.” (At Tin: 4) 


15 Mudhaf akan dibahas pada bab 3.1.2 buku ini. 
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1.45 Isim Ditinjau dari Perubahan Akhir Kata (Mu'rab dan 
Mabniy) 


Ada kata yang harakat terakhirnya berubah-ubah seiring dengan 
perbedaan kedudukan kata tersebut dalam kalimat. Ada juga kata yang 
harakat akhirnya tetap, akan tetapi hurufnya yang berubah. Sebagian 
lagi, ada yang harakat terakhir maupun huruf terakhinya tidak berubah 
sama sekali. Karena bila ditinjau dari keadaan akhir kata ini, isim dibagi 
menjadi dua: 


1.4.5.1 Berubah (Mu'rab) 


Mu'rab adalah kelompok kata yang bisa berubah keadaan akhir 
katanya seiring perbedaan kedudukan kata tersebut. Contohnya lafal 
Allah yang telah kami sebutkan sebelumnya. Lafal Allah bisa berharakat 
dhammah, fathah, maupun kasrah tergantung kedudukannya dalam 
kalimat. Mu'rab sendiri ada dua: 


A. Berubah Harakat 


Ada kata yang perubahannya dari sisi harakatnya. Kelompok kata 
yang masuk jenis ini ada 3 yaitu: 


1. Isim mufrad 
2. Jamak taksir 


3. Jamak muannats salim 


Ketiga kata di atas, bila menempati kedudukan yang berbeda-beda 
dalam kalimat, maka yang berubah adalah harakatnya. Contohnya: 
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3 Jamak Jamak 
I 


Ja 
(Seorang laki-laki telah 
datang) 


- 
# 
۶هو 2 


Sah‏ رَجُلا 
(Aku telah melihat‏ 
seorang laki-laki)‏ 


Ja bia 
(Aku telah berpapasan 


dengan seorang laki-laki) 


Perhatikanlah bahwa ketiga jenis kata di atas berubah-ubah sesuai 
kedudukannya dalam kalimat (berbeda ketika menjadi subjek, menjadi 
objek, dan ketika didahului oleh huruf jar). Kadang dhammah, fathah, atau 
kasrah sesuai kedudukannya dalam kalimat. Pembahasan tentang rafa’, 
nashab, dan jar serta kedudukan kata dalam kalimat akan dibahas lebih 
lanjut pada bab-bab selanjutnya. 


B. Berubah Huruf 


Kelompok kata ini yang berubah bukan harakat akhirnya, melainkan 
hurufnya. Kelompok kata yang masuk jenis ini adalah: 


1. Mutsanna 


Jamak Mudzakkar Salim 


9 


Isim-isim yang lima!” 


16  Isim-isim yang lima adalah istilah untuk 5 isim yang memiliki perubahan akhir kata yang berbeda dengan 
isim yang lain. Pembahasan lebih detail akan dibahas pada bab-bab selanjutnya. Kelima isim tersebut 
adalah: 


gE $$ 7 z a2 
ol (bapak), 7 | (saudara), حم‎ (ipar), فم‎ (mulut), dan ذو‎ (yang memiliki) 
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Ketiga jenis kata tersebut, ketika menempati kedudukan yang 
berbeda-beda dalam kalimat, maka yang berubah adalah hurufnya. 
Contohnya: 


Pa E ng Jamak MEA Em yang 
Salim Lima 


وه 


(2 orang muslim telah 


(Aku telah melihat 
2 orang muslim) 


(Aku telah berpapasan 
dengan 2 orang muslim) 


Perhatikanlah bahwa ketiga jenis kata di atas yang berubah-ubah 
adalah hurufnya bukan harakatnya. Misalkan mutsanna ketika menjadi 
subjek bentuknya “aani”, ketika menjadi objek dan ketika didahului 
huruf jar menjadi “ayni”. 


1.4.5.2 Tetap (Mabniy) 


Mabniy adalah lawan dari mu'rab. Ini adalah kelompok kata yang 
tidak akan berubah selamanya. Artinya, bentuknya akan selalu seperti 
itu. Contoh kata yang masuk kelompok kata ini adalah isim isyarah (kata 
tunjuk). Misalkan kata .هذه‎ Bentuknya akan seperti ini selamanya apapun 
kedudukannya. Tidak mungkin berubah menjadi هذه‎ atau .هذه‎ 


Ketika kita berbicara tentang mu'rab dan mabniy, sebetulnya ini tidak 
hanya berlaku untuk isim saja. Pembahasan ini juga berlaku untuk fi'il 
dan huruf. Akan tetapi, kita akan membahas ini lebih detail lagi pada bab- 
bab selanjutnya insya Allah. 
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1.5 Mengenal Huruf 


Huruf (SA) secara bahasa memiliki arti huruf seperti yang kita 
kenal dalam bahasa Indonesia yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam 
bahasa Arab kita mengenal ada 28 huruf yang kita kenal dengan huruf 
hijaiyah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud disini bukan setiap huruf 
hijaiyah, melainkan huruf hijaiyah yang memiliki arti, seperti: 


3(dan), 5 (maka), ب‎ (dengan), J (untuk), 


(akan), 3) (seperti)‏ س 


Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun 
dari satu huruf saja, tetapi juga disusun dari dua atau lebih huruf yang 
memiliki makna, contohnya: 


Ya (dari), dl (ke), عن‎ (dari), ý (di atas), 3 (di dalam) 
Bagi pemula, setidaknya harus menghafal dan memahami 3 
kelompok huruf 
1. Huruf Jar 
2. Huruf Nashab 
3. Huruf Jazm 


Dikarenakan huruf nashab dan huruf jazm sangat berkaitan erat 
dengan fi'il, maka kedua jenis huruf ini akan dibahas pada bab 
selanjutnya setelah membahas pola kalimat menggunakan kata kerja 


(fi'il). 
1.5.1 Huruf Jar 


Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang ada setelahnya 
wajib dalam keadaan jar / khafadh. Bentuk asal jar adalah kasrah. Huruf- 
huruf jar antara lain: 
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(ke), 55 (dari) , K (di atas),‏ إلى (dari),‏ مِنْ 
(di dalam), ó (sedikit/jarang), — (dengan),‏ 8 


J (untuk), 3 (seperti), já (sejak), La (sejak) 


Contohnya: 
SG مِنَ‎ 


“Dari golongan jin dan manusia.” (An Naas: 6) 
Eai KS AI وَإِلَ‎ 
“dan kepada langit, bagaimana ia ditinggikan?” (Al Ghasyiyah: 18) 


ص .2 
السا ال 
عن الم 

A o ! A 


“Tentang berita yang besar.” (An Naba: 2) 


E bas)‏ الْعَرْشٍ َسْتَوَى 


“Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas “Arsy.” (Thaha: 5) 
SE ای يوسو فی صَدُورٍ‎ 
“yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.” (An Naas: 5) 
HB كْرِيم‎ JES رب‎ 


“Sedikit sekali lelaki mulia yang aku jumpai.” 


“Katakanlah: “Aku berlindung kepada tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia.” (An Naas: 1) 
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LA 


PERPE AE قهن‎ NS من بَعْدِ‎ NANA 5 
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih 0 
lagi.” (Al Bagarah: 74) 


“Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam.” (Al Fatihah: 2) 


مَا pp a‏ الأَحَدٍ 
“Aku tidak melihatnya sejak hari minggu.”‏ 


“Aku sudah tidak memakan daging sejak setahun.” 


Perhatikanlah ayat-ayat dan contoh-contoh di atas. Setiap kata yang 
didahului oleh huruf jar memiliki harakat kasrah. 


Selain huruf jar yang disebutkan di atas, ada juga huruf yang 
termasuk huruf jar, yaitu huruf gasam (sumpah). Huruf gasam ada tiga 
yaitu waw, ba, dan ta. Contoh penggunaan huruf gasam: 


DE. akah AG 
Ketiganya memiliki arti “demi Allah”. 


Contoh huruf gasam dalam Al Ouran: 
sah 


“Demi masa.” (Al 'Ashr: 1) 
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P ر عو‎ 5 pa z a an ° 
سَرِقِينَ‎ US لِنْفْسِدَ فى الارْضٍ وَمَا‎ HE SA) ME قالوا‎ 


“Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya kamu 
mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan di negeri 
(ini) dan kami bukanlah para pencuri.” (Yusuf: 73) 


RUMUS MENGHAFAL HURUF JAR 


2 rumus berikut bisa digunakan untuk menghafal huruf jar yang inti: 


1. Bila Kalian Mimpi Lala (Bi, La,Ka, Li, An, Min, Fi, 'Ala) 
2. Nan Bawa Piala Balik Minila (An, Fi’, “Ala, Ba, Li, Ka, Min, ila) 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Latihan 1 


Pel 


5-5 


Tentukanlah mana yang termasuk fi'il, isim, atau huruf dari surat An Naas 
berikut ini dengan menulis F (Fi'il), I (Isim), atau H (Huruf): 


Sa ji | AH الله‎ a 
É all ÉN مَلِكِ‎ A Lp 
oeg | gi | at | uga مِنْ ر‎ 
ولتاس‎ | Š Gs sð | y | في‎ 


Setelah mengerjakan soal di atas, silakan berlatih dengan surat yang lain! 
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Latihan 2 


Ubahlah kata berikut ke bentuk yang diminta: 


م 
Bilangan Kata‏ | 5 
— 
wrs‏ و ڪه Gg > S‏ 02 9 و 2 G‏ 

1 Mufrad مهندس‎ ya ale مدرس حافظ‎ 
< 
< 
3 Mutsanna 
s 

Jama' 

Mufrad 

5 
= 
= 
- | Mutsanna 
Š 
s 

Jama' 


Ingat! Mutsanna dan Jamak Mudzakkar Salim memiliki 2 bentuk! 
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Latihan 3 


Tentukanlah kelompok dari kata berikut ini dengan memberikan 
tanda silang (X) pada kolom yang disediakan. Ingat! Satu kata bisa masuk 
dalam beberapa kelompok sekaligus! 


kan = = 
= $ "s S s | l3 S (Is FE 
غد‎ = x 5 = S S = Ss 
No Kata X z چ‎ D = = 2 5 § & 
3*3 FF PS 
GL - 
1 بكر‎ 
2 | Sa 
85, 
8 رسل‎ 
ا 9و‎ 
4 عثمان‎ 
Go 
5 هند‎ 
و‎ 
6 الاسفر‎ 
و‎ DK 
7” ١ yoga 
A 9340 م‎ 
8 المجنون‎ 
Z > ماع‎ 
9 Za 
sin 
10 الاطباء‎ 
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Latihan 4 


Pasangkanlah dhamir berikut dengan kata yang sesuai! 


B nam و‎ 
AL هو‎ 
DE £ 
Si ta 
nan ¿á 
SU 3 
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BAB II 
KALIMAT INTI — JUMLAH IFTLIYYAH 


Kunci memahami suatu bahasa adalah dengan cara memahami pola 
atau struktur kalimatnya. Bagi pemula, sangat penting untuk memahami 
struktur kalimat bahasa Arab. Apalagi struktur bahasa Arab agak 
berbeda dengan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, sebelum membahas 
yang lain-lain, kita akan mempelajari struktur kalimat bahasa Arab 
terutama struktur kalimat inti. Adapun keterangan kalimat baru akan 
kita bahas pada bab 3 insya Allah. Struktur kalimat inti dalam bahasa 
Arab minimal harus tersusun dari dua kata: 


1. Isim + Isim. Contohnya: مُدَرس‎ Si (kamu adalah guru). 
2. Isim + Fi'il. Contohnya: SAS A6 (Ali telah pergi) 


3. Fi'il+ Isim. Contohnya: Af a (Ali telah pergi) 


Pola kalimat Isim + Isim dan Isim + Fiil disebut dengan jumlah 
ismiyyah sedangkan pola kalimat Fi'il + Isim disebut jumlah fi'liyyah. 
Secara sederhana, kita boleh mengatakan, jumlah ismiyyah adalah 
kalimat yang diawali dengan isim sedangkan jumlah fi'liyyah adalah 
kalimat yang diawali dengan fi'il. Contoh jumlah ismiyyah antara lain: 


a. SÉS هذا‎ (Ini adalah buku) 
b. طَبِيِبٌ‎ Fe (Ia adalah seorang dokter) 


c. مدرد‎ 253 (Zaid adalah seorang guru) 


d. ib Laie (Aisyah adalah seorang siswi) 
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e. WIS رید‎ (Zaid telah pergi) 


f. Dara Abas (Khadijah telah datang) 


Seluruh kalimat di atas termasuk jumlah ismiyyah karena diawali oleh 
isim. Adapun contoh jumlah fi'liyyah antara lain: 


a. Kyi rS (Zaid telah pergi) 
b. ذَهَبَتْ قَاطِمَةٌ‎ (Fathimah telah pergi) 
IA LAN (Ahmad sedang pergi) 


d. A36 LAN (Aisyah sedang pergi) 


Seluruh kalimat di atas termasuk jumlah fi'liyyah karena tersusun dari 
fi'il baik fi'il madhi maupun fi'il mudhari dan isim. Bila kita perhatikan, 
susunan kalimat bahasa Arab agak berbeda dengan bahasa Indonesia, di 
mana predikat (perbuatan) lebih didahulukan daripada subyek (pelaku). 
Kemudian, semua isim sebagai subyek (pelaku) pada kalimat jumlah 
fi'liyyah di atas berharakat dhammah | dhammatain. Hal semacam ini insya 
Allah akan kita dalami pada pembahasan selanjutnya. 


Apa Perbedaan Jumlah Fi'liyyah dan Jumlah Ismiyyah untuk 
Penggunaan Kata yang Sama? 


Kedua kalimat berikut memiliki makna yang sama: 


205 prs 
4 

4. 4 

AA ل‎ 


TASAL 


Keduanya bermakna “Zaid telah pergi”. Hanya saja, lazimnya, bila 
kita ingin menyusun kalimat yang mengandung fi'il, sebaiknya 
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menggunakan jumlah fi'liyyah. Bila kita menggunakan jumlah ismiyyah 
seperti Ag aan , maka bentuk seperti ini bertujuan untuk memberi 
penekanan bahwa yang telah pergi adalah Zaid, bukan selainnya. 
Konsekuensi lainnya, kaidah penyusunan kalimatnya harus mengikuti 
kaidah jumlah ismiyyah yang berbeda dengan kaidah jumlah fi liyyah. 


2.1 Jumlah Fi'liyyah 


Jumlah Fi'liyyah adalah kalimat yang diawali oleh fi'il dalam susunan 
kalimatnya. Dikarenakan dari sisi kebutuhannya pada objek, fi'il dibagi 
menjadi fi'il lazim (intransitif: tidak butuh objek) dan fi'il muta'addiy 
(transitif: butuh objek), maka pola jumlah fi'liyyah juga ada dua bentuk: 


1. Pola Kalimat Fi'il Lazim 
Fiil + Fa'il 


(Predikat Subjek) 


Contohnya kalimat “Zaid telah duduk”: 
ريد‎ 2-6 


Subjek Predikat 


Kata kerja اسان‎ tidak membutuhkan obyek sehingga unsur 


penyusun kalimatnya hanya fi'il dan fa'il saja. 


2. Pola Kalimat Fi'il Muta'addiy 


Fil + Fa'il + Maful bih 
(Predikat + Subjek + Objek) 
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Contohnya kalimat “Zaid telah membaca Al Our'an”: 


- 
s 


SAN i5 3 


TN 


Objek Subjek Predikat 


Kata ف‎ membutuhkan obyek karena membaca itu butuh kepada 
sesuatu yang dibaca sehingga kalimatnya harus mengandung fi'il, fa'il 
dan maful bih. Fi'il adalah predikat (kata kerja), Fa'il adalah subjek 
(pelaku), dan Maful bih adalah objek (yang dikenai perbuatan atau 
korban). Dikarenakan fi'il lazim lebih sedikit unsur penyusunnya 
dibandingkan fi'il muta'addiy,, maka kita akan mempelajari kaidah fi'il 
lazim terlebih dahulu. 


2.2 Pola Kalimat Fi'il Lazim 


Fi'il Lazim adalah fi'il yang tidak butuh objek (maf'ul bih). Oleh karena 
itu, dalam menyusun kalimat menggunakan fi'il lazim, kita cukup 
menyebut subjeknya (fa'il) saja setelah fi'il nya. Contohnya: 


325 قام‎ 
(Zaid telah berdiri) 


Go aoge 


- 


ال 
(Zaid sedang berdiri)‏ 


Kaidah yang berlaku untuk jumlah fi'liyyah dengan fi'il lazim adalah: 


KAIDAH JUMLAH FI'ILIYYAH LAZIM 


1. Fiil harus sesuai jenisnya dengan fa'il. 


2. Fi'il harus dalam bentuk mufrad. 
3. Fa'il harus dalam keadaan rafa’ (marfu”) 
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1. Fi'il harus sesuai jenisnya dengan fa'il. 


Bila fa'ilnya mudzakkar, maka fi'ilnya wajib mudzakkar. Sebaliknya, jika 
fa'ilnya muannats, maka fi'ilnya wajib muannats. Misalnya: 


Mudzakkar Muamnats 
9 £ ر كس‎ 4 Z o سكس‎ 
Ka جلست فاطمة جلس‎ 


SA de فَاطِمَةُ‎ al 
Ketika yang duduk Ahmad (mudzakkar) maka fi'ilnya juga harus 


mudzakkar dan ketika yang duduk Fathimah (muannats) fi'ilnya juga 
menyesuaikan. 


2. Fi'il harus dalam bentuk mufrad. 


Ini berlaku baik untuk fa'il yang mufrad, mutsanna, maupun jamak. 
Jadi sekalipun fa'ilnya mutsanna ataupun jamak, fi'il tetap wajib dalam 
keadaan mufrad. Contohnya: 


Mudzakkar Muannats 
bull جس‎ dakan) جَلَسَتْ‎ Mufrad 


JAWA | حلست المسلمتان جلس‎ Mutsanna 


Jamak‏ علدت SAN‏ | جس المسلدرة 


Perhatikan tabel di atas! Baik untuk kalimat yang fa'ilnya mufrad, 
mutsanna, maupun jamak, fi'il yang digunakan tetap fi'il untuk yang 
mufrad. Jadi tidak dikatakan المُسْلِمَانِ‎ LIS ataupun المُسْلِمَتَانِ‎ KIS. Begitu 


pula, tidak dikatakan خسوا المَسَلِمونَ‎ maupun Skull 6 -S a 
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3. Fa'il harus dalam keadaan rafa’ (marfu') 


Berikut ini kaidah rafa' untuk mufrad, mutsanna , dan jamak: 


Kead 
E 


Jamak Mudzakkar Salim 
Jamak Muannats Salim 2 Aj a A $ 
Jamak Taksir b - 


Isim yang lima ayi Ca Bukan IG atau ابيك‎ 


Untuk memahami kaidah ini, kita bisa menghafal rumus sakti 


berikut ini: 


RUMUS CEPAT: FIRA DAN FARA ITU MANIS 


1. FIRA: 1111 harus mufRAd 
2. FARA: F@'il harus RAfa' 
3. MANIS: fi'il dan fa'il itu harus saMA jeNIS 


2.21 Fi'il Madhi & Fi'il Mudhari 
2.2.1.1 Mufrad 


Perhatikan tabel berikut untuk memahami 3 persyaratan jumlah 
fulliyyah yang telah disebutkan di atas. Perhatikan bahwa semua fa'il 
dalam contoh berikut ini berharakat dhammah / dhammatain. Ini 
dikarenakan fa'il itu wajib rafa' dan tanda asli rafa' adalah dhammah. 
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Isim Mufrad termasuk kata yang ketika rafa' wajib berharakat 
dhammah. 


و 


Coo | Alas SA né 
(Ahmad telah berdiri) 
جلس الرجل‎ Neta : ) 2 HA ei 
(Laki-laki telah duduk) 
ANA 
(Siswa telah pergi) 


By 2 6‏ رجه المد 


(Guru telah pulang) 
Sandal SU 
(Dokter telah tidur) 


ezoso 


Pe [jagan dan tajam engan 
(Perawat telah bangun) 1 1 
sea JAS 


(Insinyur telah masuk) 


Tabel di atas adalah contoh jumlah fi'liyyah yang fa'il nya bukan kata 
ganti (dhamir ). Dari 14 bentuk fi'il (madhi dan mudhari”) dari kata ganti 34 
sampai ¿á , ada 8 fi'il yang fa'ilnya sudah melekat pada fi'ilnya, yaitu fi'il 
dhamir mukhathab (kata ganti orang kedua) yaitu SI 7 Kl, ai, &l, Ga, 
(pal dan fi'il dhamir mutakkallim (kata ganti orang pertama) yaitu Wildan 
D Contohnya untuk kata kerja duduk: 
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; Kamu (pria) telah/sedang duduk 


Kalian berdua (pria) telah/sedang 


Kamu (wanita) telah/sedang 
duduk 


Kalian berdua (wanita) 
a duduk 


Saya (pria / wanita) telah/sedang 
duduk 


Kami (pria / wanita ) 
telah/sedang duduk 


Perhatikan tabel di atas. Kedelapan fi'il madhi dan mudhari' tersebut 
sudah menjadi kesatuan dengan fa'ilnya. Artinya, ketika seseorang 
mengatakan banda, maka kata ini sudah mengandung fi'il dan isim 
(dhamir) di mana huruf & merupakan dhamir Gi yang melekat pada ala 
Maknanya sudah dapat dipahami bahwa yang duduk adalah orang yang 
berbicara (saya). Ini berbeda dengan fi'il madhi dhamir ghaib (kata ganti 
orang ketiga) di mana kita diwajibkan untuk menyebut pelakunya. Kalau 
kita hanya mengatakan para (dia telah duduk) saja, maka tidak jelas yang 
duduk siapa sampai kita menyebut fa'ilnya. Misalnya Zn NAH (Zaid telah 
duduk), maka kalimat ini jelas menunjukkan bahwa yang duduk adalah 
Zaid. 
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2.2.1.2 Mutsanna 


Dalam kaidah telah disebutkan, sekalipun fa'ilnya mutsanna, fi'ilnya 
harus tetap mufrad. Contohnya: 


SAS‏ المسلمّان 


(Dua muslim telah pergi) 


Kita tidak boleh menggunakan fi'il madhi dhamir WA menjadi 
Si G3. Ini menyalahi kaidah Nahwu. Kalau keadaannya demikian, 
lalu kapan kata GAS bisa digunakan? Kata (53 bisa digunakan bila 
digunakan dalam jumlah ismiyyah. Karena jumlah ismiyyah memiliki 
kaidah yang berbeda dengan jumlah fi'liyyah. Contoh penggunaan yang 
benar untuk kata WS adalah: 


Kas المُسْلِمَان‎ 


(Dua orang muslim telah pergi) 


Secara sepintas tidak ada perbedaan yang signifikan antara versi 
jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam dua contoh kalimat “Dua orang 
muslim telah pergi”. Namun, dalam kaidah bahasa Arab, terkadang 
subjek (pelaku) didahulukan daripada fi'il sebagai pentuk penekanan 
pada subjek nya bukan pada perbuatannya. Silakan perhatikan tabel 
berikut untuk memahami penerapan kaidah jumlah fi'liyyah untuk jenis 
fa'il mutsanna. 
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Mudzakkar Muamnats 
قَامَ المُسْلِمَانٍ‎ 
(Dua muslim telah 
berdiri) 


(Dua pria telah 
duduk) 


SE دَهَبَ‎ 
(Dua siswa telah 
pergi) 


BAN Gp 


تَدْهّبٌ الظالبتان 


Sa 2 و‎ 
(Dua guru telah $ . > رع المدرستانٍ‎ 
pulang) 
ام الطَبِيْبَانٍ‎ 
(Dua dokter telah 
tidur) 
Sepa kaa) 
(Dua perawat telah 
bangun) 


سه مهي 3 


تان يستَيقظ Sepa‏ 


Aa‏ واه 


1 ! 5 دحل المينوسان 
تدخل المهندستانٍ دخلت0 المهندستانٍ يدخل المهندسانٍ (Dua insinyur telah‏ 


masuk) 


00 عر التاجران 
Su‏ جردار : 9% | (Dua pedagang telah‏ 


keluar) 


Berdasarkan kaidah, fa'il harus rafa’. Akan tetapi pada contoh di atas, 
kita melihat tidak ada satupun yang berharakat dhammah. Ini 
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dikarenakan tidak semua kata wajib berharakat dhammah ketika rafa'. Ada 
beberapa kata yang memiliki bentuk lain ketika rafa’. Salah satunya isim 
mutsanna . Karena, perubahan i'rab mutsanna bukan dengan perubahan 
harakat, melainkan perubahan huruf. Sebagaimana kita ketahui, 
mutsanna ada dua bentuk: pertama diakhiri aani (jl) dan kedua diakhiri 
ayni (32). Kaidahnya, bentuk aani untuk rafa' dan bentuk ayni untuk 
nashab dan jar. Sehingga, bila kita ingin membuat jumlah fi'liyyah yang 
Ja'ilnya adalah mutsanna , maka kita harus menggunakan bentuk aani (jl). 


2.2.1.3 Jamak Salim 


Sama dengan mutsanna, berdasarkan kaidah, jumlah fi'liyyah yang 
fa'ilnya jamak, tetap menggunakan fi'il dalam bentuk mufrad. Ini berlaku 
baik untuk jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim, maupun jamak 
taksir. Perhatikan tabel berikut untuk memahaminya: 


Jamak Salim 


Jamak Mudzakkar Salim Jamak Muannats Salim 
(orang-orang muslim (orang-orang muslimah 
telah shalat) telah shalat) 
المَؤْمِنْوْنَ‎ ALS المُؤْمِنَاتُ‎ Sake 
(orang-orang mu' min (orang-orang mu minah 
telah berpuasa) telah berpuasa) 


AB SU SA‏ المُدَرَسُوْنَ 
(guru-guru [pria] telah berdiri) | (guru-guru (wanita) telah berdiri)‏ 
Canda‏ المَهَنْدِسَاتُ Data ada‏ 


(para pak insinyur telah duduk) | (para bu insinyur telah duduk) 


Sama dengan mutsanna, ketika rafa', jamak mudzakkar salim tidak 
berharakat dhammah. Ini dikarenakan jamak mudzakkar salim termasuk 
kata yang perubahan i'rabnya bukan berdasarkan perubahan harakat, 
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melainkan perubahan huruf. Sebagaimana kita ketahui, Jamak mudzakkar 
salim memilki dua bentuk, pertama uuna (59) dan kedua iina ( Sah 
Kaidahnya, uuna untuk rafa' dan iina untuk nashab dan jar. Oleh karena 
itu, semua fa'il dalam jumlah fi'liyyah di atas datang dalam bentuk uuna. 


Tidak seperti jamak mudzakkar salim, perubahan i'rab jamak muannats 
salim adalah berdasarkan harakat. Oleh karena itu, ketika rafa', jamak 
muannats salim wajib berharakat dhammah. 


2.2.1.4 Jamak Taksir 


Jamak taksir sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 1 terbagi 
menjadi 2 jenis, 
(1) Jamak Taksir Lil “Agil 
(2) Jamak Taksir Lighairil “Agil 


Ada perbedaan kaidah antara dua jenis jamak taksir ini ketika menjadi 
fa'il (subjek). Kaidahnya adalah sebagai berikut: 


1. Bila fa'il nya jamak taksir lighatril ‘aqil, maka fi'il nya wajib dalam 
keadaan mufrad muannats. 


2. Bila fa'il nya jamak taksir lil “agil, maka fi'il nya menyesuaikan jenis 
dari fa'il tersebut. Bila jamak taksirnya untuk mudzakkar, maka hukum 
asalnya” fi'il nya wajib mufrad mudzakkar. Sebaliknya bila jamak 
taksirnya untuk muannats, maka fi'il nya wajib mufrad muannats. 


7 Terkadang ditemukan fi'il nya dalam bentuk mufrad muannats seperti pada Surat Al A'raf Ayat 101: 


و 
453 041 
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KAIDAH JUMLAH FI'LIYYAH JAMAK TAKSIR 


Bila fa'il nya jamak taksir lighairil 'agil, maka fi'il-nya 
wajib dalam keadaan mufrad muannats. 

Bila fa'il nya jamak taksir lil 'agil, maka fi'il-nya 
menyesuaikan jenis dari fa'il tersebut. 


Untuk lebih memahami kaidah tersebut, Silakan perhatikan contoh- 
contoh dalam pembahasan berikut ini. 


A. Jamak Taksir Lighairil “Agil 


Ketika dalam bentuk mufrad, beberapa kata benda mungkin ada yang 
mudzakkar dan ada yang muannats. Namun, ketika kata benda tersebut 
berubah menjadi bentuk jamak taksir, maka semuanya dianggap muannats. 
Karena kaidahnya, semua jamak taksir dari kata benda (ghairu 'agil) 
dihukumi muamnats. 


KAIDAH JAMAK TAKSIR LI GHAIRIL ‘AQIL 


Semua jamak taksir dari kata benda (ghairu 'agil) 


dihukumi muannats. 


Silakan perhatikan tabel berikut untuk memahami jumlah fi'liyyah 
jamak taksir lighairil “agil. Kolom sebelah kiri dalam bentuk tunggal 
(mufrad) dan kolom sebelah kanan dalam bentuk jamak (jamak taksir). 
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Mufrad Jamak Taksir 


SGS £ LS (buku telah hilang) 


prai H5 (Sungai telah mengering) 


SUN غر د‎ (Burung telah berkicau) 


AH 5 (Hati telah khusyu) gi AT > 
Lu جَرَى‎ (Anjing telah berlari) 


SI (Pohon telah tumbuh)‏ الشَّجَرٌ: 


EA) EA (Daun telah berguguran) 


ee 
rr" 


(Bunga telah bermekaran)‏ تفتحت 


ETE 


Jiwa telah tenang)‏ | لف الت 


Bila kita perhatikan tabel tersebut, maka kita akan mendapati bahwa 
ketika dalam bentuk tunggal, kata-kata tersebut ada yang mudzakkar dan 
ada yang muannats. Baik yang muannatsnya karena keberadaan ta 
marbuthah seperti Sa (pohon) dan رَهْرَةٌ‎ (bunga) maupun yang 
disepakati sebagai muannats oleh orang Arab seperti 3 (jiwa) dan (ae 
(mata). Namun ketika kata tersebut berubah menjadi bentuk jamak taksir, 
maka semuanya dikenakan hukum muannats. Dikarenakan fa'il nya 
dalam keadaan muannats, maka fi'il untuk jumlah fi'liyyah dengan fa'il 
jamak taksir lighairil ‘aqil, menggunakan fi'il untuk mufrad muannats 
sebagaimana pada contoh-contoh di atas. 
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B. Jamak Taksir Lil “Agil 


Berbeda dengan jamak taksir lighairil 'agil yang semuanya dihukumi 
muannats, Jamak Taksir Lil “Agil ada yang dihukumi mudzakkar dan ada 
yang dihukumi muannats tergantung apakah kata tersebut digunakan 
untuk laki-laki atau wanita. Contoh beberapa jamak taksir untuk laki-laki: 


Ji, - J4 (laki-laki) 
SY - JS (siswa) 

Adapun contoh jamak taksir yang digunakan untuk wanita: 
Jali - Aka (janda) 


- A 2 ; . 
sal — dal (hamba wanita) 


Kaidah yang berlaku untuk jumlah fi'liyyah dengan fa'il jamak taksir lil 
'agil adalah: 


1. Bila jamak taksir lil 'agil nya untuk mudzakkar, maka fi'il yang 
digunakan dalam bentuk mufrad mudzakkar 


2. Bila jamak taksir lil 'agil nya untuk muannats, maka fi'il yang 
digunakan dalam bentuk mufrad muannats. 


KAIDAH JAMAK TAKSIR LIL ‘AQIL 


Bila jamak taksir lil 'agil nya untuk mudzakkar, maka 
fi'il yang digunakan dalam bentuk mufrad mudzakkar 


Bila jamak taksir lil 'agil nya untuk muannats, maka 
fi'il yang digunakan dalam bentuk mufrad muannats. 
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Silakan lihat tabel berikut untuk memahami jumlah fi'liyyah dengan 
fa'il jamak taksir baik untuk mudzakkar maupun muannats. 


Tabel Jumlah Fi'liyyah Jamak Taksir Lil “Agil Mudzakkar 


& ال‎ AE (Seorang saudara telah berdiri) 5 Jl ô 
KANAN Kal (Seorang siwa telah duduk) SAN ls 


Comal Ca (Seorang dokter telah pergi) ES هب كك‎ 


FE (Seorang pedagang telah pulang) Es رَجَعَ‎ 


J43 (Orang kaya itu telah masuk) AE JAS‏ الع 
(Orang fakir telah keluar) AEA AA‏ خَرَجَ pen)‏ 
(Orang tua telah tidur)‏ تام | e‏ 


IM SLS (Anak laki-laki itu telah bangun) 


Bila kita perhatikan tabel di atas, terlihat bahwa tidak ada perbedaan 
fi'il yang digunakan baik ketika dalam bentuk tunggal (mufrad) maupun 
dalam bentuk jamak taksir. Karena memang, jamak taksir untuk mudzakkar 
tetap dianggap mudzakkar. Berbeda dengan jamak taksir lighairil “agil 
dan jamak taksir lil ‘aqil untuk muannats yang dihukumi muannats. 
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Tabel Jumlah Fi'liyyah Jamak Taksir Lil “Agil Muannats 


Aka SL (Seorang janda telah menangis) الأَرَامِلُ‎ rás 


قَامَتْ (Seorang wanita yang haidh telah berdiri) AAN‏ قَامَتْ الخابِض 


Hat AA (Seorang perawan telah tersenyum) KAKA) نَيَسمَتْ‎ 


A) جَانَتْ‎ (Seorang wanita telah datang) 


Karena jamak taksir lil 'agil muannats merupakan bentuk jamak dari 


kata tungal yang asalnya muannats, maka ketika menjadi jamak taksir tetap 
dihukumi sebagai muannats. Dalam catatan kami, sangat sedikit jamak 
taksir lil “agil untuk muannats. Karena kebanyakan jamak taksir lil “agil 
adalah untuk mudzakkar. Tabel di atas memuat contoh isim muannats yang 
ketika jamaknya menjadi jamak taksir. Kami tidak menemukan kata lain 
yang lazim digunakan dalam percakapan sehari-hari selain contoh di 
atas. 


Hukum asalnya, untuk kata lil 'agil yang muannats, ketika diubah 
menjadi bentuk jamak, maka menjadi jamak muannats salim. Berbeda 
dengan kata lil 'agil yang mudzakkar, banyak dijumpai bentuk jamak 
taksirnya selain bentuk jamak mudzakkar salimnya sebagaimana contoh 
yang telah kami sebutkan. 


JAMAK TAKSIR LIL ‘AQIL MUANNATS 


Dalam catatan kami, sangat sedikit jamak taksir lil 'agil 


untuk muannats. Karena kebanyakan jamak taksir lil 'agil 
adalah untuk mudzakkar. 
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2.2.2 Fi'il Amar 


Fi'il amar agak berbeda dengan fi'il madhi dan fi'il mudhari' karena fa'il 
(subjek) nya telah melekat dengan fi'ilnya. Ketika kita mengatakan اجيس‎ 
(duduklah!) kepada lawan bicara, maka yang diminta untuk duduk 
adalah lawan bicara (Kamu). Sehingga اجيس‎ meskipun terlihat satu kata, 
namun pada hakikatnya tersusun dari dua kata yaitu اجيس‎ dan si 
sehingga ini memenuhi persyaratan kalimat yang harus tersusun 
minimal dari 2 kata. Karena fa'il sudah melekat dengan fi'il amar, maka 
keenam tashrif fi'il amar digunakan sesuai dengan banyaknya pelaku yang 
diminta untuk melakukan sesuatu. Contohnya untuk kata perintah ade! 
maka ada 6 kalimat yang bisa digunakan, yaitu: 


ت 
5 


Duduklah kamu (pria) ! 


Duduklah Kalian berdua ! 


Duduklah kalian! 


Duduklah kamu (wanita) ! 


Duduklah Kalian berdua ! 


Duduklah kalian! 
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oo 7 AE‏ سيوس من 
E‏ الاأمثلة من القران والحديث > 


Aur‏ قَامَ عَبّدُ A12‏ الله 3,213 353136 aie‏ لِيَدَا 

Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya 

(mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya 
(Al Jinn:19) 


ed P7 2 Za 2 7 و‎ 2 P 3 

Eks ói عَلَ‎ tea dpi اہ گان‎ 
Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami selalu mengatakan 
(perkataan) yang melampaui batas jaha Allah (Al Jinn: 4) 


= g 


ay Lali o IS‏ يوم يَفِرٌ أَلْمَرْهُ مِنْ أخيه 


Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan aa yang kedua), 
pada hari ketika manusia lari dari saudaranya (Abasa : 33-34) 


Gb SA) الگا‎ pads يوم‎ 
(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? (Al 
Muthaffifin : 6) 


SN Sh yi Sis uas Hen asas 
Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam; dan sa Yaa itu ingatlah 
manusia, akan tetapi tidak KA lagi mengingat itu baginya (Al Fajr : 23) 

PLAN SA In ala Wal tp SAS أن‎ pra a a 
ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah 
adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah kepada Allah 
saja orang-orang mukmin bertawakkal (Ali Imran : 122) 


Seal ara Á فَبإِذْنِ‎ AI AI يَوْمَ‎ Lana, 
Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka 


(kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui 
siapa orang-orang yang beriman. (Ali Imran : 166) 
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HAB کل‎ LAS غا‎ ks Ah SI PE ell قال يَجُلَانِ مِنَ‎ 
Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang 
Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui 
pintu gerbang (kota) itu ... (Al Maidah : 23) 


SES Gad] وَدَخَلَ مَعَهُ‎ 
Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 
(Yusuf : 36) 


BEN AS‏ عن IBI 3 dh‏ قبي 
(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk‏ 
di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. (Qaf : 17)‏ 


ó AD | 2" VI 


Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan (Al 
An'am :21) 


Da ولو‎ JA وَيُبْطِلَ‎ SAN لِيْحِقَّ‎ 
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik) 
walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya (Al 
Anfal : 8) 


Sha bar EL وَآَشْهَدَ‎ áh Una jai OA JG Je 
Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong- 


penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah: dan saksikanlah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri (Ali Imran : 52) 


sg 
| 55 


AA 5‏ وو :2 
فلح لمومِنون 


Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (Al Mu'minun: 1) 


ga Uta Sa Nda 65‏ قث ا CN‏ تفتيش من وره 


Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata sr 
orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebahagian dari cahayamu”. (Al Hadid : 13) 
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AL كل‎ E ai ya Sa at Aa IG aa 


Pada hari datangnya aa pemberitaan Al Quran itu, berkatalah orang- 
orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya telah datang rasul-rasul 
Tuhan kami membawa yang hak (Al A'raf : 53) 


Tg e 2 s PA r >% 3 E و لال‎ wg z SU 
lal خَلِدِينَ فِيهَا‎ PE GS من‎ SE عَدَنِ‎ EGS an جَرَاوُهُمٌ عِندَ‎ 
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di 


bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (Az 
Zalzalah : 8) 


ISI‏ جَاءَ رَمَضَانُ فتكت نوات Sik JON AA PA Na‏ الشَيَاطِينٌ 


Bila bulan Ramadhan tiba, maka manga pintu-pintu surga, pintu-pintu 
neraka ditutup dan setan-setan pun dibelenggu (HR Bukhari & Muslim) 


AA م وجرت به‎ SESI جَفْثْ به‎ 
Pena-pena telah kering dan takdir pasti berlaku (HR Muslim no. = 
ANI وَتَبَتَ الْأَجِرْإِنْ شَاءَ‎ Saad SAI ANG LÊNGA Ca 


Telah hilang dahaga, dan telah basah tenggorokan, dan telah tetap pahala insya 
Allah (HR Abu Daud no. 2010) 
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Pedal 


Latihan 1 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Contoh: 
صحيح‎ Zaid telah datang A31 
هند‎ Ed Hindun telah datang جَاءَ هند‎ | 2 
Latihan: 
Ea 
bule |2 
asean 5 
SUS Sad | 4 
RAE 
الظالبتان‎ olesi | 6 
SAN Ep | 7 
SUII جَلَسْنَ‎ | 8 
YA 3 9 
AI ضَاعَتْ‎ | 0 
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Latihan 2 


Hubungkan kata-kata di kolom kanan dengan kolom kiri agar menjadi 


kalimat sempurna! 


BII قَامَ‎ 
Waa or, 
ضاعت الرجال‎ 

A Oo 
LSI SAN 
2. j 5 2 
A, ada 


Latihan 3 
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 
a. Dua orang dokter (pria) sedang pergi 
b. Para siswi telah datang 
c. Para orang fagir sedang menangis 
d. Mu'awiyah telah pulang 
e. Orang-orang kaya sedang tersenyum 
1. Dua anak laki-laki sedang berlari 
g. Para Pak Guru telah duduk 
h. Zainab sedang berdiri 
i. Para pedagang (pria) telah keluar 
j. Ali sedang duduk 
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2.3 Pola Kalimat Fi'il Muta'addiy 


Fi'il muta'addiy adalah fi'il yang butuh objek (maful bih). Oleh karena 
itu, bila kita menyusun kalimat dengan fi'il muta'addiy maka kita harus 
menyebut objek yang disebut maf'ul bih dalam bahasa Arab. 


Contohnya kalimat “Zaid telah membaca Al Our'an”: 


ERREN 


Objek Subjek 


Kata i$ merupakan kata predikat atau kerja lampau (fi'il madhi), Zaid 
adalah subjek (fail) dan Al Qur'an adalah objek (maf'ul bih). Contoh lain 
kalimat “Saya telah melihat seorang siswa”: 


ANA D 
Objek Subjek + Predikat 


Susunan kalimat bahasa Arab memang berbeda dengan bahasa 
Indonesia yang memiliki rumus Subjek + Predikat + Objek. Beda dengan 
bahasa Arab yang memiliki rumus: 


Fi'il + Fa'il + Maful bih 


Predikat (Kata Kerja) + Subjek + Objek 


Berikut ini kaidah yang berlaku untuk jumlah fi'liyyah untuk fi'il 
muta'addiy: 


1. FYil harus sesuai jenisnya dengan fa'il. 


Bila fa'ilnya mudzakkar, maka fi'ilnya wajib mudzakkar. Sebaliknya jika 
fa'ilnya muannats, maka fi'ilnya wajib muannats. Contohnya: 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Mudzakkar 


Muannats 


SANE 


BIA فَاطِمَةٌ‎ OK 


- 
EA 
- 


2. Fi'il harus dalam bentuk mufrad 


Ini berlaku baik untuk fa'il yang mufrad, mutsanna, maupun jamak. 
Jadi sekalipun fa'ilnya mutsanna ataupun jamak, fi'il tetap wajib dalam 


keadaan mufrad. Contohnya: 


Mudzakkar 


Muannats 


Mufrad 


Rp HO قرا‎ 


Mutsanna 


p 
3 
قرا‎ 


GIA المُسْلِمَانٍ‎ G3 


Jamak 


قرا المت لمن SIS‏ 


3. Fa'il harus dalam keadaan rafa’ (marfu') 


Berikut kaidah rafa' untuk mufrad, mutsanna, dan Jamak: 


Jamak Mudzakkar 


Salim 


70 


Dhammah 


Jamak Muannats Salim 
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4. Maful bih harus dalam keadaan nashab (manshub) 


Berikut ini keadaan beberapa kelompok kata ketika manshub: 


si,‏ الطََالِبَ 


5. Maful bih bisa dari jenis atau jumlah apa saja (disesuaikan dengan 
konteks kalimat) 


Berbeda dengan fa'il dan fi'il yang saling terkait, untuk maful bih 
sama sekali tidak terkait dengan kondisi fi'il dan fa'il karena memang 
disesuaikan dengan maksud pembicaraan. Contohnya kalimat: 


SN R3 قرا‎ 
(Zaid membaca dua buku) 
Tentu kita tidak bisa memaksa maful bihnya mufrad (SESI) kalau 


pada kenyataanya buku yang dibaca memang 2 buah! Artinya, bentuk 
mufrad, mutsanna atau jamak bergantung pada kebutuhan. 
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KAIDAH JUMLAH FI'ILIYYAH MUTA'ADDIY: 


1. Fi'il harus sesuai jenisnya dengan fail. 


2. Fi'il harus dalam bentuk mufrad. 


3. Fa'il harus dalam keadaan rafa’ (marfu”) 
4. Maf’ ul bih harus dalam keadaan nashab (manshub) 
5. Maf'ul bih tidak terkait dengan fi'il dan fa'il 


Dikarenakan kita telah membahas tuntas variasi fa'il pada 
pembahasan jumlah fi liyyah fi'il lazim, maka pada contoh jumlah fi'liyyah 
fiil muta'addiy, yang dijadikan fokus pembahasan adalah pada maful 
bihnya. Silakan hafalkan rumus sakti berikut untuk memudahkan dalam 
memahami kaidah jumlah fi'liyyah muta'addiy: 


RUMUS CEPAT: 
FIRA DAN FARA MANIS MANA? 


. FIRA: FYil harus mufRAd 

. FARA: FXA'il harus RAfa' 

. MANIS: fi'il dan fa'il itu harus saMA jeNIS 
. MANA: MAf'ul bih harus NAshab 
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2.3.1 Fi'il Madhi & Mudhari' 
2.3.1.1 Mufrad 


Jumlah fi'iliyah untuk fi'il muta'addiy harus tersusun dari fi'il, fa'il, dan 
maf ul bih. Sebagaimana disebutkan dalam kaidah bahwa fa'il harus rafa’ 
sedangkan maful bih harus nashab. Ketika rafa’, Isim mufrad wajib 
berharakat dhammah dan ketika nashab, isim mufrad wajib berharakat 
fathah. Untuk fi'il dan fa'il nya sendiri sudah dibahas pada pembahasan 
fiil lazim sehingga tidak perlu dijelaskan kembali di sini. Silakan 
perhatikan contoh kalimat pada tabel berikut: 


Mudzakkar Muannats 


3 e 


الفتاة 


Seorang pemuda 
telah membaca buku 


DN الرَسَالَةَ | كُنَبَ المُدَرْسٌ‎ a يَحُتْبٌ‎ | SU المُدَرْسَةُ‎ EE aa 


Seorang guru telah ا‎ 
menulis pesan 1 


HAN SIB | Un | الدَرْس‎ Agu Eman | AN ag as 


Siswa telah men- 


dengarkan pelajaran 


PE درس المُهَنْدِسٌ‎ | PE oa! يَدْرْس‎ | PE kai دَرَسَتْ‎ | PI المُهَنِدِسَةٌ‎ Gaga 
Insinyur telah 
belajar nahwu 


KA NGA مَس‎ Pan مَسَحَتْ المُدَرْسَةُ السبورة | يَمْسَحٌ المُدَرِسُ‎ | Sa تَمْسَحٌ المُدَرْسَةُ‎ 
Guru telah meng- 
hapus papan tulis 
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سبي ےو 


un as‏ | فَتَحَتْ KAS‏ النَافِدَةَ | ni | EN AE‏ التَافِدَة 
Pegawai telah‏ 
membuka jendela‏ 


GAN ٠ sa | cone | sarang‏ المد الاب 
Mudir telah‏ 
menutup pintu‏ 


SAS IST 
Ayah telah 
makan nasi 


SANAN شرب‎ 
Kakek telah 
minum susu 


AG Aw وس‎ 


Akad! الإبْنُ‎ JAS | الإِبْنُ المِضْبَّاحَ‎ JAR البنتٌ المِصْبَاحَ | مَغَلَتْ‎ JAS 
Anak kecil telah 
menyalakan lampu 


A ALAN GBI المزوحَة‎ KA اليزوحة | يُظفئ‎ LAN asi kag jal ka aa 
Orang tua telah me- ی‎ 
matikan kipas angin 

AJA AN sudi dak | aster | لالا الكزة‎ 

Murid telah 
bermain bola 


2.3.1.2 Mutsanna 


Tidak ada pembahasan khusus untuk fi'il muta'addiy yang maf'ul 
bihnya mutsanna selain bentuk yang digunakan adalah “ayni” bukan 
“aani”. Silakan perhatikan tabel berikut: 
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z 
2 £ 


ka | يرا الق الكتابين‎ | ganten sk | sha 
Seorang pemuda te- 
lah membaca 2 buku 


SEE المُدَرْسُ‎ ES المُدَرّسُ الرَسَالكَيْنِ|‎ EA | الرَسَالََيْنِ‎ Kajal ETS 
Seorang guru telah 
menulis 2 pesan 


an‏ الدَرْسَيْنِ | ju‏ | سَيِعَ الظَالِبٌ الدَرْسَيْنٍ 


Siswa telah mende- 
ngarkan 2 pelajaran 


SES pn مسح‎ lan GEN ga os a محف‎ 
Guru telah meng- 
hapus 2 papan tulis 
Pegawai telah 
membuka 2 jendela 


2.3.1.3 Jamak Salim 


Perhatikan contoh-contoh variasi kalimat berikut ini. Fokus 
pembahasan pada kalimat berikut adalah pada objek (maf'ul bih) yang 
datang dalam bentuk Jamak Salim, baik jamak mudzakkar salim maupun 
jamak muannats salim. Ketika jamak mudzakkar salim menjadi maf'ul bih, 
maka bentuk yang digunakan adalah yang berakhiran “iina”. Karena 
maf ul bih harus nashab dan bentuk nashab jamak mudzakkar salim adalah 
“iina” bukan “uuna”. Adapun jamak muannats salim, memiliki kaidah 
yang agak menyimpang, dimana ketika nashab, malah berharakat kasrah. 
Silakan perhatikan tabel berikut. 
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مج go”‏ وه 2 
احب زيد المسلِيِينَ 


(Zaid telah mencintai kaum muslimin) 


Han ng 

(Seorang muslim membenci para pria kafir) 
الْحَافِظِيْنَ‎ EN AS 

(Pak Guru telah mengajar para penghafal) 
E 


(Para siswa ل‎ para guru) 


Gay all KANAN 
(Siswa telah Kan para pak guru) 
المُمَرَضِيْنَ‎ Cemal نای‎ 
(Pak dokter memanggil para perawat laki-laki) 
(Aku melihat para insinyur) 


-o - 


lose‏ السَارِقِيْنَ 


(Kami telah memukul para pencuri) 


2.3.1.4 Jamak Taksir 


Jamak taksir termasuk jenis kata yang perubahannya berdasarkan 
harakat. Ketika rafa', diberi harakat dhammah dan ketika nashab, diberi 
harakat fathah. Artinya, bila jamak taksir menjadi fa'il, maka wajib diberi 
harakat dhammah dan bila jamak taksir menjadi maful bih maka wajib 
diberi harakat fathah. Ini berlaku baik untuk jamak taksir lil ‘aqil maupun li 
ghatril ‘aqil. Hanya saja, ada perbedaan kaidah terkait dengan bentuk fi'il 
yang sesuai. Silakan merujuk kembali pada pembahasan jamak taksir pada 
pembahasan fi'il lazim. Berikut ini contoh-contoh kalimat jamak taksir 
ketika menjadi maf'ul bih dalam kalimat: 
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Jamak Taksir Lighairil “Agil 
SI العَامِلُ‎ pi AN Lia 
(Seorang pekerja telah membuka pintu) 
التَافِدَةَ‎ KANAN Ak sera] MANA AA 
(Seorang siswa telah membersihkan jendela) 


JEN الع‎ Ga الأَمْوَالَ‎ aan gai 


(Orang kaya telah mendermakan harta) 


باع الاجر SA‏ 


(Seorang pedagang telah menjual daging) 


SAM ANI SN 


(Ibu telah membeli pakaian) 


SI Bh SBU IN sh, 
(Seorang anak laki-laki telah melihat bintang) 


z 
Foata ES 


Glass F3‏ الكِتَابَ 


(Utsman telah membaca buku) 


LB pa ب‎ Sea يك‎ 


(Seorang insinyur telah membangun rumah) 


Kolom sebelah kiri adalah bentuk kalimat ketika mufrad dan sebelah 
kanan contoh kalimat ketika berubah menjadi jamak taksir. Tidak ada 
perbedaan untuk harakatnya karena sama-sama berharakat fathah ketika 
menjadi maf’ ul bih. 
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Jamak Taksir Lil “Agil Mudzakkar 


Untuk mendapat variasi kalimat yang lebih lengkap, pada contoh 
kalimat berikut, Kami sengaja mengelompokkan kolom kanan untuk 
yang bentuk fa'il dan maf'ul bihnya mufrad sedangkan kolom kanan untuk 
yang bentuk maf'ul bih nya jamak taksir. Adapun fa'ilnya diubah ke jamak 
baik jamak taksir maupun jamak mudzakkar salim untuk menunjukkan 
bahwa ada kata yang ketika jamak menjadi jamak taksir dan ada juga kata 


Jamak Taksir 
DB EN IS الأَسَاتِدَةٌ الطْلآبَ‎ Je 
(Pak Guru telah mengajar siswa) 
SENI IU LSI 
(Siswa telah memuliakan pak guru) 
العَالِمَ‎ pa WA ES المُسَلِمُوْنَ العْلَمَاءً‎ ES 


(Orang islam telah mencintai ahli ilmu) 


yang ketika jamak menjadi jamak mudzakkar salim. 


Í 


رَحِمَ AN‏ الصَغَارَ رَحِمَ الشّيْعُ لصخ 
(Orang tua menyayangi yang kecil)‏ 


FAN SN BI 


(Manusia mentaati pemimpin) 


Ó‏ المُجَاهِدُوْنَ JG JSI‏ المُجَاهِدٌ الكَافِرَ 
(Mujahid memerangi orang kafir)‏ 
دَعى الضَّالِحٌ الشَّاهِدَ 
(Orang shalih telah mendoakan orang yang syahid)‏ 
سَاعَدَ المُمَرَضُوْنَ AB‏ سَاعَدَ yaa!‏ الطْبِيْبَ 


(Perawat telah membantu dokter) 


$ 


snizi 


(Aku mencintai anak laki-laki) 
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Jamak Taksir Lil “Agil Muannats 


Tidak berbeda dengan jamak taksir lil “agil mudzakkar, bentuk jamak 
taksir lil 'agil muannats juga sama-sama wajib berharakat fathah ketika 
dalam kedudukan maf’ ul bih. 


SUAI KS | ALA SNI KS |‏ المرأة 


(Islam telah memuliakan seorang wanita) 


- 5 £ 


NAN SI rê العَدَارَى‎ SAN 253 


(Pemuda itu telah menikahi perawan) 


تَحَحْتٌ الْأَرْمَلَةٌ 
(Aku telah menikahi janda)‏ 


ea‏ ل ٤ر‏ ے 
NI ANI csl‏ 


(Allah telah mencintai hamba wanita) 
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2.3.2 Fi'il Amar 


Perhatikan kata kerja perintah (fi'il amar) pada tabel berikut ini. 
Seluruh maful bih (Objek) dalam kalimat berikut berharakat fathah. Ini 
dikarenakan maf'ul bih wajib dalam keadaan nashab dan fathah adalah 
tanda asal nashab. Isim mufrad termasuk isim yang ketika nashab wajib 
berharakat fathah. 


Hidupkan lampunya! 
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Semua contoh kata perintah di atas datang dalam dhamir kata ganti 
orang kedua tunggal laki-laki ( أَنتَ‎ ( Artinya bila objek yang diperintah 
adalah dhamir mukhathab yang lain, maka harus mengikuti tashrif lughawi 
fi'il amar untuk setiap dhamir. Contohnya untuk kata perintah awal Jah 
(hidupkan lampunya!): 


Tian e Sa 
Uas | 5 


- 


(was SAE 
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óig YAH 3333 4 KOI usb فَهَرَمُوهُم‎ a545 
Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan 
(dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut (Al kia : 251) 


agia) A كيف ييف الله 5 كوا‎ 
Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman (Al bayyinah : 86) 


Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata (Al Balad : 8) 


AL PNG a لله‎ IE 

Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar (Al 
Jatsiyah : 22) 

gatdi GE AN, منم‎ Grade ENG AA, 

Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 


daripada-mu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian (daripadamu). (Al Hijr : 24) 


Ga GE يجدُوأ‎ i مُوَاقِعُوهَا‎ HAN BAR SET OA SAI وَرَءَا‎ 
Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
dari padanya. (Al Kahfi : 53) 


dig أله‎ GAS NANG GEN SAI ر‎ NG; 
Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 


itu, mereka berkata: "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita” 
(Al Ahzab : 22) 


وَكَرَى أَلْمْجْرِمِينَ É‏ يومد ana‏ 


Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari it 5 NE bersama- 
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sama dengan belenggu. (Ibrahim : 49) 
أَلْمَسِقُونَ‎ NI Q i ءَايَنتِ بيست ييدث وَمَا‎ JAN أنرَلتا‎ iá; 


Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan Tan ayat-ayat yang jelas; dan 


tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. (Al 
Bagarah : NA 


ل حَقٌ يۇي S‏ مُؤيِتة حير تِن مُغرگة fo‏ اغجَبقڪم LASS NG‏ 


Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
(Al Bagarah : 21) 


Senin 55 sal SI فل‎ 
Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku 
jika berbuat demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (Al Anam : 56) 


a. 8 اخ 2 € س‎ on pior 

رقع دَرَجَتٍ من WG OMA‏ حَكِيمٌ عَلِيمُ 

Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (Al An'am : 83) 


o% ad 


ESEN ú الله‎ Bar إا‎ 
Apabila Allah mencintai suatu kaum, Allah akan menguji mereka (HR Ahmad) 
SAN الله لَه به طَرِيْمًا إلى‎ Jt Gle فيه‎ ian مَنْ‎ 
Orang yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju surga (HR Bukhari No. 2699) 


AN الشَّوَارِبَ‎ as i خَالِمُوا‎ 
Selisihilah orang musyrik. Potong pendeklah kumis dan biarkanlah jenggot (HR 
Muslim no. 259) 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Contoh: 


9 "281525 | Allah menolong orang Islam Oa نض الال‎ 1 
an دصر‎ 8 8 2 I> 


Aku melihat para siswa SW Sol, | 2‏ صحيح 
Latihan:‏ 

dad ia ii | 1 

SN Hi gas | 2 


sso z 
a 


SN ni is | 4 


arab 935 | 8‏ اليضبَاحَ 


Lali | 9‏ الود الكو 


a53 | 10 
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Latihan 2 


Hubungkan kata-kata berikut agar menjadi kalimat sempurna! 


Saja TA wi 

wa عه النوطف‎ 
SA SUB a 
HAN NG gi 
Sisa AN KAA 2 

SUAI Ali‏ الفا 
II lak‏ البلاظ 

Saka) A3 S3 

SAI المُمَرَضَاتُ‎ SEA 

FS المُوَطَفَةُ‎ SIA 

Latihan 3 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 
a. Para siswa sedang memakan nasi 
b. Pegawai telah menyalakan lampu 
c. Para bu dokter sedang menulis buku 


d. Ibu telah membaca Al Our'an 
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e. Tutuplah pintu-pintu! 

f. Kakek sedang membersihkan lantai 

g. 2 Perawat (P) telah membantu dokter (L): 
h. Para pedagang sedang menjual tas 

i. Utsman telah membeli pulpen-pulpen 


j. 2 orang bu guru sedang minum susu 


Latihan 4 

Buatlah kalimat dengan susunan sebagai berikut! 

Contoh: 

Fi'il Madhi + Fa'il (mutsanna) + Maf’ ul bih (Jamak Taksir) JSI SEA si 
a. Fi'il Mudhari + Fa'il (Mufrad) + Maf'ul Bih (Mutsanna) 

b. Fi'il Amr + Maf'ul bih (Jamak Mudzakkar) 

c. Fi'il Madhi + Fa'il (Jamak Mudzakkar) + Maf'ul bih (Mufrad) 


d. Fi'il Mudhari + Fa'il (Jamak Taksir) + Maf’ ul bih (Mutsanna) 


e. Fi'il Madhi + Fa'il (Jamak Muannats) + Maf'ul bih (Mufrad) 
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BAB III 
KALIMAT INTI — JUMLAH ISMIYYAH 


Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang didahului oleh isim. Pola kalimat 
jumlah ismiyyah adalah sebagai berikut: 


ISIM + ISIM 


Mubtada Khabar 


Isim yang pertama disebut dengan Mubtada dan isim yang kedua 
disebut khabar. Mubtada adalah kata / objek dalam bentuk isim yang ingin 
dijelaskan sedangkan khabar sesuai dengan namanya adalah kabar atau 
penjelasan dari kondisi, keadaan, jabatan, atau penjelasan dalam bentuk 
apapun dari objek yang sedang dijelaskan (mubtada). Contohnya: 


4 كد ووه‎ 
(Zaid adalah muslim) 
Maka Zaid adalah objek atau isim yang ingin dijelaskan, sedangkan 


muslim adalah kabar atau penjelasan dari keadaan Zaid yang beragama 
Islam. Contoh lainnya: 


هنا وي 
(Ini adalah Zaid)‏ 
Kata “Ini” merupakan mubtada, yaitu sesuatu yang ingin dijelaskan,‏ 


sedangkan Zaid adalah penjelasan yang menerangkan bahwa yang 
sedang ditunjuk adalah zaid. Contoh lainnya: 
هو رید‎ 
(Dia adalah Zaid) 
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Kata “Dia” adalah mubtada sedangkan Zaid adalah penjelasannya. 
Dari kalimat ini dipahami bahwa nama “dia” yang sedang dibicarakan 
dalam kalimat tersebut bernama Zaid. Lainnya: 


(Orang islam itu baik) 


Kata “Muslim” dalam kalimat tersebut adalah mubtada, yaitu kata 
atau objek yang ingin dijelaskan. Sedangkan “Baik” merupakan 
penjelasan dari sifat muslim. 


Dari contoh-contoh di atas, Jumlah ismiyyah bisa dari kombinasi isim # 
isim dari jenis apapun. Artinya, bisa saja mubdatanya isim “alam (nama 
orang), atau isim isyarah (kata tunjuk), dhamir (kata ganti), atau isim jenis 
apapun yang sesuai dengan konteks pembicaraan. 
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KAIDAH PENYUSUNAN JUMLAH ISMIYYAH 


KAIDAH JUMLAH ISMIYYAH 


1. Mubtada dan Khabar harus rafa’ 
2. Mubtada dan Khabar harus sama dari sisi jenis dan jumlah 


3. Mubtada harus ma'rifah 


Ada 3 Kaidah dalam menyusun jumlah ismiyyah: 


1. Mubtada dan Khabar harus rafa' 


Baik mubtada maupun khabar sama-sama harus dalam keadaan rafa'. 
Berikut kaidah rafa' yang perlu diperhatikan: 


Waw 


EZE 
a 3 


ayi 


2. Mubtada harus isim ma'rifah 


Isim Ma'rifah adalah kata khusus. Silakan baca kembali tentang 
pembahasan isim ma'rifah di bab 1 buku ini. Mubtada' wajib dalam 
keadaan ma'rifah. Sedangkan khabar hukum asalnya adalah nakirah, 
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kecuali untuk isim-isim yang dari asalnya ma'rifah (Isim 'Alam, Isim 
Isyarah, dan Dhamir ). Contoh jumlah ismiyyah yang benar: 


(Ini adalah buku) 


Kalimat di atas, mubtadanya adalah kata “48”. Kata ini adalah isim 
isyarah. Isim isyarah merupakan ma'rifat. Kemudian kata ja :S” adalah 
khabarnya. Ia adalah nakirah karena tidak dilekati alif lam (al). Sehingga 
memenuhi syarat jumlah ismiyyah. 


Bolehkah bila kata کاب"‎ datang dalam keadaan ma'rifah? 
Contohnya kalimat berikut: 


SESI هدا‎ 
(Buku ini ...) 


Jawabannya tidak boleh, Karena bila kata “buku” datang dalam 
keadaan ma'rifah, maka makna kalimatnya bukan “Ini adalah buku” 
melainkan “Buku ini..”. Kalimat “buku ini.” malah bukan kalimat yang 
sempurna dikarenakan masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut, 
kenapa buku ini? Misalkan dijelaskan seperti kalimat berikut: 


Go ےم‎ - Z1 
جَدِيد‎ SUSU هذا‎ 
(Buku ini baru) 


barulah kalimat tersebut menjadi kalimat yang sempurna. Apakah setiap 
kalimat yang mubtada nya isim isyarah seperti contoh di atas, khabarnya 
wajib nakirah? Jawabannya tidak. Karena telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa khusus untuk isim yang dari asalnya ma'rifah, maka tidak 
mengapa menjadi khabar meskipun dalam keadaan ma'rifah. Karena itu 
sesuatu yang tidak bisa dipaksakan menjadi nakirah. Contohnya: 


دا َي 
(Ini adalah Zaid)‏ 
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Maka kalimat di atas telah memenuhi syarat jumlah ismiyyah karena 
mubtadanya ma'rifah dan khabarnya sekalipun ma'rifah tapi tetap 
diperbolehkan berdasarkan kaidah. 


3. Khabar harus sama dengan mubtada dari sisi jenis dan jumlah 


Bila mubtadanya mufrad dan mudzakkar, maka khabarnya wajib mufrad 
dan mudzakkar. Begitupun bila mubtadanya muannats dan tastsniyah, maka 
khabarnya harus muannats dan mutsanna. Perhatikan contoh-contoh 
berikut: 


Perhatikanlah bahwa semua contoh kalimat di atas, khabar dan 
mubtadanya dalam keadaan yang sama baik dari sisi jenis maupun 
jumlah. Untuk lebih menajamkan pemahaman tentang jumlah ismiyyah, 
Silakan perhatikan variasi contoh kalimat berikut ini: 


RUMUS CEPAT: 
MADU MANIS DARI MALANG 


1. MADU: MArfu' keDUanya 


2. MANIS: Mubtada dan khabar itu harus saMA jeNIS 
3. DARI: MubtaDA harus ma'RIfah 
4. MALANG: SaMA biLANGan jumlahnya 
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3.1 Mufrad 


Perhatikan contoh-contoh berikut 


dan  tinjaulah 
menggunakan kaidah “Madu Manis Dari Malang”: 


كه 
ا هدا ا SES‏ 
(Ini adalah buku)‏ 


BTS al 
ذلك‎ 
J 


(Itu adalah pulpen) 


هذه مِمْسَحَهُ 


- 


(Ini adalah penghapus) 


(Itu adalah jendela) 


Isim Isyarah 


(ini adalah mata) 


0م 42م Z a)‏ 
تِلكَ ol‏ ذَلِكَ فم 


(Itu adalah mulut) (Itu adalah telinga) 


Kab هي‎ 
(Dia adalah Bu dokter) 


(Dia adalah Pak dokter) 
nana 
(Kamu (pria) itu rajin) 

i‏ ووه 
(Zaidi itu muslim)‏ 
GG‏ مَاهِرٌ 
(Usamah itu pintar)‏ 


س 3 


عثمان تَاجِرٌ 
(Utsman adalah pedagang)‏ 


(Khadijah adalah pedagang 
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O aem 


` 
< 
kan 
© 
= 
v 
mi 
.- 
© 
مم‎ 
S 
s 
^ 
5 
3 


Perhatikan contoh-contoh kalimat di 


ها ع و Go‏ 


ke Ma 


(Taman itu bagus) 
طَالِعٌ‎ jd 
(Purnama itu muncul) 
ريع‎ aja القظار‎ 
(Kereta itu cepat) 
البَابُ مَفْتَوْحٌ‎ 
(Pintu itu terbuka) 
(Masjid itu jauh) 
Haa 


(Susu itu panas) 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Bro 3.0 


الخديقة جميلة 
(Kebun itu bagus)‏ 


JANG. yas) 
= telah حل‎ 
(Mobil itu gesah 


.25 و مف .8 


SIÉ‏ مفتوحة 
(Jendela itu terbuka)‏ 


MANEH َه‎ 


المدرسة بعيدة 
(Sekolah itu jauh)‏ 


KG iyi 


(Kopi itu panas) 


atas, semua mubtada dan 


khabarnya berharakat dhammah karena isim mufrad ketika rafa’ berharakat 
dhammah. Namun ada keanehan yaitu pada isim isyarah dan dhamir yang 
tidak berharakat dhammah. Ini dikarenakan isim isyarah dan dhamir 
termasuk isim mabniy, yaitu isim yang tidak dapat berubah. Artinya, isim- 
isim tersebut selamanya akan datang dalam bentuk seperti itu. Misalnya 
kata هو‎ selamanya akan berharakat fathah dan tidak mungkin berubah 
menjadi هو‎ atau هو‎ 
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3.2 Mutsanna 


Ketika mutsanna dalam keadaan rafa’, maka wajib dalam bentuk 
“aani” bukan “ayni”. Ketika mubtadanya mutsanna , maka khabarnya juga 
wajib mutsanna berdasarkan kaidah. Silakan perhatikan contoh-contoh 
berikut: 


OO atm 


(Ini adalah 2 buku) (Ini adalah 2 penghapus) 


Isim Isyarah 


تَانِكَ تَافِدَتَان áL‏ قَلَمَان 
(Itu adalah 2 pulpen) (Itu adalah 2 jendela)‏ 
(Mereka berdua Pak dokter) (Mereka berdua adalah Bu dokter)‏ 


Pa z 
ø راس عقون کوس‎ 0f 390$ 


انتما جتهدتانٍ انتما جتهدانٍ 
(Kalian berdua (pria) itu rajin) (Kalian berdua [wanita] itu rajin)‏ 


a= - 


YNA gG JA sad 
(2 Taman itu bagus) (2 Kebun itu bagus) 


- 


السيارَتَانِ سَرِيْعَتَانِ القِطَارَانِ سَرِيْعَانِ 
Kereta itu cepat) (2 Mobil itu cepat)‏ 2( 


EK‏ مَفْتَوْحَنَان OLI‏ مَفْتْوْحَان 
Pintu itu terbuka) (2 Jendela itu terbuka)‏ 2( 


Isim yang Dilekati “AI” 


ad سه‎ 


المَدْرَسَتَانِ Sea‏ المَسْحِدَانٍ بَعِيْدَانِ 
Masjid itu jauh) (2 Sekolah itu jauh)‏ 2( 
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3.3 Jamak Salim 


Jamak salim ada dua, jamak mudzakkar salim dan jamak 
muannats salim. Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 


E TEE 
3 o لہ‎ 8 Nia 
(Ini adalah muslimin) 


Situ و‎ 


ال 


(Itu adalah para insinyur) 


Isim Isyarah 


هم شم صَائُمُوُ o‏ ن 
(Mereka berpuasa)‏ 


0395 92- وى مه 


انتم يجتهدون 
(Kalian rajin)‏ 
الكافِرُوْنَ Gejala‏ 
(Kaum kafir itu dilaknat)‏ 


z ara Zos è AI 
(Kaum muslimin ana 
Sa Gyan) 


(Para insinyur itu belajar) 


PEE 


Sa‏ مَاهِرَوْنَ 
(Para Pak guru itu pintar)‏ 


sub‏ ا كك 


(Para pegawai itu baru) 


Isim yang Dilekati “AI” 


WR Pr 
(Orang-orang yang berdiri itu adalah dokter) 
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Tabel di atas berisi contoh jamak mudzakkar salim dan jamak muannats 
salim ketika menjadi mubtada maupun khabar. Hal yang harus 
diperhatikan, hukum asalnya, mubtada dan khabarnya harus sama-sama 
dalam bentuk jamak mudzakkar salim atau sama-sama jamak 1111101111115 01 
kecuali untuk kata yang bentuk jamak nya adalah taksir maka tidak dapat 
dipaksakan menjadi salim. Akan tetapi yang penting adalah sama-sama 
jamak. 


Contohnya jumlah ismiyyah yang mubtadanya isim isyarah dan dhamir 
seperti contoh di atas atau jumlah ismiyyah yang mubtada nya jamak 
mudzakkar salaim tetapi khabar jamak. Contonya kata جدید‎ (baru) yang 
memang jamak taksir nya adalah 335. Kita tidak dapat memaksa 
mengubah nya menjadi 4345 dan Slas karena kedua bentuk kata ini 
tidak ditemukan dalam bahasa Arab. 


3.4 Jamak Taksir 


Jamak taksir memiliki kaidah khusus ketika digunakan dalam jumlah 
ismiyyah. Bila jamak taksirnya untuk benda yang tidak berakal (lighairil 
'agil), maka khabarnya cukup dalam bentuk mufrad muannats. Contohnya: 


Ha SA 
(Rumah-rumah itu luas) 


Adapun bila jamak nya untuk yang berakal (lil 'agil) maka khabarnya 
mengikuti jenis jamak taksirnya. Bila jamak taksir untuk mudzakkar, maka 
khabarnya jamak mudzakkar salim. Contohnya: 


OS II 
(Pria-pria itu rajin) 


Bila jamak taksirnya untuk muannats, maka khabarnya adalah jamak 
muannats salim. Contohnya: 
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02- ت 


SKI‏ مُجْتَهِدَاتٌ 
(pemudi-pemudi itu rajin)‏ 


Kecuali bila khabarnya merupakan isim yang ketika jamaknya berubah 
menjadi jamak taksir maka ini digunakan baik untuk jamak taksir lil 'agil 
mudzakkar maupun muannats. Contohnya untuk mudzakkar: 


9 ا‎ 
جدد‎ SI 
(Para siswa itu baru) 


dan contoh untuk muannats: 


SAS BUY 
(Hamba-hamba wanita itu baru) 


Dikarenakan kata جدید‎ (baru) jamaknya merupakan jamak taksir (535), 
maka bentuk jamak taksirnya digunakan baik untuk mudzakkar maupun 
muannats. 


KAIDAH JUMLAH ISMIYYAH JAMAK TAKSIR 


Bila mubtadanya jamak taksir lighatril ‘aqil, maka 
khabarnya mufrad muannats. 


Bila mubtadanya jamak taksir lil 'agil mudzakkar maka 
khabarnya harus jamak (mudzakkar salim atau taksir 
sesuai kebutuhan) 


Bila mubtadanya jamak taksir lil'agil muannats maka 


khabarnya harus jamak (muannats salim atau taksir 
sesuai kebutuhan) 
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Untuk lebih memahami kaidah jumlah ismiyyah jamak taksir, Silakan 
perhatikan contoh-contoh berikut: 


Jamak Taksir Lighairil “Agil 


Jamak Taksir 


$ 0o23 


$o sog 


(bintang itu indah) TP. TPA‏ التجم جميل 


Bae و‎ 


ra SJ! (Pintu itu terbuka) مفتوحة‎ SG 


س 


57 الْمَدْرَسَةٌ‎ (Sekolah itu luas) المَدَارس وَاسِعَةٌ‎ 


PSN (Sungai itu panjang)‏ ود يل 
KANA AE (Hati itu tenang)‏ 


3 6 iU (Air itu dingin) 


Perhatikan contoh kalimat di atas. Ketika dalam bentuk jamak taksir, 
maka semua khabarnya dalam bentuk mufrad muannats sekalipun untuk 


kata yang ketika tunggal dihukumi mudzakkar. 


Jamak Taksir Lil “Agil 
Silakan perhatikan baik-baik tabel berikut dan bandingkan kalimat- 
kalimat berikut dari bentuk mufrad ke jamak, baik untuk yang mudzakkar 


maupun muannats. 
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Mufrad 


JS هدا‎ 


(Ini adalah siswa) 
SI ذَلِكَ‎ 
(Itu adalah ayah) 


(Dia adalah (Dia adalah hamba 
hamba laki-laki) wanita) 


Se 
(Kamu adalah 
pedagang) 


== 
= 
& 
IS 
= 
kani 
S 
n 
kani 
a 
. 
= 
= 
== 
A 


(Saya adalah 
seorang laki-laki) 


(Anak laki-laki (Hamba wanita itu 
itu kecil) kecil) 


5S JAN S Je كير‎ NI 


(Lelaki itu besar) (Wanita itu besar) 


Isim yang dilekati “Al” 


SS AN صَائِمَةٌ الاد صانمؤن‎ AI 
(Hamba laki-laki (Hamba wanita itu 
itu berpuasa) berpuasa) 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 
TANBIH (PERHATIAN) 


Terkadang ditemukan kalimat yang terkesan tidak mengikuti kaidah 
jumlah ismiyyah, seperti: 


“Cerai (yang dapat rujuk) itu dua kali.” (Al Bagarah: 229) 


Kata GW merupakan mufrad sedangkan jl adalah mutsanna. 
Padahal mubtada dan khabar harus sama jumlahnya. Kalimat semacam ini 
tidak wajib mengikuti kaidah karena memang maksud dari kalimat ini 
adalah pemberitahuan tentang hukum cerai yang dapat dirujuk itu 
adalah sebanyak 2 kali. Tentu kita tidak dapat memaksakan kalimatnya 
menjadi: 

ia الطلاق‎ 
(Cerai itu sekali) 


Kalimat kedua ini benar secara kaidah tapi tidak sesuai konteks 
kalimat yang dibicarakan. Kalimat kedua ini sekaligus menjadi contoh 
lain kalimat yang terkesan menyalahi kaidah. Kata الطلاق‎ merupakan 
mudzakkar sedangkan م‎ adalah muannats. Ini terjadi karena memang 


9 


- 
ww” 


bahasa Arabnya sekali itu adalah .مرة‎ Tentu kita tidak bisa memaksakan 
untuk membuang ta marbuthahnya menjadi Sasaja. Contoh lain dalam 
hadits Rasulullah: 
Ba 
(Puasa adalah perisai) 


Karena bahasa Arabnya perisai adalah ara maka kita tidak boleh 
memaksakan membuang ta marbuthahnya menjadi kaa Terkadang, kita 
harus menggunakan logika dalam memahami suatu kalimat atau ketika 
membuat sebuah kalimat. Karena tujuan kita membuat kalimat adalah 
agar dapat dipahami orang lain oleh karena itu memahami konteks 
kalimat sangat penting dalam mempelajari dan menerapkan ilmu nahwu. 
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ص وو 22.0 


JAE ga Ina NR‏ الأول 


Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi 
peringatan yang terdahulu. (An Najm : 56) 


E ea Me na و‎ > P 
الله‎ PB تأكل‎ Sa aha Á SE sob 
Ini adalah unta Allah yang menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di 
bumi Allah”. (Al A'raf: 73) 


rene‏ دإ aA LAI‏ »+ مدير 


Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan e yang a yang ng mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. (Maryam : 34) 


BS 3 حلت لها ما كسب‎ 4 cis. 54 as 


Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu 
apa yang sudah kamu usahakan (Al Baqarah : 134) 


Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan 
kanan (Al Balad : 18) 


Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia, (Al Buruj : 21) 
233 Se 5 & Lb 


Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, (An Naaziat: 
13) 


0 
2 SN چ‎ 


KAI Latah ar KAÉ pen sii, 
Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan 
kiri. (Al Balad: 19) 


Abu Razin & Ummu Razin 101 


KA‏ يَسُولُ Gah dl‏ مع أَشِدَآهُ عل JÊG‏ راء بيه 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 000 dia‏ 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.‏ 
(Al Fath : 29)‏ 


BAN d;‏ الله meal ala De‏ ولا ينا فالا بل يدا ران ينيق كيف 
AG‏ 


Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu”, sebenarnya tangan 
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang 
telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah 
terbuka: Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. (Al Maidah : 64) 


و 


ES PAS‏ نيك راي 


Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau 
(Muhammad : 36) 


Jl‏ َوَمُونَ EN E‏ يما ass Ói JAS‏ عل بَعْضٍ 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah‏ 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (An Nisa:‏ 
)34 


seng Se KAWA Oak NO ata LS 


Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu (Al Hujurat: 10) 


و 1 


= 2 ده‎ za a 2 ipa 22 2 
0 لم عَمَا يشر‎ Ketan ق ننه‎ Ca ka OA 


dan langit digulung dengan tangan DA Maha Suci Tuhan dan Maha 
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (Az Zumar : 67) 

Kid ad مِنْ‎ HS ali Ad 
Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah (HR Bukhari & Musim) 


SAN‏ سجن الْمُؤْمِن وَجَنَةُ الگافِر 
Dunia adalah penjara orang yang beriman dan surga orang kafir (HR Muslim)‏ 
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w 


A‏ ََحَبٌ إلى AN‏ مِنْ المُؤْمِنِ aill‏ وَفي كل خَيْرٌ 
Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa‏ 
Ta 'ala daripada orang mukmin yang lemah. Pada masing-masing memang‏ 


terdapat kebaikan (HR Muslim) 
Gii إل الله‎ aa إلى‎ UN ES 


Tempat yang paling Allah cintai adalah masjid, dan tempat yang paling Allah 
benci adalah pasar (HR Muslim) 


و 
سم £ 


VM أو‎ HIS لله‎ KI, الميْرَانَه وسَبْحَانَ الله‎ SGS Ab LI AYI AA 3 seal 
IE, 


بَيْنَ السمّاءِ والأَرْضِء a‏ والصدّقة بِرْهَانَ a‏ ضِيَاءُ وَالمَرْآنُ حجَة لك | 


گل الاس يدو Lp‏ َه أو ميق 
Bersuci itu setengah dari iman, ucapan alhamdulillah akan memenuhi‏ 
timbangan, ucapan subhanallah wal hamdu lillah memenuhi ruang antara langit‏ 
dan bumi, shalat itu cahaya, sedekah itu bukti (iman), sabar itu sinar, dan al-‏ 
Ouran bisa menjadi pembela bagimu atau mendakwamu. Setiap manusia berada‏ 
di pagi hari, dia menjual dirinya, ada yang menyelamatkan dirinya dan ada yang‏ 

membinasakan dirinya (HR Muslim) 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Contoh: 


Ali adalah guru 


ba ibú Fathimah adalah muslimah مسلم‎ ibú 2 
Latihan: 
gáa SAN | 1 
مَاهِرَيْنٍ‎ ola | 2 
OLES هذا‎ 3 
Jeng | 4 
SAS SU | 5 
s کے‎ Za | 6 
SSB Iisa | 8 
Hasi 5 
maa 
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Latihan 2 


Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan yang kiri agar menjadi 
kalimat sempurna! 


La g 
Sa SL 
سَبْوْرَنَانِ‎ Pal 
مَاهِرَتَانِ‎ Gia jall 

pE REFI 

236 Nih 
56 Sad 


Latihan 3 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 
a. Para orang kaya itu adalah pedagang : 
b. Dua siswi itu cantik 


c. Buku-buku itu baru 
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d. Orang-orang islam itu pintar 
e. Jendela-jendela itu terbuka 

f. Dua Pak Dokter itu muslim 
g. Hamid adalah seorang guru 
h. Anak laki-laki itu kuat 

i. Susu itu dingin 


j- Kipas angin itu bagus 
Latihan 4 


Buatlah kalimat dengan susunan sebagai berikut! 


Contoh: 


وه 


Mubtada (mufrad) + Khabar (mufrad) : حمود تَاجِرٌ‎ 


a. Mubtada (mufrad) + Khabar (mufrad) 

b. Mubtada (mutsanna) + Khabar (mutsanna) 

c. Mubtada (Jamak taksir) + Khabar (Jamak Taksir) 

d. Mubtada (Jamak Mudzakkar) + Khabar (Jamak Mudzakkar) 


e. Mubtada (Jamak Muannats) + Khabar (Jamak Muannats ) 
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BAB IV 
KETERANGAN TAMBAHAN DALAM KALIMAT 


Dalam penggunaan kalimat sehari-hari, kita sering menggunakan 
keterangan tambahan pada suatu kalimat seperti keterangan tempat, 
waktu, kondisi, sifat, dan sebagainya. Keterangan ini digunakan untuk 
memperjelas maksud dari kalimat yang ingin disampaikan kepada lawan 
bicara. Contohnya kalimat: 


225 قام‎ 
(Zaid telah berdiri) 


Kalimat ini bisa diperjelas dengan menggunakan beberapa 
keterangan kalimat, misalnya: 


Beberapa contoh kalimat di atas menunjukkan maksud yang lebih 
jelas dibanding sebelum ditambahkan keterangan tambahan. Dalam 
bahasa Arab, ada beberapa jenis keterangan tambahan yang bisa 
digunakan. Kami telah merangkum beberapa keterangan tambahan yang 
sering digunakan dalam Al Our'an, hadits, dan percakapan sehari-hari 
bahasa Arab yang penting untuk dipahami oleh pemula. 


Beberapa kata keterangan ada yang majrur dan manshub dan ada juga 
yang fleksibel tergantung keadaan. Yang jelas, tidak ada keterangan 
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tambahan yang marfu', karena marfu' khusus untuk kata yang menempati 
jabatan utama dalam kalimat seperi sebagai fa'il, mubtada, khabar dan 
naibul fa'il. Begitu pula tidak ada keterangan tambahan yang mazjum, 
karena majzum hanya berlaku untuk fi'il dan fi'il termasuk kalimat inti 
bukan keterangan. 
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41 Keterangan Majrur 
4.1.1 Jar - Majrur 


Pada bab 1, kita telah mempelajari huruf jar dan pengaruhnya 
terhadap suatu kata dalam kalimat. Bila suatu kata didahului oleh huruf 
jar, maka ia wajib dalam kondisi jar (majrur). Huruf jar adalah: 


jp (dari), Jl (ke), عَنْ‎ (dari), Ẹ (di atas), 
8 (di dalam), a (sedikit/jarang), = (dengan), 
J (untuk), 3 (seperti), م‎ (sejak), KENA (sejak) 
Majrur adalah istilah yang digunakan untuk kata yang dalam kondisi 


jar baik karena didahului oleh huruf jar atau sebab lain yang 
menjadikannya wajib dalam keadaan jar. 


Tanda asal jar adalah kasrah. Oleh karena itu, banyak kata dalam Al 
Qur'an yang berharakat kasrah apabila didahului oleh huruf jar 
sebagaimana yang telah disebutkan contohnya pada bab 1. Akan tetapi 
karena tidak semua kata mu'rab dengan harakat, selain kasrah, tanda jar 
adalah “ya” dan juga “fathah” . Silakan perhatikan tabel berikut: 


Pn 


Isim yang Lima 
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Untuk kata yang mu'rabnya dengan huruf, ketika jar tanda I'rabnya 
adalah “ya” seperti mutsanna (ayni) dan jamak mudzakkar salim (iina). 
Adapaun untuk yang mu'rabnya dengan harakat (isim mufrad, jamak taksir, 
dan jamak muannats salim), semuanya berharakat kasrah kecuali isim ghairu 
munsharif. Ketika jar, isim ghairu munsharif berharakat fathah. 


Dalam menyusun kalimat, kita bisa menggunakan huruf jar sebagai 
keterangan tambahan untuk kalimat. Silakan perhatikan contoh-contoh 
berikut untuk mengetahui peran huruf jar dalam suatu kalimat. 
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Bilangan Majrur Contoh Kalimat 


Porr 
(Khadijah itu cantik bagaikan purnama) 
1 Mufrad = - 
إلى المكتبة‎ a 
(Saya telah pergi ke perpustakaan) 
É حَامِدٌ مرس في‎ 
(Hamid adalah guru di dua sekolah) 
2 Mutsanna 
عن الصادِقينِ‎ TE kabhi سَمِعَتْ‎ 
(Fathimah mendengar kabar dari dua orang jujur) 
3 | Jamak Mudzakkar Salim (Puasa adalah perisai bagi orang berpuasa) 
للصَائِمِيْنَ‎ S طَبَّحَتْ الأم‎ 
(Ibu memasak nasi untuk orang berpuasa) 


الحِجَابٌ Ea‏ المُسْلِمَاتِ 


(Hijab itu wajib atas muslimah) 
Jamak Muannats Salim 


20 NU 
SU مَرَرْت‎ 


(Aku berpapasan dengan siwsi-siswi) 


يَبْحَثُ القَائْدُ عَنْ الرَجَالٍ 
J EE (Panglima sedang mencari para laki-laki)‏ 
amak Taksir -‏ 
رَجَعَ اجار مِن الاسواقٍ 
(Para pedagang pulang dari pasar-pasar)‏ 


IG Jr 


(orang-orang berhaji pergi ke mekkah) 
Isim Ghairu Munsharif ع‎ 


- 
6 * هومس 


G o gr 
مرت هند با حمد‎ 


(Hindun berpapasan dengan Ahmad) 
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PE مِّنْ‎ LAN جوع‎ Pi gii 
Yang telah memberi makanan kepada - untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan (Ouraisy : 4) 


w M AN 2% 
pa 
we r 2 . 2> Ya. 
F4 


yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar (Al Fiil: 4) 


AREETA 


pada hari ketika manusia lari dari saudaranya (Abasa : 34) 


ghai لَمَ َك مِنَ‎ NG 
Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat (Al Muddatsir : 43) 


Ta Ui‏ ا رر قنهذا غلب EN GS‏ إل a‏ سره 

Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Mekah) 

seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah 
mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun (Al Muzzammil : 15) 


gta Jl eat‏ أن ata‏ وول Bi ala HE‏ ا ون 
Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia:‏ 
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku”. Mereka menjawab: Kami‏ 
telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah‏ 
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)" (Al Maidah : 111)‏ 


z 
ara 
A] Iz 


r w 
ر ے‎ Ti] و و‎ 


d) Wagé kan dara) اذا بن من مَقَام‎ ١ 0 Ul ماب‎ Sai Was وَإِذْ‎ 
MAAN SIG asih GATEN Ga Tab أن‎ Jaa aa) 


Dan (ingatlah), ketika Kami M a yumak itu (Baitullah) tempat 
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berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian 
magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 
Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, 
yang ruku' dan yang sujud” (Al Bagarah : 125) 
Ji فَعَلِمَ ما ف فلوبهم‎ AN ES BAGI رَضِىَ آله عَن أَلْمْؤْمِنِينَ‎ Sio 
Qé 1225 201, » ak ALS 9 
Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi 
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya). (Al Fath: 18) 
مِسَكِينًا وَيَتِيمَا وَأَسِيرًا‎ sa SE وَيُطعِمُونَ أَلطَعَامَ‎ 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan (Al Insan : 8) 


7 5 ٥ Ba le محر‎ saa eio G a TA رس ف هص وري ماي‎ 
پل لهد ما فى أَلسَّمَنْوَتِ والرض کل لَه فون‎ kan kl; át SENI, 
Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah, 


bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua 
tunduk kepada-Nya (Al Bagarah : 116) 


إن Á SB II‏ عَلِيم باَلْمْفْسِدِينَ 
Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran), maka sesunguhnya Allah‏ 
Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan. (Ali Imran : 63)‏ 


BEN ے 2702و ,2 ور42‎ A 

Sa D BS اؤلتيك‎ 

Mereka itu bagaikan binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai (Al A'raf : 79) 


3 A0 s 2... 3 Sa و ص‎ PN 2 5 area z » و‎ 3 GA ل‎ 

bê‏ الئاس کالمَرَاش SA‏ وَتَكُونُ ye JH‏ المَنمُوش 

Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, dan gunung- 
gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan (Al Oariah : 4-5) 
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Seorang muslim (yang sejati) adalah orang yang mana kaum muslimin lainnya 
selamat dari (bahaya) lisan dan tangannya (HR Muslim) 


2ه z2‏ مه fZ‏ سي 35 كو . KS‏ 373 
مَنْ بی مَسْجِدًا لِه بی الله له فى EH‏ مِثْلهُ 


Barangsiapa membangun masjid maka Allah akan membangunkan sepertinya di 
surga (HR. Muslim) 


الْمَرْهُ على دين + ليله SA ALIS‏ م مَنْ IË‏ 


Seseorang tergantung pada agama teman dekatnya, maka hendaklah salah 
seorang dari kalian melihat siapa yang dia jadikan sebagai teman dekat (HR 
Ahmad) 


Laag Adang 343 NGING asah) basani 


Orang mukmin yang satu dengan mukmin yang lain bagaikan satu bangunan, 
satu dengan yang lainnya saling mengokohkan (HR Bukhari & Muslim) 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


1 533 335 إلى المَظعَم 
JAN pi 2‏ مِنْ المَصْنّع 


13 الم لمسلمونَ صَائمِينَ ١‏ ف da‏ 


4 | رَى aya‏ السهُم yE‏ القَوْس 


JS kes | 5‏ و الملابس 3 السوق 


SA Br جَلْسَ‎ | 6 


7 | يَدْمَبُوْنَ JI SIN‏ المُنْحَفِ 
الحَافِلةٍ 


bayak) LIL وَعَدَ الله‎ 8 


jak ika ea | 9 


AAS ف‎ EYI Jang | 0 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Latihan 2 


Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan yang kiri agar menjadi 


kalimat sempurna! 


FEAD] 


ii guu‏ في 


Aa rr 


يتحدس SAH‏ عن 


رَجَحَ اله “ae‏ 


Ban a 
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Latihan 3 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. 


Para siswi sedang pergi ke museum 


Dua siswa telah pulang dari sekolah 


Lelaki itu kuat seperti singa 


Para orang kaya membeli emas di pasar 


Pekerja pergi ke pabrik dengan sepeda 


Dua perawat (wanita) pulang dari RS 


Para Pak Guru sedang mengajar di kelas 


Ali telah meletakkan Our'an di atas meja 


Wajahmu putih seperti susu 


Ibu adalah sekolah untuk anak-anak 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 
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Latihan 4 


Buatlah kalimat yang mengandung jar majrur dengan kata awal sebagai 
berikut! 


Contoh: 
GAS: إلى المَسْحِدِ‎ AK ذَهَبّ‎ 


D 
$o 
N 
X 
— AN 
|| 


b. م‎ = 
A ox 
Kh 
ے3‎ Cai 
d حامدة‎ = 

F 
e. | z 
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4.1.2 Keterangan Kepemilikan dan Peruntukan (Mudhaf - Mudhaf 
Ilaih) 


Mudhaf-mudhaf ilaih adalah frasa (susunan kata) yang terdiri dari dua 
isim. Meskipun terdiri dari dua isim, susunan mudhaf — mudhaf ilaih 
bukanlah sebuah kalimat yang sempurna seperti mubtada — khabar. Karena 
frasa mudhaf — mudhaf ilaih biasa digunakan untuk menjelaskan 
kepemilikan atau asal dari isim yang pertama (mudhaf). Isim yang pertama 
yang ingin dijelaskan disebut dengan mudhaf dan isim yang kedua 
sebagai penjelasan disebut dengan mudhaf ilahi. Mudhaf. Misalkan dalam 
bahasa Indonesia, kita kenal frasa cincin emas (cincin dari emas), pintu 
jati (pintu dari jati), buku Zaid (buku milik Zaid), dana ummat (dana 
milik ummat), dan sebagainya. Contoh mudhaf — mudhaf ilaih dalam 
bahasa Arab: 


3 oS 


Buku Zaid 


Dalam frasa di atas, kata “LES” disebut dengan mudhaf, sedangkan 
Tn disebut dengan mudhaf ilaih. Ketika kita menyebutkan “LES” saja, 
maka cakupannya masih umum (nakirah), bisa buku tentang apa saja atau 
buku milik siapa saja. Namun ketika kita menyebutkan mudhaf ilaihnya, 
maka jelas kepemilikan dari buku tersebut. Selain kepemilikan, mudhaf 
ilaih juga berfungsi untuk menjelaskan “peruntukan”. Contoh: 


sdn كاب‎ 
Buku bahasa 


Mudhaf ilaih GN dalam frasa di atas berfungsi sebagai penjelasan 
peruntukan buku yang sedang dibicarakan. Buku untuk bahasa. Bukan 
buku untuk sejarah, matematika, dan sebagainya. Karena sebetulnya, 
susunan mudhaf-mudhaf ilaih mengandung makna “ J / untuk “. Sehingga 
asalnya, bentuk kedua frasa di atas adalah: 


Abu Razin & Ummu Razin 119 


5 © - 
ri KS 
23 اب‎ 


(buku nya Zaid) 


(buku untuk bahasa) 


Selain memiliki kandungan makna “ J / untuk”, mudhaf - mudhaf ilaih 
juga mengandung makna “ مِنْ‎ / dari”. Contohnya: 


Cincin emas 


Maka bentuk asalnya sebetulnya adalah: 


o ا‎ 


3 مِنْ‎ SE 


Cincin dari emas 


Kaidah Mudhaf - Mudhaf Ilaih 


1. Mudhaf tidak boleh bertanwin 
Mudhif tidak boleh bertanwin" baik dhammatain, kasratain, maupun 
fathatain. Contoh yang benar adalah: 


SES‏ 23 جَدِيدٌ 
(Buku Zaid itu baru)‏ 


tidak boleh dikatakan: 


18 Tidak bertanwin di sini bukan berarti mudhaf harus isim ghairu munsharif, akan tetapi yang dimaksud 
adalah isim yang menjadi mudhaf (munsharif apalagi ghairu munsharif) tidak boleh ditanwinkan. 
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2.  Mudhaf tidak boleh dilekati “al” 
Selain tidak boleh bertanwin, mudhaf juga tidak boleh dilekati al. 
Sehingga tidak boleh dikatakan: 


عن و ر م Ge‏ 
SESI‏ رَيدِ Nas‏ 


3. Mudhaf ilaih harus dalam keadaan jar (majrur) 
Isim kedua yang berfungsi sebagai penjelas (mudhaf ilaih) harus dalam 
keadaan jar sesuai dengan kondisi mu'rabnya. Sehingga tidak boleh 
dikatakan: 


Ge م‎ 


#0 3 ع‎ GO ا‎ Go. و‎ 
235 133 SES atau Aya 255 DES 


4. Mudhaf boleh rafa’, nashab, dan jar sesuai kebutuhan. 


Berbeda dengan mudhaf ilaih yang wajib dalam keadaan jar, mudhaf 
tidak wajib dalam keadaan tertentu karena disesuaikan dengan 
kebutuhan. Ini dikarenakan mudhaf itu pasti telah menempati 
kedudukan lain. Contohnya: 


Jali LE أا‎ 
dal IE جَاءَ‎ 
ela) HE i, 

مَرَرْتُ ڀٍظالِب ela)‏ 


Dalam keempat contoh di atas, kita bisa melihat bahwa mudhaf pada 
contoh pertama menjadi khabar (marfu'), contoh kedua menjadi fa'il 
(marfu”), contoh ketiga menjadi maf'ul bih (manshub), dan contoh keempat 
menjadi jar majrur. 
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Silakan perhatikan contoh-contoh pada table berikut untuk 
memahami fungsi mudhaf - mudhaf ilaih dalam suatu kalimat: 


Bilangan Mudhaf ilaih Contoh Kalimat 
a5 e 


E Zaid itu bagus) 


(Ibunya Hamid adalah = Mahmud) 


P - KIRI عَقَوق‎ EA 
(Mendurhakai kedua orang tua itu لشفت‎ 


Pe Jaa EIE ى‎ 


(Siswa membeli kamus 2 aa 


Mutsanna 


6 م المُؤْمِنِيْنَ 
z‏ 


(Aisyah adalah Ibu kaum mu'minin) 
المُسَلِمِيْنَ‎ Ie الدَّعَاءُ‎ 


Jamak Mudzakkar Salim 


(Doa adalah senjata kaum muslimin) 
رَأَيْتُ آبَاءَ الطَالِبَاتِ‎ 


Jamak Muannats Salim nan Gn ا ا‎ siswi) 
nn 1 


(Tekad para siswi itu kuat) 
أَمْهَرُ الطاب‎ baki 
a (Utsman adalah siswa terpandai) 
Jamak Taksir 


BU‏ القُرْآنَ ف مَدْرَسَةِ الحفاظٍ 
(Aku menghafal Al Our'an di sekolah para huffadz)‏ 


Gro 2 2ل‎ -o 


حقيبة KP‏ جميلة 


(Tasnya ahmad itu kes 
Isim Ghairu Munsharif 


2,03 NAN 


gie ابو‎ akik = 


(Saudaranya aisyah adalah bapaknya utsman) 
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NAN LIA 27° 
Lo sdg الامثلة من القران‎ 


ZA yA إِذَا‎ 
Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan (An Nashr : 1) 


فل اعود GAN Lp‏ مَلِكِ ألكّاين إلَّه A‏ 


Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 
manusia. Raja manusia. Sembahan manusia (An Naas : 1-3) 


2 Th چ اي‎ g F معو »ا ےر 7 و ر‎ aP siz سي‎ 
g الظلِمُونَ فى صلل‎ Jp مِن ذدُونِهِء‎ gill GAS فارُون مَاذا‎ WI HE ڌا‎ 
Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah 


diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang 
yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata. (Luqman : 11) 


حء ےا د أو a‏ مدى SERI‏ رس 4و a‏ کا ر 

وَكُمْ DAN Ga SIS‏ مِن بَعْدِ نوج وَكْقّْ Dgn Ey‏ عِبَادِهء خَبيرًا Kasat‏ 

Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. Dan cukuplah 

Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya (Al 
Isra: 17) 


صَحْفٍ Gadri]‏ وَمُوسَى 
(yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa (Al A'la : 19)‏ 


Pan a; 
dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir (At Taubah : 26) 


bab sat وله عل كل‎ Nb الوت‎ ala A ای‎ 
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu. (Al Buruj : 9) 


berilah aku potongan-potongan besi (Al Kahfi : 96) 
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SI kis EA إلى الله قال‎ eri yu KENI أى‎ dag ale مالك وشو لله صل الله‎ 
BSN وَلَوْ‎ bas BIS IE II Jani في‎ MA BE BE PA بر‎ SESI 


Saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Amalan apakah 
yang paling dicintai Allah? ' Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya.” Aku 
bertanya, "Kemudian apa?” Beliau menjawab: "Berbakti kepada kedua orang 
ua.” Saya bertanya, "Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: "Jihad di jalan 
Allah.” Abdulah bin Mas'ud berkata, "Beliau menceritakan itu semua kepadaku, 
sekiranya aku minta tambah, pasti akan beliau tambah.” (HR Bukhari & 
Muslim) 


RAS الله‎ dal otii هُمْ أَهْلُ‎ JB هُمْ‎ 25 KATA Sea 
Sesungguhnya Allah mempunyai TF ahli (wali) dari kalangan manusia.” 
Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, siapakah mereka itu?” beliau menjawab: 
"Mereka adalah ahlul Qur`an, mereka adalah para ahli dan orang khusus Allah 
(HR Ibnu Majah) 


124 Abu Razin & Ummu Razin 


= 


Latihan 1 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


sa ai ita | 1 

Gel HI SE إشْئَرَيْتُ‎ | 3 

aa 

Jl Ag MANA 5 

ala 6‏ المُدِيْرُ عل باط agh‏ 

ie SES هدا‎ | 7 

ai Ja J 8 

و | SIB ES‏ الجامعَة 

SIS 

Menu gai | 0 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Hubungkan kotak-kotak berikut agar menjadi kalimat sempurna! 


Latihan 2 


SAS‏ 3 ا 

Fs o SY TETE? 

تبت مديرة فاطمَة جميل 
CAN a‏ إل المَسْجِدٍ 

sa الْمَدْرَسَةٍ‎ SE 

G - o z عمقو يي وه‎ 

يأكل Je‏ پَڪر مَاهِرٌ 

Latihan 3 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Pamannya Zainab adalah ayahnya yazid 


b. Kepala sekolah sedang pergi ke perpustakaan 


c. Pencuri telah membuka pintu besi di rumah umar 


d. Saudara laki-lakinya Ali adalah seorang dokter di rumah sakit 


e. Dua orang laki-laki sedang mengunjungi rumah anak-anak yatim 
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4.2 Tawaabi' 


Tawanbi' adalah kelompok jabatan kata dalam kalimat yang tanda 
Irabnya tidak mutlak. Kelompok ini berbeda dengan fa'il, mubtada dan 
khabar yang mutlak harus marfu’ dan maful bih yang wajib nashab. 
Kelompok tawaabi', sesuai artinya adalah pengikut. I'rab dari kelompok 
tawanbi' mengikuti kata yang diikuti. Tawaabi' ada 4: 


e Na'at (sifat) 

٠  “Athaf (kata sambung) 
e  Taukid (penekanan) 

“ Badal (pengganti) 


4.2.1 Keterangan Sifat (Na'at) 


Untuk memberikan sifat pada sesuatu, di dalam bahasa Arab dikenal 
istilah na'at — man'ut atau shifat — maushuf. Na'at atau shifat adalah sifat 
sedangkan man'ut atau maushuf adalah kata yang disifati. Contohnya: 


ES 
Zaid yang tinggi 


Maka “Zaid” adalah man'ut sedangkan “yang tinggi” adalah na'at. 
Bila kita perhatikan, susunan na'at — man'ut tersebut mirip dengan 
susunan mubtada — khabar. Bila susunan di atas diubah menjadi: 


ريد طويل 
Dengan membuang “al ma'rifat”, maka maknanya menjadi “Zaid itu‏ 
tinggi”. Artinya, ini merupakan kalimat sempurna dalam bentuk jumlah‏ 
ismiyyah. Adapun na'at — man'ut hanya frasa yang tidak memiliki makna‏ 
kalimat yang sempurna. Ada kaidah yang harus diperhatikan yang‏ 


dengannya kita bisa membedakan mana susunan na'at man'ut dan 
susunan mubtada — khabar. 
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Kaidah na'at man'ut adalah: 


1. Na'at dan man'ut harus sama jenis 


Bila man'utnya mudzakkar, maka na'atnya wajib mudzakkar. Sebaliknya 
jika man'utnya muannats, maka na'atnya wajib muannats. Contoh 
mudzakkar: 


َيْدٌ الِب مَا 
(Zaid adalah siswa yang pandai)‏ 
Sedangkan bila muannats:‏ 
قَاظِمَةُ IS‏ مَاهِرَةٌ 


(Fatimah adalah sisiwi yang pandai) 


2. Na'at dan man'ut harus sama bilangan 


Bila man'utnya mufrad, maka na'atnya wajib mufrad, begitupun bila 
man'utnya mustanna atau jamak, maka na'atnya harus mengikuti bilangan 
man'utnya. Contoh mufrad: 


SLS المسلِم المَؤْمِنُ‎ 
(Seorang muslim yang beriman itu berpuasa) 


Contoh mutsanna: 
المُسَلِمَانٍ المُؤِْنَانٍ صَائِمَانٍ‎ 
(2 orang muslim yang beriman itu berpuasa) 
Contoh jamak: 
صابْمَوْنَ‎ Hata LA Ol MA 


(Orang-orang muslim yang beriman itu berpuasa) 
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3. Na'at man'ut harus sama dari sisi ma'rifat dan nakirah 


Bila man'utnya ma'rifat, maka na'atnya wajib ma'rifat. Sebaliknya jika 
man 'utnya nakirah, maka na'atnya wajib nakirah. Contoh nakirah: 


bas js 
(Ini adalah laki-laki yang tinggi) 


Adapun contoh ma'rifat: 


هدا حَامِدٌ الطويل 
(Ini adalah hamid yang tinggi)‏ 


4. Na'at dan man'ut harus sama dari sisi i'rab 


Bila man'utnya marfu', maka na'atnya wajib marfu'. Begitupun bila 
man'utnya manshub atau majrur, maka na'atnya harus menyesuaikan [rab 
dari man'utnya. Kesimpulannya, na'at dan man'ut harus sama dari semua 
sisi berbeda dengan mubtada dan khabar yang hanya harus sama jenis dan 
bilangannya saja. Contoh ketika marfu’: 


ao Fa Song 
جَاءَ حمود النشيط‎ 


h% 
هوي‎ 


Ketika manshub: 


Ketika majrur: 


Mari kita perhatikan tabel berikut untuk memahami penggunaan 
na'at atau shifat dalam kalimat: 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 
Bilangan Na'at Contoh Kalimat 


(Ali yang ganteng itu tinggi) 
Tadi SE EA 
(Saya meminjam buku yang baru) 
المجُتهدَانِ مَاهِرَانِ‎ La Sl 


(Kedua pak guru yang bersungguh-sungguh itu 
pandai) 


gia GEN iSi; 
(Aku melihat dua siswi yang rajin) 
Ó yan * المسلمون المَؤمِنونَ‎ 


(orang-orang islam yang beriman itu berihsan) 


Mutsanna 


Jamak Mudzakkar Salim = 
المَسَلِميْنَ المَصَلِيْنَ ف المَسجِدٍ‎ Eol 
(Saya melihat orang islam yang shalat di masjid) 
SELAI صَلْتْ المُسْلِمَاتُ‎ 
(orang-orang muslimah yang shalihah itu 


Jamak Muannats Salim telah shalat) 


SA Sa Sa 
(Aku berpapasan dengan para guru yang pandai) 


SAS SABAN‏ من Ola‏ البَعِيدَة 
(Para siswa yang baru itu dari Negara-negara‏ 
yang jauh)‏ 


Jamak Taksir 


AE الفُجَّارُ المُجْتَهِدُوْنَ‎ 
(Para pedagang yang bersungguh-sungguh 
itu kaya) 
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2و قمر ص2 
Brad Cai‏ أَلْمُسْكَقِيمَ 


Tunjukilah kami jalan yang lurus (Al Fatihah : 6) 


ebai yá عن‎ 


A3 E فِيهَا‎ 
di dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus (Al Bayyinah : 3) 


Tentang berita yang besar (An Naba: 2) 


dan demi kota (Mekah) ini yang aman (At Tiin : 3) 


oa Gg EH 


KG KAS مِنْ‎ CAS ارا حَامِيَةَ‎ pah نَاصِبَةُ‎ ala 
bekerja keras lagi kepayahan, memasuki api yang sangat panas (neraka), diberi 
minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas (Al Ghasyiyah 3-5) 


Kii aan i SES اجار‎ ahh 
Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu (Al 
Kahfi: 82) 


Kya ya جَارِيَةُ يه فِيهَا سرر‎ GE IE فِيهَا‎ 
Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada takhta-takhta yang 
ditinggikan (Al Ghasyiyah 12-13) 


Sa RAKAN wi Aira s$ 
Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-orang yang sesat lagi mendustakan 
(Al Wagi'ah:1) 
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Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang 
(Al Bagarah : 203) 

bii G kêng وَمَا‎ akas ءَي‎ Ssi رڌ‎ 
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan 


tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik (Al Bagarah 
: 99) 


Bao igg iKi 
Kalimat yang baik adalah sedekah (HR Ahmad) 
خلق حَسَنٌ‎ A Sair يوم‎ Ola شىء فى‎ dasi 


Sesuatu yang paling memberatkan dalam timbangan pada hari Kiyamat adalah 
akhlak yang baik (HR Ahmad) 


عَلَيكُمْ سني وَسْنَةٍ حلَمَاءِ الرَاشِدِينَ المَهْدِيَتَ عَضُا GE‏ التَوَاجذٍ 
Maka, hendaklah kalian berpegang teguh terhadap ajaranku dan ajaran Khulafa‏ 
ar-Rasyidin al-Mahdiyin, gigitlah dengan geraham (HR Abu Daud)‏ 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


z 
ق اة‎ 


plas | 1‏ 03 الظويل 


KSM SNN ang | 2 


JEN GUN jab شَرِبَ جد‎ 6 


7 | هَاجَرَرَسْوْلَ الله Áj‏ المَدِيَْةِ Haa‏ 


Andi Su 8 


KAB المُْلِمُ‎ jp | 9 


Ba KAN SIB 223 | 0 
AI 
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Latihan 2 


Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi 
kalimat sempurna! 


SEN AS‏ المَاهِرَاتَ 
Bis 97 Nih‏ 
مَرَرْتُ بالظييْبَاتِ المُجْتَهِدُوْنَ 
Latihan 3‏ 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Zainab yang pintar itu adalah gurunya Fathimah yang rajin 


b. Dua orang anak itu sedang meminum susu yang dingin 


c. Pak guru telah membaca buku yang besar di perpustakaan yang kecil 


d. Aisyah yang mulia adalah Istri Rasulullah 


e. Saya melihat dua orang siswa di masjid yang kecil 


134 Abu Razin & Ummu Razin 


4.2.2 Kata Sambung (“Athaf dan ma'thuf) 


Kata sambung dalam bahasa Arab disebut dengan huruf 'athaf. Ada 3 
istilah yang digunakan untuk susunan 'athaf dan ma'thuf, yaitu huruf 
'athaf, ma'thuf, dan ma'thuf “alaih. Huruf 'athaf adalah kata sambung, 
ma'thuf adalah istilah yang digunakan untuk kata yang disambungkan 
sedangkan ma'thuf “alaih adalah kata yang dijadikan sandaran untuk 
disambungkan. Contohnya: 


Go. 


قام زَيد وا مد 
(Zaid dan Ahmad telah berdiri)‏ 


Maka “3” adalah huruf 'athaf dan “XV adalah ma'thuf dan kata 


Go 
uan 


adalah ma'thuf 'alaih, yaitu kata yang dijadikan sandaran ma thuf.‏ “ريد 
Huruf 'athaf ada 10:‏ 


ر 


1. 3 (dan), misalnya جَاءَ 35 وَحَامِدٌ‎ (Zaid dan hamid telah datang) 


”. 


2. ف‎ (maka), misalnya فَحَامِدٌ‎ Ay fx (Zaid telah datang maka hamid 
(juga) datang 

3. K (kemudian), misalnya حَامِدٌ‎ 5 Ja ss (Zaid telah datang kemudian 
hamid) 


4. أو‎ (atau), misalnya da و‎ 


(Zaid atau Hamid telah datang)‏ جاءَ ا 

5. 3 (ataukah), misalnya حَامِدٌ‎ si رد‎ TA (Apakah Zaid yang telah datang 
ataukah hamid?) 

6. (bahkan), misalnya جاءَ رید 05 حَامِدٌ‎ (Zaid telah datang bahkan 
Hamid (juga) datang) 

7. N (tidak), misalnya حَامِدٌ‎ pi رید‎ ss (Zaid telah datang bukan hamid) 


8. KÊN (akan tetapi), misalnya ريل لكن حَامِدٌ‎ Il & (Zaid tidak datang 
akan tetapi hamid datang) 


9. & (hingga) misalnya Fan 4 JAN SISI (Saya makan ikan sampai 
kepalanya) 
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Kaidah yang berlaku pada 'athaf — ma'thuf adalah HANYA SATU 
yaitu wajib sama dari sisi I'rab saja. Apabila ma'thuf 'alaih nya marfu’, 
maka ma'thufnya wajib marfu' dan Apabila ma'thuf 'alaih nya manshub, 
majrur, atau majzum, maka ma 'thufnya wajib mengikutinya. 


Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 


Marfu' 


- 


AS جَاءَ ريد وَقَاطِمَة أوْعَائْمَةُ ثم‎ 
(Zaid dan fathimah atau aisyah datang kemudian para wanita) 


٠ ea < SEN raa 


(Para siswa telah hadir kemudian guru ) 


Manshub : 
٠ aiil NG AA Sh 
(Aku melihat seorang imam dan kaum muslimin di masjid) 


. aelig 


(Kamu telah makan roti ataukah nasi?) 


Majrur 
٠  ِتاَمَرَدُملاَو مَرَرْتُ بالطلاب‎ 
(Aku berpapasan dengan para siswa dan para ibu guru) 


٠ ap وَالسنّة‎ olal تَعَلَمُ‎ 
(Mempelajari Al Ouran dan Sunnah itu penting) 
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E ms جد وو‎ A of 
وَالحَديْتثْ‎ GRAN منَ‎ iat = 


gi Ola gia لَه‎ j d 

Bukankah Kami telah menjadikan kepadanya jin buah mata, lidah dan dua buah 
bibir (Al Balad: 8-9) 

وَعَدَ الله ألْمْتَفِقِينَ SÍG caii‏ تار H3‏ خَللِدِينَ فِيهَا 

Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang- 

orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya (At Taubah: 68) 


وَآلْمُؤْمِنُونَ EA‏ بَعْضْهُمْ IOI‏ بَعْضٍ 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka‏ 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain (At Taubah: 71)‏ 


HA ANA da AUG قسن حاف من مُوصٍ‎ 
(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, 
berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara 
mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (Al Bagarah : 182) 


ji sao e ga KAN aaeh تِن‎ Sn Wa قن گن مِنكُم‎ 
Jika ada di antaramu yang sakit atan ada gangguan di kepalanya (lalu ia 


bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah 
atan berkorban (Al Bagarah : 196) 


SG oil Al pi Se اراب‎ Pd ea 
Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam- 
macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? (Yusuf: 39) 


FAN 3 iia الله‎ 363 da (Id beh | يَمُوتُ يَوْمَ‎ kaa ما مِنْ‎ 
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Tidaklah seorang muslim meninggal pada hari Jum'at atau malam Jum'at, 
kecuali Allah akan menjaganya dari fitnah kubur (HR Tirmidzi) 


OSE وَتُؤّْمِنَ د‎ ahang وَبِلِقَائه‎ Ng asi Yan د باللّه ه‎ yag 5 lalai 
Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 


Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari 
berbangkit (HR Bukhari) 


Jo dan ba كيرا قالوا وما‎ LS, Í Seni SU TE 


gag EL es 


kalau kalian melihat sesuatu yang aku lihat, niscaya kalian akan sedikit tertawa, 
dan banyak menangis.” Mereka bertanya, “Apa yang kamu lihat wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, "Aku melihat surga dan neraka’ (HR Muslim) 
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AA 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Latihan 1 
Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 
Ea Merana Ora 
aa aa ih | 2 
36 رر او‎ an يَأكُل رتب‎ 3 
(ali 
Ha أكِتَبًا قرت أمْ‎ | 4 
BIAN يَدْرْسُ الطلابُ‎ | 5 
وَالمسجد‎ Jal 
2 BA Das | 6 
BS SIA فَاطِمَةُ‎ SE 5 
E 3 
f uG Sa هند د‎ ÈS sá | 8 
ف السَاعَةٍ الرَابِعَةِ أو‎ jos | 9 
الحخَامِسة‎ 
33 AA أهذا حَامِدٌ‎ | 10 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Latihan 2 


Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi 


kalimat sempurna! 
وَ الحديتَ‎ gu دَهَبَتْ‎ 
ae القُرْآنَ وَ‎ KI Cas 
المْدَرَسَوْنَ‎ 3 at هڌان‎ 
SES dya jai 
Latihan 3 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Para siswa menyukai nahwu dan sharaf 
b. Allah menolong orang-orang yang beriman dan sabar 


c. Orang-orang Islam mencintai Allah kemudian Rasulullah 
d. Ali dan Aisyah telah pergi ke perpustakaan besar di kota kecil 


e. Saya makan roti dan pisang di pagi hari 
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4.2.3 Keterangan Pengganti (Badal) 


Badal secara bahasa artinya pengganti. Dinamakan demikian karena 
badal bisa menggantikan posisi kata yang digantikan. Contohnya: 


Jane LS Jó‏ الله 
Telah berkata Muhammad, Rasulullah‏ 
JE? disebut dengan badal dan kata‏ الل Dalam kalimat di atas, Kata‏ 
adalah mabdul (yang digantikan). Ketika dikatakan “rasulullah”‏ ”322“ 
saja, maka yang dimaksud adalah “Muhammad” dan ketika dikatakan‏ 


“Muhammad” maka yang dimaksud adalah “Rasulullah”. Ini adalah 
fungsi badal yang biasanya menjelaskan posisi atau jabatan dari mabdul. 


Selain menjelaskan jabatan atau posisi dari mabdul atau mubdal, badal 
juga digunakan untuk menjelaskan sebagian (setengah, sepertiga, dan 
sebagainya) dari mabdul . Contohnya: 


UAN 4 4‏ 2 َو 
Saya Makan Ikan Setengah (bagian) nya‏ 


Badal ada 4 kelompok: 


1. مِنَ الكل‎ KS 


Badal keseluruhan dari keseluruhan. Maksudnya, yang diganti 
dengan penggantinya adalah sesuatu yang sama. Contohnya: 


جَاءَ SEN‏ حَامِدٌ 
(Ustadz Hamid telah datang)‏ 


Perhatikan bahwa kalimat di atas, antara badal dengan mubdal 
merupakan sesuatu yang sama. Siapa ustadz? Hamid. Siapa Hamid? 
Seorang ustadz. Badal jenis ini memang bisa digunakan untuk 
menjelaskan jabatan, posisi, atau kedudukan seseorang. Contoh 


lainnya: 
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235 90. 


Aes‏ رد لد | خوك 
(Zaid, saudaramu, telah datang)‏ 


يدل yaa‏ م مِنَ الكل .2 


Badal jenis ini merupakan sebagian kecil dari mubdal. Biasanya 
digunakan untuk menjelaskan bagian perbagian. Contohnya: 


33 ea ta A 
(Aku makan roti sepertiganya) 


Dalam kalimat di atas, kata لَه‎ merupakan badal yang menjelaskan 
sebagian dari mubdalnya. Kita tahu bahwu 1/3 merupakan sebagian 
dari 1 bukan keseluruhan. Itulah kenapa ini disebut badal sebagian 
dari keseluruhan. 


3. yana 
Isytimal secara bahasa artinya meliputi atau mencakup. Badal isytimal 
biasa digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang memiliki 
hubungan atau keterkaitan dengan sesuatu. Biasanya ini terkait 
dengan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang. Misalkan seseorang 
memiliki ilmu dan harta. Maka bisa Kita katakan: 


Go. -37‏ وو 
a‏ رَيد علمه 
(Zaid itu bermanfaat untukku, ilmunya)‏ 


(Zaid itu WA eT 


4. SIS 


Al ghalath secara bahasa artinya salah atau keliru. Badal ini terjadi 
ketika seseorang salah mengucapkan sesuatu. Hal semacam ini tentu 
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tidak mungkin ditemukan pada tulisan. Ia hanya berlaku pada 
ucapan. Misalnya, seseorang ingin mengatakan kalau ia melihat 
kuda, tapi yang diucapkan malah Zaid. Lalu ia segera meralatnya. 
Contoh: 


gu ak 
(Aku melihat Zaid ... (maaf ... maksudnya) kuda) 

Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 
° حَامِد‎ AA Te AE (Zaid, saudaranya Hamid, telah berdiri) 
° ويد عِلْمُهُ‎ 325 (Ilmunya Zaid bermanfaat untukku) 
° نِصَمُهُمْ‎ Aa ss (Setengah kaum telah datang) 
٠ 45a رایت رَيْدَا‎ (Aku telah melihat mobilnya Zaid) 
e ريد‎ Spb &! (Saya telah berpapasan dengan bapakmu, Zaid) 


z 
AN 
- 


e OI ip pe ea مير‎ Je (Amirul mu'minin, Umar bin Khatthab 
telah berkata) 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 
TANBIH (PERHATIAN) 


Isim Isyarah dan Badal 


Bila setelah isim isyarah ada isim yang ma'rifah dengan sebab “al” 
maka ia pasti menjadi badal. Contohnya: 


ena SESI هذا‎ (Buku ini baru) 

alani تلك الظَلالِجَةٌ‎ (Siswi itu rajin) 
Kata “DESI dan "MEI menjadi badal sehingga maknanya menjadi 
“Buku ini” dan “Siswi itu”. Kalimatnya tidak sempurna bila tidak 
ditambahkan kata lain sebagi khabar. Akan tetapi bila kata “SESI” dan 


“JURI dalam keadaan nakirah, maka ia bisa menjadi khabar sehingga 
sempurna kalimatnya: 


SES (Sa (Ini adalah buku) 


ib SN (Itu adalah siswi) 
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ala | <‏ من القرآن وَالحَدِيثْ > 


Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 
manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. (An Naas : 1-3) 


وَأجْعَل لي وَزِيرًا Jal ba‏ هَرُونَ اج 
dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun,‏ 
saudaraku, (Thaha : 29-30)‏ 


> ماه و MEn‏ 


قال الول كيت إن قو LET‏ عدا الاق 
Berkatalah Rasul: “Ya 55 sesungguhnya kaumku menjadikan Al Quran‏ 
itu sesuatu yang tidak diacuhkan” (Al Furqan : 30)‏ 


z 


Í i abl jl AA قلِيلًا‎ Jl 3 


bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), 
(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. (Al 
Muzzammil : 2-3) 


iss “is KN 
SIP SU gal da Eh 
dan bahwasanya Dialah yang menciptakan a pria dan wanita. 
(An Najm: 45) 


ani a pan b h j; 


ia Siau ng‏ جھدڌا فى سَبِيا وَأَبْتِكَآءَ مَوْضَاقَ 
padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang‏ 


kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman 
kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan- 
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Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). (Al 
Mumtahanah: 1) 


مَن ea Jak‏ يُصَعَفْ لَهُ ألْعَدَابُ Di‏ لد يها 


barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari 
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina (Al Furgan : 
68-69) 


Jaw خرس فى‎ ESG الله وَعَيْنّ‎ KAS Seri Se JUN MAS لا‎ YES 
ANU 
Dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka; mata yang menangis karena 


takut kepada Allah dan mata yang bergadang untuk berjaga di jalan Allah (HR 
Tirmidzi) 


4 3-1 w 
Dua kenikmatan yang sering a oleh NE manusia D 
kesehatan dan waktu luang (HR Bukhari) 


3 9 VF - حرام‎ 3 
Muslim yang satu dengan yang lainnya a e bana dan 
kehormatannya (HR Muslim) 


EYE‏ لا 53 148525 Jalli ALI‏ وَالضَّايمُ جين يُفْطِرُ $5635 الْمَظْلُومِ 
Tiga orang yang doanya tidak tertolak; imam adil, orang puasa saat berbuka dan‏ 
doa orang yang terzalimi (HR Tirmidzi)‏ 


dan AI JA ا‎ 
(AJAH ISI SEL JKN راتما‎ AA ول الله‎ 
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Dari Amiril Mukminin, Abu Hafs, Umar bin Al Khothob, radliallahu anhu, 
beliau berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 
Sesungguhnya amal itu hanya dinilai berdasarkan niatnya, dan sesungguhnya 
pahala yang diperoleh seseorang sesuai dengan niatnya (HR Bukhari & 
Muslim) 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


AE th Aan ألقى‎ 4 


ie الماهر‎ aia IE هدا‎ 


5 
رسع مە 2غ تملس 230 
6 جعت ام احمد بنتها 


o E LN 
Sal AJ هدا‎ 7 
3-3 sa 2 ogr 
مررت ياخيْ عمر‎ 8 
مس وووو‎ Tor ٥ الم‎ E 
حَفِظت بن هند المَرانَ ربعه‎ 


Daka Lega | 10‏ ضانزون 
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Latihan 2 


Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi 
kalimat sempurna! 


نامت cab‏ الله 

1 To 9 “3 o of o 24 Le 
لا ترك امرّين القَرَانَ وَ القران‎ 
o 2 esa Al 
pa تلك المدرسة‎ 
- 0 و ەر‎ 7 Fi ا‎ 
Sad KA يدرس الأستاذ‎ 
وجو‎ Ka 330 
اعبد 35 مرحم‎ 


Latihan 3 
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Ayahnya 'amr, umar, adalah seorang pedagang 


b. Muslim mencintai pedang Allah, Khalid dan singa Allah, Hamzah 


c. Anakku, Ahmad sedang belajar bahasa Arab di Kampung Bahasa Arab 


d. Saudaranya Aisyah, Ali, telah hafal Al Quran 


e. Buku-buku yang baru ini bagus 
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4.2.4 Keterangan Penguat (Taukid) 


Taukid yang dimaksud di sini bukanlah penguat dari sisi makna 
seperti penggunaan kata “WI” yang bermakna sungguh. Tetapi khusus 
untuk penekanan dengan kata-kata berikut ini: 


a Sa Pan 
e التفس‎ (diri) 
ge 
وو هو دهع >6 ساو‎ Go. م‎ 


قَامَ 233 Anas‏ | رايت ریدانفسه | Coy ya‏ بريد نفسه 


os Aet 50. 3 0 


A 2 
عَينِه‎ ap bra | KE رايت‎ | HS nipu 


dg 
° کل‎ (seluruh, semua) 
و‎ 
o 342 


R aa‏ | مَرَرْتُ بِالقَوْمِ كلهم 


s A (seluruh, semua) 
قَامَ القَومُ أجْمَعَوْنَ | رَأَيْتُ القَومَ أَجْمَعِيْنَ | مَرَرْتٌ بِالقَوْمِ أجْمَعِيْنَ‎ 


Kata ا‎ dan “fxdJ” digunakan untuk menekankan bahwa yang 
dimaksud adalah orang yang sedang dibicarakan, bukan hal lain yang 
berkaitan dengan dirinya. Misalkan ketika seseorang berkata: 


Go. AH‏ ب وو 


Maka kalimat ini menekankan bahwa yang berdiri adalah si Zaid, 
bukan anaknya Zaid, istrinya Zaid, atau hal lain yang terkait dengan 
Zaid. 

Adapun kata “$ ” dan AN bisa digunakan untuk menekankan 


bahwa obyek yang tengah dibicarakan adalah seluruhnya, bukan 
setengahnya atau sebagian darinya. 
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Kaidah yang berlaku untuk taukid adalah: 
1. Taukid harus sama I'rabnya dengan kata yang diperkuat 


2. Untuk lafal Ill dan Kl wajib diidhafahkan kepada dhamir. 
Kemudian kedua lafal taukid ini mengikuti 'adad dari muakkad. 
Perhatikan contoh berikut: 


pi Sai العَدَدُ‎ 


AAS جَاءَ الرجل‎ Aina Jail جَاءَ‎ SA 
E EU اه‎ bera Pap er جاه‎ EA 
Sa ME JI جَاءَ‎ Sa 


a 2‏ 2 هر و gasso‏ 2 ر و 205 
جمع Saad‏ السالِم | HE Sela se‏ جات المسلمَات أنفسهنٌ 


- 


3. Untuk 03 wajib digunakan untuk kata yang bermakna mutsanna dan 
jamak dan wajib diidhafahkan kepada dhamir yang disesuaikan dengan 
muakkad. Perhatikan contoh: 


S‏ ا 


جَاءَ الظالبان كلاهُمًا جَاءَ الظالبتان WES‏ 
جَاءَ SA‏ 2 جَاءَ ms SU‏ 


Untuk GANG ketika manshub dan majrur menjadi كلَيْهِمًا‎ sedangkan Wwe 
menjadi کلتيهمًا‎ 
4. Untuk أجمعغ‎ tidak perlu diidhafahkan kepada dhamir. 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 
> القرآن وَالحَدِيثْ‎ bo Alia 
hg AN م‎ pa MAH 


Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya K 
Baqarah : 31) 


12 مو 83 1 28-22 + > کے‎ 
AS بونڪم وتؤمِنون بالکتب‎ J ګبونهم‎ Nah 
Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, 
dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran : 119) 


2 AR a “z Naa PA 
Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama (Al Hijr : : 30) 
gati salah kak 
Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua (Asy Syuaraa : 170) 


ص 


Sah SG di لَعْنَهُ‎ le ABI 5 8 WA ين ڪقَرُوا‎ al 3 


Pd 


Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka 
itu mendapat laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya. (Al 
Bagarah : 161) 


ALAN قَسَدَ‎ SIS II AS ALAN lo مُضْعَةٌ )| صَلَحَتْ‎ LAN في‎ Oh ألا‎ 

gián cp NAK 
Ketahuilah, bahwa dalam tubuh manusia ada segumpal darah. Jika segumpal 
darah ini baik maka seluruh tubuh akan baik, dan jika segumpal darah ini jelek 


maka seluruh tubuh akan jelek. Segumpal darah itu adalah hati. (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 
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Besa والكاين‎ sa San ea í E SA لا يُؤِينُ‎ 


Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga aku lebih dia cintai daripada 
anaknya, orang tuanya dan manusia semuanya (HR Muslim) 


لا د gh‏ 5 حَقَ AS‏ الشَّمْسُ مِنْ مَغْرِيهَا BE‏ طلّعَتْ مِنْ مَْرِيهَا آمَنَ النَّاسُ 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga matahari terbit dari arah barat. Ketika 
matahari terbit dari arah barat maka seluruh manusia beriman kepada Allah (HR 
Muslim) 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Jia KAU ذَهَبَ‎ 
ASI Hell 


a‏ عو ودر وو 
JON 2‏ ډو عمر نفسه 


ayi ف‎ SW جَحَث‎ | 3 


KA) GANG AA ja شرب‎ 4 


ab aka KE £ 
KIS نَفْسَهُمْ في‎ GNI Sah 5 


- 


GA be atas | 6 


ik SN 3117 
الله‎ Ai An yai 

1 az] 8 
Sa 

US sn di il 9 


عر 5 ماع جك 2 هوم 
ie ES | 0‏ عينها 
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Latihan 2 


Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi 


kalimat sempurna! 


KANG 8 sa 
حى نفسه‎ LSI 
قروو‎ EOE an 
قام الشيخ عينه‎ 
ا‎ a” PE- ۶ه و‎ 
رو لع رك ,2 وو‎ 
احمد الله على نعمه كلهم‎ 
3 sôu 22 و‎ Ni aj 
السارقِيْنَ كلها‎ EA صَرَبَ‎ 


Latihan 3 
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 
a. Para tentara dan panglima semuanya telah kembali ke negeri kita. 


b. Orang-orang Islam beriman kepada kitab-kitab, seluruhnya. 


c. Aku bertemu dengan pemain bola, Muhammad Shalah, benar-benar 


dirinya. 


d. Ali dan Ahmad, keduanya, telah hafal Al Our'an, setengahnya. 


e. Buku-buku ini, seluruhnya, bermanfaat. 
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4.3 Keterangan Manshub 


Setelah membahas keterangan yang wajib majrur dan keterangan 
yang irabnya mengikuti kata yang diikutinya, sekarang kita akan 
membahas keterangan yang wajib manshub. Bila kita pelajari, kebanyakan 
keterangan dalam bahasa Arab dalam keadaan manshub. Oleh karena itu, 
Kita cukup menghafal 2 keterangan yang wajib majrur (Jar Majrur & 
Mudhaf ilaih) serta 4 keterangan yang i rabnya berubah sesuai kata yang 
diikutinya (na'at, athaf, taukid, badal) adapun sisanya pasti wajib dalam 
keadaan manshub. 


4.3.1 Keterangan Penguat (Mashdar / Maful Muthlag) 


Mashdar yang dimaksud di sini adalah istilah mashdar yang kita temui 
pada pelajaran ilmu sharaf yaitu urutan ketiga dalam tashrif fi'il. 


Contohnya: 655 - Lx — .صَرَبَ‎ Bila ada kalimat jumlah fi'liyyah yang ada 
mashdar dalam keadaan manshub setelah fi'ilnya yang satu wazan maka ia 
memiliki 3 faidah: 

1. Penekanan 


Bila kita menyebutkan mashdar setelah fi'ilnya yang satu wazan, maka 
ia akan memberikan faidah taukid (penekanan makna). Contohnya: 


Úb صَرَيْتَهُ‎ 


Aku benar-benar memukulnya 


2. Penyerupaan 


Mashdar bisa juga digunakan untuk penyerupaan. Contohnya: 


I ضَدْبٌ‎ tia 


Aku memukulnya dengan pukulan (terkaman) singa 


3. Menjelaskan bilangan / frekuensi 


Mashdar juga bisa digunakan untuk menjelaskan berapa kali suatu 
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perbuatan dilakukan. Contohnya: 
“lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus ....” (An Nisa: 102 
Selain untuk yang satu tashrif, mashdar juga berlaku untuk kata yang 


satu makna sekalipun beda tashrifnya. Contohnya: 


Saya benar-benar duduk 


Contoh lain, 


Saya benar-benar berdiri 


Ketika kita menjelaskan i'7ab kalimat yang mengandung mashdar manshub 
seperti ini, istilah i'rab yang sering digunakan adalah maf'ul muthlag. 
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Casa خَيرَ خُسْرَانَا سانا‎ SS AM دون‎ ya E GELAS A53 وَمَن‎ 
Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (An Nisa : 119) 


Gari وتها‎ Ja AN بها عِبَادُ‎ OS EE 


(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, 
yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. (Al Insan : 6) 


rwg 


SSS 93,3 iii, Wb ۾‎ AÉ وَدَانِيَةٌ‎ 


Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka "3 Lena 
dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. (Al Insan : 14) 


A EE الدين‎ ea 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (Al Ahzab : 56) 


T er? dut re 15 

TE IE sidat Uut JAH 
dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai mereka ditangkap dan 
dibunuh dengan sehebat-hebatnya. (Al Ahzab : 61) 


BE BSA 


dan melakukan tipu-daya yang amat besar. (Nuh : 22) 


فَكَدرِبُونَ شُرْبَ اليم 
Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. (Al Wagiah : 55)‏ 


Z lez 22 


ES وََاتِينَ‎ AA Gadha الأول‎ eii E EN فى بُمُوتِكُنّ‎ 03 
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E 
2 PA rd 
PA 


Sans adi JÍ AN عنم‎ cai Ó Bagi نما‎ Asen dl Ga 


- 


dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Al Ahzab : 33) 

Su‏ قمت في D ja BIS‏ مو دع 
Apabila kalian mendirikan shalat maka shalatlah seperti orang yang hendak‏ 
meninggallkan (dunia) (HR. Ahmad)‏ 


Bs r‏ هر كو 


عَجَبًا لامر الْمُؤْمِن AI‏ ام BE AE‏ وَلَيْسَ داك VI SN‏ لِلْمُوْمِن إِنْ NS KASN‏ 
نكر 363 زا لذن PE‏ حيرا له 


Perkara orang mu min mengagumkan, sesungguhnya semua perihalnya baik dan 
itu tidak dimiliki seorang pun selain orang mu min, bila tertimpa kesenangan, ia 
bersyukur dan syukur itu baik baginya dan bila tertimpa musibah, ia bersabar 
dan sabar itu baik baginya. (HR Muslim) 
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= 


Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


GS الله گرا‎ an S3 | 1 
جُلْوْسَكَ‎ ad; plg |3 
وَاسِعَة‎ KR D aka) رَحِمَ الله ابا‎ 4 


5 يَضْرِبٌ a‏ السَّارِقَ صَرْيَة 


Latihan 2 


Tulislah maf'ul muthlag yang sesuai untuk kalimat berikut ini: 


Dekan Sad ab .a 


Daan ena nang Iasi b 
PE E JAWI Sas c 
a NA NI مَرْيُمُ الصَعِيْقَةٌ‎ api d 
oleae رسول الله امه‎ al e 
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Latihan 3 


Buatlah kalimat dengan maf'ul muthlag berikut ini: 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Dzharaf Makan) 


Keterangan waktu (Dzharaf Zaman) dan keterangan tempat (Dzharaf 
Makan) yang juga dikenal dengan maful fiih bisa digunakan untuk 
menerangkan waktu (pagi, siang, sore, malam, dll) atau tempat (di 


depan, di belakang, dll). 


Dzharaf Zaman adalah: 
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fal (di hari ini). 
الكييرة اليم‎ KA Jas 
(Saya pergi ke perpustakaan yang besar hari ini) 
الدَيْلَةَ‎ (di malam hari) 
(Fathimah pergi di malam minggu) 
PE (di pagi hari) 


و LS‏ چو ی ر no‏ ەر 
أمثِيٰ aa‏ 03235 الجميلة غدوة 
Saya berjalan bersama istri saya yang cantik di pagi hari‏ 


Z 
- 


ye (di pagi hari) 
êsa BULAN JAAN ذَهَبَ‎ 
Para pekerja yang rajin berangkat pagi-pagi 


dhi 


(di waktu sahur)‏ سحرًا 


eroso 


SEA‏ إِمَامُ md!‏ سَّحَرَا 


Imam masjid bangun tidur di waktu sahur 
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4.3.2 Keterangan Waktu dan Tempat (Dzharaf Zaman dan 


° 13£ (besok) 
las Ana NA 
Pelajaran mulai besok 


z 
z 
Kn ea 


e XS (di waktu malam?) 


Mahmud makan malam di waktu isya 


r 


e ÚS (Di waktu shubuh) 
Saya menghafal Al Our'an di waktu shubuh 
e Sus (di sore hari) 
AS SN 
Saya berdzikir kepada Allah di waktu sore 


° IS (selamanya) 
Sl أحبك‎ 
Saya mencintaimu selamanya 

e bal (besok-besok) 

NGA Os dl PANG 

Saya akan pergi ke rumahmu besok-besok 

e Ús (suatu ketika) 

Ko dng إلى‎ Si 

Saya akan pergi ke rumahmu suatu saat 


19  Sepertiga malam pertama 
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Adapun Dzharaf Makan adalah: 
° Ana (di depan) 
قَامَ رَد مَامَ المَمْحِدٍ‎ 
Zaid berdiri di depan kelas 
* HE (di belakang) 
PEN IS صل المُسْلِمُوْنَ‎ 
Kaum muslimin shalat di belakang imam 


° Ak (di hadapan) 
A سرت‎ 
Saya berjalan di depan “Aisyah 
e s3 (di belakang) 
كر‎ 


Saya berjalan di belakang Bakr 


° á% (di atas) 
AA الظَائْرَ فوْقَ‎ Ea 


Saya melihat burung di atas pohon 


. تت‎ (di bawah) 


Saya tidur di bawah pohon 
e ís (di sisi) 
قرحت عِنْدَكَ‎ 


Saya bahagia di sisimu 
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° lad (bersama) 


رب عي القَرَس مَعْ mA‏ 


Ali menunggangi kuda bersama Mahmud 


e إِرَاءَ‎ (di depan) 


. Alia (di depan) 


. Aa (di depan) 


e 5 (di sana) 


٠ (disini) 


جَلَسْتٌ إِرَاءَ الاب 
Saya duduk di depan pintu‏ 


Ela‏ حِدَاءَ الجاب 
Saya duduk di depan pintu‏ 


SI Ari جلست‎ 
Saya duduk di depan pintu 


Lihatlah Zaid di sana 


Gji 


Saya tinggal di sini 


Bila setelah dzharaf, baik dzharaf makan maupun dzharaf zaman, 


terdapat isim, maka ia dihukumi majrur karena menjadi mudhaf ilaih. 


Contohnya: 
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Dan contoh: 
Wa GT 1 a. 8 . sa 
JAN نَسَافِرَ فاطمة ليلة‎ 


Maka kata “agui” dan ”لأر“‎ majrur dikarenakan menjadi mudhaf 
ilaih 
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AN SIA EN GAN قز وأ من دينع قلا كوم‎ Ge يس‎ d 
وَرَضِيتُ ضِيتُ لَكُمْ الْإِسْلمَ ديئا‎ gan عَلَيَكُمْ‎ SS Sang دي‎ 


Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, 
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada 
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. (Al 
Maidah : 3) 


قال El‏ دَعَوَتُ قَوِى SE‏ وَتَهَارَا 
Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam‏ 
dan siang (Nuh : 5)‏ 


KÊN Jet لا تَقُوآنَ لِسَأىء إن‎ 
Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya aku 
akan mengerjakan ini besok pagi, (Al Kahfi : 23) 


Ine رتك لسو‎ cal SEG 
Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang (Al san: : 25) 


$ 
ده‎ >f 


kai ر‎ sa SAI قريب ما ُوعَدُونَ‎ Sa ól 1 
Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah azab yang diancamkan kepadamu 
itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu masa yang 
panjang?” (Al Jinn : 25) 


si ag He حت‎ rea - مسرا‎ (SI 0 ah GAK 


iei f 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan 
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian. (Al Maidah : 106) 


Mp ilenan AN Gu (333 يَدَ‎ 6 IS pass 


Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa itu, 
dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa. (Al Bagarah : 66) 


eo 4b 263 AE ا‎ AAA 
Adapun orang-orang yang diberikan ika dari belakang. (Al Me :10) 


Kemudian tuangkanlah di atas a. siksaan (dari) air yang amat panas. 
(Ad Dukhan : 48) 


راص مو ٤۶ے‏ و ص f‏ و 28 
صَرَبَ الله متلا للذين ڪَمَروا Oh gy oka‏ لوط ba GIE CÉ EÉ‏ 
yo Cole‏ 


Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang- 


orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh 
di antara hamba-hamba Kami. (At Tahrim : 10) 


TR‏ ذى All‏ مَكِينٍ 
yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah‏ 
yang mempunyai 'Arsy. (At Takwir : 20)‏ 


Gara مَعَ‎ TI Oa KAL ءَامَنُواأسْتَعِيئُوا‎ Gaal GiG 
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (Al Bagarah : 153) 


ا گے cek az‏ > ےا روات ص Z‏ 
وڏا رايت تم Calo‏ نَعِيمًا وَمُلَكا كبيرًا 
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Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai 
macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. (Al Insan : 20) 


ud 2 NN Pa 99 Ta 211 r >f ra? » اھ و‎ sj” 
الظلمينَ‎ el مَعَ‎ Cat NS المّار قالوا‎ sun تِلقَاءَ‎ a صَرفْتٌ‎ Isl 
Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka 


berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama 
orang-orang yang zalim itu”. (Al A'raf: 47) 


BP AI AA bagai a َم َصُومُونَ‎ a 
Berpuasa itu pada hari orang-orang berpuasa dan berbuka itu pada hari orang 
berbuka dan hari idul adha pada hari orang merayakan idul adha. (HR 
Tirmidzi) 


o 
رع‎ 3G 


اقرءُوا di ALAN SEA STA‏ لِأَصْحَايهِ 
Bacalah Al Qur'an, karena ia akan datang memberi syafa'at kepada para‏ 
pembacanya pada hari kiamat nanti (HR Muslim)‏ 
MAAN EN gal EGA‏ بالسوَاكِ مَعَ كل صَلَاةٍ 
Sekiranya tidak memberatkan ummatku atau manusia, niscaya aku akan‏ 
perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok gigi) pada setiap kali‏ 
hendak shalat (HR Bukhari & Muslim)‏ 


Aku bersama persangkaan hamba-Ku (HR Muslim) 

ol lal JAN‏ يَهْجْرَ MET‏ فَوْقَ ثلاث JA‏ يَلتَقِيَانِ Pa‏ هَذَا وَيعْرِضُ هَذَا 
KRS‏ الذي IG‏ بالسلام 

Tidak halal bagi seorang muslim tidak bersapaan dengan saudaranya (sesama 

muslim) lebih dari tiga malam. Keduanya saling bertemu, tetapi mereka saling 


tak acuh satu sama lain. Yang paling baik di antara keduanya ialah yang lebih 
dahulu memberi salam (HR Muslim) 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


7 
Sa 
w 


ذَهَبَ الطلابٌ إلى المْنْحَفِ يَوْمُ 


-ه 
HI‏ 
Y‏ 


aya 


زار رَسول الله مسجد EUS‏ يوم 
الست 


candi PU‏ ف المَظعَم 
A‏ 174 القدة غل 


aa 


PETA 


ajan | 5‏ قبل ظلوع المَجْرا 


SUG an‏ ِالإمْتِحَانِ ف 
GAN kaé‏ صَبَاحَ SAN‏ 


م 


x 


7 
تج ع 
- 


JAE SES الحَافِظَات‎ biS 
AG حت الشَّجَرَةٌ‎ 


ام 


8 لا تَلْعَبٌ اماما AYWA‏ 


توفع تدع وده y‏ عي 
Als | 9‏ الطيور فوق الشجرة 


oz kh Ge سه‎ 


US | 0‏ سعيد عند زوجته 


- 
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Latihan 2 


Isilah titik-titik berikut ini dengan dzharaf yang sesuai! 


EA nan Seal BABI تَشْرَبُ‎ b 
Ao NN ea Kab Li c 
C eei التِلْقَارَ‎ iiai d 


Latihan 3 
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 
a. Para siswa sedang bermain sepakbola bersama para guru hari Ahad 


b. Para laki-laki telah shalat jum'at di masjid pada hari jumat 


c. Aisyah telah membaca Surat Al Kahfi di depan rumahnya di malam 
Jum'at bersama ayah dan ibunya 


d. Para guru sedang membaca buku di belakang masjid 


e. Kami pergi ke taman setelah ashar 
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4.3.3 Keterangan Kondisi (Haal) 


Keterangan kondisi (haal) bisa digunakan untuk menjelaskan kondisi 
dari subjek (shahibul haal) yang sedang dibicarakan. Misalkan, informasi 
kedatangan seseorang bisa diperjelas dengan menjelaskan keadaannya 
ketika datang: apakah jalan kaki atau berkendaraan. Contoh: 


s0. 


LS 2) جَاءَ‎ 
(Zaid telah datang dengan berkendaraan) 


Maka 7 adalah haal yang menjelaskan keadaan atau kondisi, 
sedangkan shahibul haalnya (pemilik keadaan) adalah “53 


Haal bisa menjelaskan kondisi pelaku (faf'il) atau obyek (maful bih). 
Contoh haal yang menjelaskan kondisi fa'il: 


جَاءَ رَد مَاشيًا 
(Zaid telah datang dengan berjalan kaki)‏ 


Pe Tah AS 
(Zaid telah T dengan tersenyum) 


Contoh haal yang menjelaskan kondisi maf'ul bih: 


20 MA 


(Aku melihat zaid aba kaki) 


Lama رَيدَا‎ es 


(Aku melihat zaid tersenyum) 
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Kaidah yang berkaitan dengan haal: 


1. Haal harus manshub 


2. Haal harus nakirah 


Karena, bila haal ma'rifah, nanti bisa berubah menjadi na'at. Contoh 
haal yang benar: 


pe KA جا‎ 
(Ahmad datang sendirian) 
Bila haal dalam kalimat di atas diubah menjadi ma'rifat maka otomatis 
menjadi shifat (na'at) bagi Ahmad sehingga kalimatnya menjadi: 
المَنْمَردُ‎ jal جَاءَ‎ 
(Ahmad yang sendirian telah datang) 
3. Shahibul haal harus ma'rifah 


Ini juga sama alasannya dengan poin yang kedua. Kalau shahibul haal 
nakirah, maka bisa berubah menjadi na'at khususnya ketika dalam 
keadaan manshub. Contoh haal yang benar: 


#3 


baja JA Si 
(saya melihat laki-laki itu dalam keadaan bahagia) 


Bila shahibul haal dalam kalimat di atas diubah menjadi nakirah, maka 
ia otomatis berubah menjadi na'at: 
مَسْرُوْا‎ IE SI 
(Saya melihat laki-laki yang bahagia) 
4. Haal dan Shahibul haal harus sama dari sisi jenis dan bilangan 


Haal dan shahibul haal harus sama dari sisi jenis dan bilangan. Bila 
shahibul haal muannats, maka haal juga harus muannats. Bila shahibul haal 
mufrad, maka haal juga harus mufrad. Hal yang sama berlaku untuk 
mutsanna dan jamak. Contohnya: 
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جَاءَ SG IBI‏ | جَانَتِ ABU‏ رَاكِبَة 
جَاءَ الطَالِبَانٍ oil | ye‏ الطَالِبََانٍ را كبتير 


ا و ت -” ya Pa‏ 1 س ا 
جَاءَ الظلابٌ SAS‏ | جَانَتِ SU‏ رَاكِبَاتِ 


er 


Berikut contoh-contoh penggunaan haal dalam kalimat: 
٠ باك‎ a ga JA KES 

(Anak itu bangun tidur dalam keadaan menangis) 

(Manusia keluar dalam keadaan takut) 


Z wer AK go م هاه‎ 
° دخل 35 الفصل متبسما‎ 
(Zaid masuk kelas dengan tersenyum) 


Go. 


٠ه جَاءَ رَيْدّ‎ 
(Zaid datang dengan tertawa) 


Zo سمس‎ G - 2 r 


(Hamid menangis karena sedih) 


هي المُسْلِمُ عَن الشَّرْبٍ ٠ Ú‏ 

(Muslim dilarang minum sambil berdiri) 
٠ G ES, 

(Saya naik kuda berpelana) 
٠ KESI سْتيْقَطتْ‎ 


(Anak-anak perampuan bangun tidur dalam keadaan menangis) 
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Ga خلا‎ tieg sih مُؤْمِنَا مُتَعَيَدَا‎ Jika وَمَن‎ 
Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin Ta sengaja maka 
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya (An Nisa : 93) 


Lg ya de, وَفُعُودًا‎ K3 wi a (2336 yaa) kah Aan a ye 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan eat ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. (An Nisa : 103) 


man‏ ا ا مع ور ے 

ET يَدَخُلُونَ في دين أللّه‎ HE esh 

dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong (An 
Nashr : 2) 


KANGO In ا ن د‎ En lh الكت‎ uda Jp 
Dia menurunkan Al Kitab (Al Ouran) kepadamu dengan sebenarnya, 


membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat 
dan Injil (Ali Imran : 3) 


2 7 2 7 > KAYA 

wi Vi; SS كأن لَْمْ‎ aa وَل‎ is ae إذَا ثُثَلَ‎ 
adl os 

Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan 
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada 


sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 
pedih. (Lugman : 7) 


T 2 
Allah hendak memberikan yy 2. dan manusia NT ana 
lemah (An Nisa : 28) 
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KALA HA JANE قال رََ‎ CE BE Gu JH 
Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 


dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang 
yang zalim itu” (Al Oashash : 21) 


حَفِظوأ عل sal Ah ola‏ وَفُومُوأً Á‏ قَِتِينَ 
Peliharalah semua shalat(mu), dan b shalat wusthan. Berdirilah‏ 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’ (Al Baqarah : 238)‏ 


R3‏ په يُعْرَصُونَ WE‏ حَشِعِنَ مِنَ ya AN‏ طرفي حَفِنَ 
Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk‏ 
karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu. (Asy‏ 
Syuura : 45)‏ 
ا 


Janganlah salah seorang diantara kalian minum sambil berdiri (HR. 6 


ya Gya مَفَعَدَهُ‎ peak مُتَعَمّدًا مَتعمدًا‎ e SAS Ya 


Siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja maka hendaknya ia 
menyiapkan tempat duduknya di neraka (HR Bukhari & Muslim) 
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a a 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Latihan 1 
Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 
رَجَعَ حجَاج سَالِمَوْنَ‎ | 1 
الله طائعيْنَ‎ asi | 2 
Bok جَلَسَتْ هند‎ 3 
القطار سريعة‎ SAN | 4 
can وَصلث البنتان ف‎ 
Kema 
شَرِبَ التاجِرَتَانِ المَاءَ صَافِيًا‎ | 7 
Dasa Je جَاءَ‎ | 9 
Ga A | يمْشِي‎ | 0 
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Latihan 2 


Isilah titik-titik berikut ini dengan haal yang sesuai! 


E NE Gas عَادَ‎ a 
Kana BET b 

Nun anang sad حْرَى النّاس مِنّ‎ c 

ad‏ رَجَعَّتِ Gp SUII‏ المَدْرَسَةٍ ا 
håna e‏ لله O‏ 


Latihan 3 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Orang-orang beriman kembali kepada Allah dengan selamat 


b. Janganlah kalian berjalan ke masjid dengan cepat! 


c. Amr dan Umar minum kopi dalam keadaan panas 


d. Para siswi pergi ke sekolah dalam keadaan bahagia 


e. Saya membeli mobil dalam keadaan baru 
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4.3.4 Keterangan Dzat (Tamyiz) 


Bila haal menjelaskan tentang keadaan atau kondisi, maka tamyiz 
digunakan ketika kita ingin menjelasakan atau menegaskan dzat atau 
objek yang dimaksud. Contoh penggunaan tamyiz: 


2 9z BEA ر‎ re 
محمد نفسا‎ OLS 
Muhammad itu wangi tubuhnya 


Kata “C5” merupakan tamyiz, karena ia menegaskan apa yang 
wangi dari Muhammad. Karena bisa jadi yang wangi adalahnya 
pakaiannya, rumahnya, mobilnya, dan lain-lain. Ketika ditambahkan kata 
“KS” maka jelaslah yang wangi adalah tubuhnya. 


Selain untuk mempertegas, tamyiz juga berfungsi ketika kita ingin 
menjelaskan benda yang dimaksud setelah penyebutan angka atau 
jumlah. Contohnya: 


Aku memiliki 90 ekor kambing 


Maka kata “kaan disebut dengan tamyiz karena ia menjelaskan dzat 
yang dimaksud dari kata “90 ekor”. Artinya, yang dimaksud adalah 
kambing bukan kucing, sapi, atau kerbau. 


Dikarenakan tamyiz menjelaskan zat, maka ia harus dari kelompok 
isim jamid. Tidak mungkin tamyiz dengan isim musytag seperti isim fa'il, 
isim maf ul dan sebagainya. 
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Kaidah yang berkaitan dengan Tamyiz: 
1. Tamyiz harus nakirah 


2. Tamyiz harus dari isim jamid 


Berikut contoh-contoh penggunaan tamyiz dalam kalimat: 


ga. 


. úz تصبب رید‎ (Zaid itu mengalir keringatnya) 
e  امْحَس بَحْرٌ‎ (5 (Bakr itu berlapis-lapis lemaknya) 


٠ R ras EGA (Saya membeli 20 ekor sapi) 


o 


. Gi Ji zi 353 (Bapaknya Zaid lebih mulia darimu?) 


٠ Ona FI ES (Saya membeli 1 liter madu) 


٠ه‎ Gage ¿ŠĪ (Saya bersedekah 1 sha’ kurma kering) 


Goa 


٠ مِنْكَ وَجْهَا‎ JAN محمود‎ (Wajah Zaid lebih tampan darimu) 


Sa 


DN AI (Zaid itu telah mulia nasabnya)‏ ه 


. 


٠ ib GS Žo á (Saya telah meminum segelas air) 


20 Terjemah asalnya, Zaid itu lebih mulia darimu, Bapaknya. Artinya yang lebih mulia darimu itu Bapaknya 
Zaid bukan si Zaid. Kalimat dengan tamyiz bisa digunakan untuk memalingkan maksud dari objek 
pembicaraan yang sudah sebutkan di awal. Artinya, bukan objek pembicaraannya yang dimaksud, 
melainkan hal lain yang berkaitan dengan objek pembicaraan 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 
TANBIH (PERHATIAN) 


Kaidah ‘Adad dan Ma'dud (Bilangan) 
Berikut ini kaidah yang berlaku untuk 'adad dan ma'dud: 
1. Bilangan yang tamyiz hanya bilangan 11-99. Untuk bilangan 11-99, 
ma'dudnya mufrad manshub. Contohnya: 
DU SAS Is رايت‎ 
(Saya melihat 11 siswa) 


(Di dalam buku ada 99 halaman) 


2. Untuk bilangan 3-10, ma'dud nya dihukumi jamak majrur. Contohnya: 
din gaga 
(Saya pergi 7 malam 8 hari) 


3. Untuk bilangan 100, 1000 dan kelipatannya, ma'dudnya dihukumi 
mufrad majrur. 


B م‎ > 


e Ng وون‎ LA NG 
(Dalam setahun ada 365 hari) 
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الذي Salah‏ يا يلد 


Adapun orang-orang yang beriman amat sangat sai kepada Allah. (Al 
Bagarah : 165) 


Bp‏ وَعَدْنَا موسي Jadi 21 SE AT a‏ مِن S Las‏ طلِمُونَ 
Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa 7 memberikan Taurat, sesudah)‏ 
empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan)‏ 
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim. (Al Bagarah : 51)‏ 


Sabu وَظمًا‎ iÍ هى‎ ya at 
Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyu’) dan 
bacaan di waktu itu lebih berkesan (Al Muzzammil : 6) 


Ka oh SS رَأَيْتُ أَحَدَ عَهَرَ‎ Jeste y يُوسُفٌ‎ SE 


(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya 
aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan, kulihat semuanya 
sujud kepadaku” (Yusuf : 4) 


55 5 AA JAG يونا‎ NI GAS 
Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air- 
air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan (Al Qamar : 12) 


5 - Id 22 Ts ? Bo rt ت‎ 

GJE ANG وك‎ ANI مِنَ‎ Jai) NG 
Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui (An 
Nisa : 70) 
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LSI‏ آَلْمُؤْمِئُونَ Gaal‏ إِذَا A3 Ela AI S3‏ وَإِذَا REG zede EÉ‏ رَادَتْهُم 
G‏ َكَل a‏ يوو 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama‏ 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya‏ 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka‏ 
bertawakkal (Al Anfal : 2)‏ 
SEN)‏ الاس GIE‏ عند الله يوم GE‏ المُصَوَرُونَ 
Sesungguhnya manusia yang paling keras siksaannya di sisi Allah pada hari‏ 
kiamat adalah orang-orang yang menggambar (makhluk hidup) (Muttafaq‏ 
“Alaih)‏ 


KIS الْمُؤْمِنِينَ إِيمَانًا أَحْسَئْهُمْ‎ JSI 
Orang beriman yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlagnya (HR Abu Daud) 


z 
o An PH 


EL YES WAS مَنْ‎ bala إن لله عة وَسعينَ اسْمّاء مِانَةَ إلا‎ 
Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, 100 kurang 1, barang siapa 


menghitungnya (menghafal, memahami dan mentadabburi) akan masuk surga 
(HR Bukhari & Muslim) 
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Pedal 


Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Gi AN باع التَاجِرٌ‎ | 1 


Ba aya eh elus | 2 


ll 3‏ رب BS‏ قَبْلَ الوم 
4 | إِنْدُوْنِبْسِا Í‏ الدُوَلٍ KANAN‏ 


ÉK 
Hd ake eka jii أنْتَ‎ 5 


er ” 
#48 8 


Visa! el 5S | 0 


184 Abu Razin & Ummu Razin 


Latihan 2 


Isilah titik-titik berikut ini dengan tamyiz yang sesuai! 


DIN E mea SEN zí ja 


P E puma بعت‎ 
o- G3 o و هم و‎ oR 
كل يوم‎ PER ena 
Ka o PRES 
Paan PS طلحة افضل من‎ 


Latihan 3 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Dua puluh siswi sedang belajar nahwu di kelas 


b. Saya telah membeli 1 liter madu di pasar pada hari Ahad 


c. Guru saya, Ustadz Ali, telah hafal 20 juz 


d. Cina adalah negara yang paling banyak penduduknya di dunia 


e. Orang Indonesia itu baik, akhlaqnya 
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4.3.5 Keterangan Tujuan (Maf'ul Min Ajlih) 


o 


Maf ul min ajlih ل من اله‎ jpili) sesuai namanya adalah maf'ul yang 
menjelaskan tujuan atau alasan kenapa suatu perbuatan dilakukan. 
Maf ul min ajlih juga disebut dengan maf ul lah (4 .(المفعول‎ Contohnya: 


aa YA 3 ام‎ 
Zaid berdiri untuk menghormati Muhammad 


Maful min ajlih harus menggunakan wazan mashdar. Tidak boleh 
menggunakan wazan lain seperti isim fa'il dan isim maf ul. Contohnya: 


NG |‏ ابتَعَاءَ مَعْرُوْفِكَ 


Aku mengunjungimu karena mengharapkan kebaikanmu 


Kata {úl merupakan mashdar dari 451 


Maf'ul min ajlih juga harus dari kata yang maknanya berupa perasaan 
(perbuatan hati), tidak boleh dari kata yang maknanya perbuatan fisik 
(lisan, tangan, dan sebagainya). Maka tidak boleh kita mengatakan: 


HE ذَهَبتُ إلى المَدِيتَةٍ‎ 
Yang benar dengan menggunakan huruf jar: 


۰ سے کے‎ ne 


u pergi ke kota sara belang 


Kaidah yang berkaitan dengan maful min ajlih: 
1. Maful min ajlih harus menggunakan mashdar 


2. Maful min ajlih harus dari kata yang maknanya perasaan, bukan 
perbuatan fisik (lisan, tangan). 


Berikut contoh-contoh penggunaan ma'ful min ajlih dalam kalimat: 
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NG 


> 


2 رلك‎ (Aku mengunjungimu karena menyukai adabmu) 
Úb اب‎ Es 72 (Aku memukul anakku untuk pelajaran) 


ASI 23 5 (Berdirilah untuk Zaid untuk menjauhi kejahatannya)‏ سره 


2 
| 


AETS) db Gl (Saya menginfakkan harta saya karena‏ 423 الله 


mengharap wajah Allah) 


Ha AN ei (Saya beribadah kepada Allah‏ مِنْ تاره kaba‏ 3 رضْوَانه له 
karena takut nerakaNya dan mengharapkan keridhaan serta‏ 
surgaNya)‏ 
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8- oF 


الأمُثلَةَ Ho‏ القُرَآن وَالحَدِيْتْ 


PE an ri Suka KAA ھە ا‎ 
Mereka itulah penghuni-penghuni surga, kekal di aa sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. (Al Ahgaf : 14) 


me ke adi sea 


Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, 
maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah (Al Qamar: 27) 


Gue ja K3 ang HP b) عَلَيْهمَ حَاصِبًا إلا ءال‎ la Iu 
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka 
Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat dari Kami (Al 
Oamar:34-35) 


AI عل‎ SN A53 Si ad Gaal ya 55 
Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah 
telah rezeki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap 
Allah. (Al An'am: 140) 


23 > 


وتبا لَه فى الْأَلْوَاحٍ مِن کل سىء ike‏ تفصِياا لکل سىء Si Wd‏ قف 


Dan telah Kami tuliskan untuk Musa Ban luh-luh (Taurat) segala sesuatu 

sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu, maka (Kami berfirman): 

"Berpeganglah kepadanya dengan teguh” (Al A'raf: 145) 

KRI Ka Liah alaf iyah; ag A AN‏ سرا وَعَلَانِيَة 
JS i si 3 asi Ah 3 | AN 7 b 0923305‏ 


Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 
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shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan, 
orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (Ar Ra'du : 
22) 


MERT‏ وَلَدَكُمْ giis Kis‏ 2 ن HI ój LEN UR‏ گان Kbs‏ كَبيرًا 


Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (Al Isra : 31) 


Gi A33 وَمِمًا‎ Gabs GS جُنُوبُهُمْ عن اَلْمَضَاجِع يَدْعُونَ رَبَّهُمْ‎ is BE 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada 
Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa apa 
rezeki yang Kami berikan (As Sajdah : 16) 


أو كَصَيّبٍ مِّنَ ألسّمَآءِ فيه Cab‏ 3853 533 يجْعَلُونَ أَصَبِعَهُمْ ف phh‏ مَنَ 


Ss” 


pen i a 
atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap 
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 


karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi 
orang-orang yang kafir. (Al Baqarah : 19) 


مَنْ ضَامَ رَمَضَانَ Ga a UU‏ تَقَدَمَ مِنْ A3‏ 


Siapa orang yang berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala 
maka akan diampuni dosanya yang telah lalu (HR Bukhari & Muslim) 
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4.3.6 Keterangan Penyertaan (Maf'ul Ma'ah) 


Maful ma'ah adalah keterangan yang menjelaskan penyertaan atau 
kebersamaan dengan menggunakan huruf waw ma'iyyah. Fungsinya mirip 
seperti 'athaf — ma'thuf, hanya saja ia lebih menekankan penyertaan. 


Contohnya: 
CERES 
Pemimpin dan tentara telah datang 


Contoh tersebut merupakan contoh 'athaf — ma'thuf. Adapun contoh 


maf ul min ajlih: 
AB e جَاءَ‎ 
Pemimpin telah datang bersama tentara 


Dengan memfathahkan “ jadi ”, maka maknanya menjadi bersama. 
Kemudian huruf “3” pada contoh tersebut bukanlah huruf 'athaf yang 
memiliki arti “dan” melainkan waw ma'iyyah yang memiliki arti 


“bersama”. 


Kelebihan maful ma'ah dibanding 'athaf — ma'thuf adalah bolehnya 
menggabungkan 2 hal yang tidak bisa bersatu dari sisi hukum. 
Contohnya: 


JA ise 
Aku berjalan bersama sungai nil 


Maksudnya, Aku berjalan di sisi sungai nil. Bersamaan dengan itu, 
sungai nil mengalir. Pola kalimat semacam ini tidak bisa menggunakan 
'athaf ma'thuf karena orang dan sungai merupakan 2 hal yang berbeda 
sehingga tidak bisa disamakan dengan 'athaf — ma'thuf. Contoh lainnya: 


Ana SS 
Aku mengulang-ulang pelajaran bersama lampu 


Maksudnya, Aku belajar dalam keadaan lampu terus menyala. 
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Berikut contoh-contoh penggunaan ma'ful ma'ah dalam kalimat: 


Bai (orang islam bangun bersamaan dengan‏ المسلمون و gal KEF‏ ل 
adzan shubuh)‏ 


- 
w رص‎ 


e رَوْبَ الشمس‎ a; مِنَ المصتع‎ Jaa! &) (Para pekerja pulang dari pabrik 


na dengan terbenamnya matahari) 

akadi af 35 (Saya mengendarai mobil ditemani bulan)‏ وَالقَمَرَ ه 

° الكتاب وَالمِصبَاحَ‎ Ida SESI opm (Saya bergadang untuk menulis buku 
ini ditemani lampu) 


o المظر‎ JG ف بیتها‎ 3 Lu وَصَلَتْ‎ (Fathimah sampai di rumahnya 


bersamaan dengan turunnya hujan) 


Contoh dalam Al Our'an & Hadits: 


F5‏ ا وچ إِذْ AREE‏ 4 قوم إن SEA E 76 OS‏ وَتَذْكِيرِى 
Ai og‏ قعل الله تولك SA tar‏ وراڪ كم لا يڪن SA‏ 


SANG di عد‎ 


Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu dia berkata 
kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) 
dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah-lah 
aku bertawakal, karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) 
sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu 
itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi 
tangguh kepadaku. (Yunus : 71) 


Eaa y faga‏ به 
بعثث آنا والساعة كهاتين 


“Jarak diutusnya aku dan hari Kiamat seperti dua (jari) ini” (HR Bukhari) 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


PE re ا‎ 8 aa aa 


Zodat j- 


BIÉ 3‏ وَالْجِيَوْسَ 


pa JAN رَجَعَتْ‎ | 4 


SEN BAL TES LAU | 5 


ge glr 


6 | دَرَسْتٌ KE SAN‏ القُرْآنَ 


2 Lo. a 
عبد الله إِيمَانا به‎ 


SAN AE) اليعْظف‎ SEM لبس‎ | 0 
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Latihan 2 


Buatlah jumlah mufidah (kalimat sempurna) dengan susunan sebagai 
berikut: 


Contoh: Mubtada + mudhaf ilaih + khabar + mudhaf ilaih 
Jawaban: aa Si 23 3 


a. Mubtada + mudhaf ilaih + badal + khabar 

b. Fi'il+ Fa'il + 'athaf + ma'thuf + maf ul bih + taukid 

c. Fi'il + Fa'il + mudhaf ilaih + badal + jar + majrur 

d. Fi'il + fa'il + tamyiz 

e. Mubtada #na'at + badal + khabar + mudhaf ilaih + na'at 

f. Fi'il+ fa'il + na'at+ maf ul bih + mashdar 

g. Mubtada + khabar + dzharaf makan + mudhaf ilaih 

h. Fil + fa'il + mudhaf ilaih + haal 

i. Fi'il+ fa'il + maf ul bih + mudhaf ilaih + dzharaf zaman + mudhaf ilaih 


j.  Mubtada + na'at + khabar + mudhaf ilaih 
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Latihan 3 
Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! Contoh : 

kd) | a Ja ول إلى لمجي‎ Jasa 

فعل ماض | فاعل | العطف والمعطوف| حرف جر | مجرور | نعت | ظرف زمان | مضاف إليه 

Zaid dan Ali telah datang ke masjid yang besar pada hari jum'at 
Irab1 

Ss | مِنَالله‎ | oa | الله | لم الإسْلام‎ | isl GA 
Trab 2 

pa 3S‏ الحو bas,‏ الَا 
Trab 3‏ 
js‏ جَلِيْس 3 lía‏ الرّمَان SES‏ 
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Trab 4 
ÚJ ga HR aa الاين‎ pe 
Trab 5 


SA 35‏ ڪل HE‏ جَوَابٌ 


> 


Trab 6 

ba | æ | a | a 5 
TVrab 7 

Gi z 3 لله ولا‎ pii 
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Trab 8 


IST 


0 
so 


ركب | عل | القرش | كوا | sal ma‏ 


Trab 9 
kar | abó | |اصَّالَةَ‎ aii | حَامَِا‎ ala 


—N 
A 
—ry 


G 
| 


$ | a DAN Eh 


es 
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Latihan 4 


Jelaskanlah I7ab hadits-hadits berikut! (Cukup sebutkan 
kedudukannya. Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, dll) 


Contoh: 
اللإِيمَانِ‎ jk seb 


Bersuci sebagian dari iman. (HR Muslim) 
الطهور مبتدأ وشطر خبر المبتدأ والإيمان مضاف إلييه‎ 


Hadits 1 


Serd r 
- 


Sg عَلَيْهِ صَيْعَتَهُ وَيَحْوظهُ مِنْ‎ Ling oya jal وَالْمُؤْمِنُ خو‎ oya pall مِراة‎ Era ja 


“Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya. Seorang mukmin adalah 
saudara bagi mukmin yang lain. Dia tidak merusak harta miliknya dan menjaga 
kehormatannya (sesuai kemampuan).” (HR. Abu Daud) 
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Hadits 2 


GYI‏ 3 خْوَةٌ مِنْ akang Tb HA DE‏ وَاحِدُ 


- 


“Para Nabi berasal dari satu ayah (Adam), ibu mereka berbeda-beda, namun 
agama mereka satu.” (HR. Muslim no. 2365) 
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BAB V 
VARIASI KALIMAT 


Pada bab 5 ini, Kita akan mempelajari variasi kalimat bahasa Arab. 
Artinya, bukan lagi kalimat sederhana seperti yang sudah kita bahas 
pada bab 1-4. Bab ini adalah pengembangan atau pengayaan dari kalimat 
sederhana. Pada bab 5 ini kita akan belajar variasi dari jumlah ismiyyah 
dan juga jumlah fi'liyyah serta beberapa pembahasan penting yang 
berkaitan dengan kalimat bahasa Arab secara umum seperti munada dan 
istitsna. 


5.1 Jumlah Ismiyyah dengan Khabar Majemuk 


Pada bab 3 kita telah mempelajari bahwa jumlah ismiyyah terdiri dari 
2 unsur, yaitu mubtada dan khabar. Dalam penggunaannya sehari-hari, 
khabar tidak selalu dalam keadaan tunggal seperti pada contoh: 


8 وے یں‎ go” 


زيد مدرس 


- 


Hias 


Semua khabar di atas terlihat sederhana karena memang khabarnya 
tunggal. Kata yang ada setelah mubtada dan dalam keadaan marfu' maka 
sudah pasti ia menjadi khabarnya. Namun, banyak sekali khabar yang kita 
temukan dalam Al Ouran atau Hadits yang tidak tunggal, contohnya: 

sa Ip‏ من bio MUS‏ مُسْتَقِيوِ 
“Dan Allah memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang‏ 
lurus.” (Al Bagarah: 213)‏ 


Dalam ayat di atas, lafal Allah adalah mubtada, sedangkan khabarnya 
adalah 1 Gg” beserta fa'il dan mafulnya. Artinya yang menjadi khabar 
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tentang keadaan mubtada. Karena memang khabar ada dua: 


1. 


200 


Khabar Mufrad (Tunggal) 


Dinamakan khabar mufrad karena memang khabarnya hanya satu kata 


sederhana seperti contoh-contoh pada bab 3. 


Khabar Ghairu Mufrad (Majemuk) 


Ini adalah kelompok khabar yang majemuk karena khabarnya bukan 
hanya satu kata melainkan dua kata atau lebih yang merupakan frasa 
atau bahkan kalimat sempurna. Sehingga ada mubtada yang khabarnya 
merupakan “mubtada khabar” atau bahkan khabarnya “fi'il dan fa'il”. 


Khabar ghairu mufrad ada empat: 


1. 


Jar dan Majrur 
Contohnya: 
JI 8 aa (Zaid di rumah) 

. Dzharaf 

Contohnya: 

gall abal ر‎ (Zaid di depan rumah) 

. Mubtada Khabar 

Contohnya 

| A (Zaid itu ibunya seorang guru) 

. Fi'il dan Fa'il: 

Contohnya: 


L4 
م ومو‎ 


Kep (Zaid itu berdiri bapaknya)‏ قَامَ ابوه 
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bukan hanya 1 kata saja melainkan keseluruhan kata yang menjelaskan 


Ketika kita menemukan jumlah ismiyyah yang khabarnya ghairu mufrad, 
maka yang menjadi khabar bukan hanya satu kata, melainkan 
keseluruhan kata yang memiliki makna yang utuh. Contohnya: 


HA ريد في‎ 
Zaid di dalam rumah 


Maka kalimat di atas, khabarnya bukan hanya “3” saja atau “ JI saja 
melainkan keseluruhan makna dari “ Ja Lg Oleh karena itu T katakan 
bahwa khabarnya adalah jar majrur “ في الدَارِ‎ 3”. Begitu juga dengan contoh: 


Bala ريد‎ 
Zaid itu telah berdiri bapaknya 


1120? fr 


Maka khabarnya bukan hanya “B6” saja atau “sl” saja melainkan 


keseluruhan makna dari .قم انو‎ Oleh karena itulah khabar yang 
semacam ini disebut dengan khabar ghairu mufrad karena yang menjadi 
khabar bukan kata tunggal melainkan rangkaian dari beberapa kata. 


Catatan Khusus untuk Jumlah Ismiyyah dengan khabar fi'il dan fa'il 


Saat mempelajari jumlah fi'liyyah, kita mengetahui bahwa apapun 
bilangan fa'ilnya, fi'ilnya tetap mufrad (FIRA). Contohnya: 


ai ذَهَبَ‎ 
المُسْلِمَانِ‎ CAS 
ذهب المسلمونَ‎ 
Kaidah tersebut tidak berlaku apabila kita ingin mendahulkan 
fa'ilnya. Karena ketika fa'ilnya didahulukan, maka berlaku kaidah jumlah 


ismiyyah yang mana mubtada dan khabar harus MALANG (Sama 
bilangan). Sehingga kalimatnya menjadi: 
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Ca الم لمسلم‎ 
المسلمان ذهبًا‎ 
pa Oa Al 


Silakan perhatikan contoh-contoh jumlah ismiyyah yang khabarnya 
ghairu mufrad: 


° المَسجدِ‎ 3 Ta 355 (Zaid dan Umar di masjid) 


oz سا‎ 20 


e ca a دمع‎ 4a (Mahmud bersama istrinya di rumah) 


4 
08 
e - 


> شع داه 4ه 


٠ خطه حسن‎ ŝa (Hamid itu tulisannya bagus) 


resor 
- 


6 بيتها وَاسِعٌ‎ ibi (Fathimah itu rumahnya luas) 


Goo‏ ت روو ر ه82 
إن 


Das محمود سیارتە‎ (Mahmud itu mobilnya baru) 


- 


س © ساسم 


٠ ASN LS Jl يَذْهَبَان‎ SANI SW) (Dua siswa yang rajin sedang 


۵ 


pergi ke perpustakaan yang besar) 


HI Ja Jali SJ% (Penuntut ilmu itu telah mempelajari tajwid)‏ ه 


- 


٠ xl AI EI Sh المُسَلِمُوْنَ‎ (Orang Islam menunaikan zakat pada 


malam ied) 
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BEN SG BS من‎ GA 


Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali Tan termasuk 
orang-orang yang Gi (Al Bagarah : 147) 


ag يبا ياځ ف‎ nn 

Allah (Pemberi) a ree 0 dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, 

adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca. (An Nur : 35) 


Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. (Al Bagarah : 249) 


z 
iT 


Jal WS Ë‏ عِندَ WI Au‏ نَذِيرٌ مّبِيقٌ 
Katakanlah: "Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi‏ 
Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang‏ 
menjelaskan.” (Al Mulk : 26)‏ 


ألا إِنَّمَا abab‏ عِندَ عِنڌ KASI fei; Ó‏ لا يَعْلَمُونَ 
Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan‏ 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al A'raf: 131)‏ 


z 3 >22 

Oasis ii‏ وَيَبَضّظ وَإِلَيْهِ تُرْجَعُونَ 
Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan tepada- Nya-Iah kamu‏ 
dikembalikan. (Al Bagarah : 245)‏ 


ن غر غ1 Wil‏ اشقا إا NE‏ ران HAK‏ من الذيخ Sail‏ 
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Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orang yang lain 
di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal 
(memajukan tuntutan) untuk menggantikannya (Al Maidah : 107) 

Pen يَتَرَيَِصْنَ‎ LE, 
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali guru' (Al Bagarah : 228) 
د ما گان الْعَبْدُ فى عَوْن أَخِيهِ‎ ARACI 


Dan Allah menolong hambaNya selama hambaNya menolong E (HR 
Muslim) 


حية 


SA مِنَ الله وَالعَجَلَةُ مِنَ‎ HE 


Sikap tenang itu dari Allah sedangkan tergesa-gesa itu dai syaithan (HR Abu 
Ya'la dan Baihagi) 


,3 الله في رى GI‏ وسَخَط ANI‏ في سَخَطِ الوالدينٍ 
Ridha Allah ada ada pada ridha kedua orang tua dan murka Allah ada pada‏ 
murka orang tua (HR Ibnu Hibban)‏ 


Asus اير‎ Te الال‎ 
Orang yang menunjuki atas kebaikan itu (mendapat pahala) seperti yang 
melakukannya (HR Tirmidzi) 


G‏ مِنْ الإيمَانٍ 
Malu itu adalah sebagian dari iman (HR Muslim)‏ 


Islam itu tinggi dan tidak ada yang menandingi a (HR Ad 
Daruguthni) 


204 Abu Razin & Ummu Razin 


Pen 


Latihan 1 


Peel 
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Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Me FA 


- 
- 


7 َم AN 5 - or‏ و 
فاطمَة يرجع مِنَ ا لجامِعة مَسَاء 


المَسْجِدُ ASI‏ أَمَامَ المَظعَمُ 


المَشهورٌ 


1 

o 

e 
¢ 


الل 


e -‏ ےر 


z 
G ت‎ 6 3 3 - 
صادو‎ CE 5 
شري دق‎ ohl عل‎ 
z 


10 
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Latihan 2 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Para siswa yang pandai itu ada di dalam kelas yang bersih dan besar 
b. Para anak-anak ada di depan perpustakaan sekolah pada pagi hari 
c. Dua orang perkerja itu sedang membangun rumah kakeknya Ali 

d. Buku-buku yang baru itu ada di atas mejanya ustadzah aisyah 


e. Zaid itu kakeknya adalah seorang pilot 


Latihan 3 


Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 


I'rab 1 


م 


sebal! الجسم‎ daka jis) 
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we 
1 
E 
5 
08 
E 
x 


Trab 4 
A بلا‎ ABS | yan Sal 
Trab 5 
GUI حفظل‎ : | 


N 
5 
` 
G 
١ 
f: 
vel. 
5 
In 
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5.2 Jumlah Ismiyyah dengan Mubtada Nakirah 


Hukum asal mubtada adalah ma'rifat sebagaimana yang telah 
dipelajari di bab 3 buku ini. Namun, ada kondisi yang membolehkan 
mubtada dalam keadaan nakirah. Berikut ini sebagian kondisi yang 
membolehkan mubtada dalam keadaan nakirah. 


1. Bila bentuknya mudhaf-mudhaf ilaih 


Mubtada boleh nakirah bila ia diidhafahkan kepada yang nakirah. 
Contohnya: 


AS SE 
(Pulpen siswa itu banyak) 


2. Bila disifati dengan nakirah 


Mubtada boleh nakirah bila ia disifati dengan sifat yang juga nakirah. 
Contohnya: 


Go, 80 شه‎ GTK 
يفا‎ 


(Pulpen yang baru itu murah) 
3. Bila mubtadanya diakhirkan 


Mubtada biasanya di depan. Bila diakhirkan, maka ia boleh nakirah. 
Syaratnya, yang mendahuluinya adalah syibhul jumlah (jar majrur dan 
dzharaf). Contohnya: 


at Gas dan ES ل‎ 
(Aku memiliki saudari dan Aku memiliki pulpen) 


4. Bila didahului nafiy atau istifham 


Mubtada yang didahului istifham (pertanyaan) dan nafiy (penafian) 
boleh nakirah. Contohnya: 
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jai) 3 ASI Ja dan SAS AU 
(Tak seorang pun pergi dan 
Apakah ada seseorang di kelas?) 
5. Bila mubtadanya bermakna umum 


Bila mubtadanya umum mencakup semua jenis, ia boleh nakirah. 
Contohnya: 


9 
Aas > WA, 


كل ذاهِبونَ 


6. Bila mubtadanya bermakna doa 
Da 
(Semoga rahmat untuk mu) 
7. Bila didahului gg 
Bila mubtada nya didahului %13, ia boleh nakirah. Contohnya: 
ISI ولا ِهْمَالُ‎ 
(Kalaulah bukan karena meremehkan, 
maka ia akan beruntung) 


8. Bila mubtadanya menjadi amil bagi kata yang ada setelahnya 
Contoh mubtada yang menjadi amil: 
حَسَنَهُ‎ ELis إطعَام‎ 
(Memberi makan orang miskin itu baik) 


Kata “Sa” dalam kalimat tersebut menjadi maf'ul bih dari kata 
“alas” yang beramal seperti amal fi'il. 
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Silakan perhatikan contoh-contoh jumlah ismiyyah yang mubtadanya 
nakirah: 


کر عون ؟ 


° امرّاة جميلة‎ (Wanita cantik itu banyak) 

0 Jú HE مِن‎ pe Ar IJ (Penuntut ilmu lebih baik dari pencari harta) 
٠ 5 Bea & (Di atas pohon ada burung) 

. Jú ek Ss jdi as 55 (Pemilik ilmu lebih utama dari pemilik harta) 

° 12173 HK Bina (Di belakang mobil saya ada sepeda) 

MB a Ja (Adakah guru di kantor?) 

° igt طَالِبٌ ماهر‎ (Siswa yang pintar itu bersungguh-sungguh) 

° الله‎ J55 م من‎ Fi Eae (Tak ada seorang pun yang lebih mulia dari 


Rasulullah) 


. Pe Ls Ad KES Yg (Kalau tidak ada tulisan, niscaya telah hilang 


banyak ilmu) 


e لِلظَالِمِيْنَ‎ 0 (Kecelakaan bagi orang yang dzhalim) 
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (Al Muthaffifin : etj 


al سَكَمٌ عَلَ توج فى‎ 
(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran- 
lembaran yang disucikan (Al Quran), (Al Bayyinah : 2) 


ر ت {z‏ 23 » .11 »€ کر کے -of‏ و Z.‏ چ کو ا 

حَتَمَ الله عل Bn‏ وَل ipie nai‏ وَلَهُمْ DE‏ عَظِيمٌ 

Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (Al Bagarah : 7) 


z 
$ 


Oo BU Í مّعَ لله‎ RI, si 
Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu 
mengingati(Nya). (An Naml: 62) 
Tia أَعْلَمُ بِمَنْ هُوَ أَهْدَئ‎ 25553 LS Jana فل کل‎ 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut buah masing-masing”. 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Al Isra 84) 


Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu) (Ar Ra'du: 38) 


o س‎ 


SN na fai وه مُسْتَجَابَةٌ يَدْعُو بها‎ SN 
Setiap Nabi mempunyai doa yang telah dikabulkan, sedang aku ingin 
menyimpan doaku sebagai syafa'at untuk umatku di Akhirat nanti. (HR 
Bukhari & Muslim) 


D” ” 


JB علته ويه له أعائبه نيه‎ A Ia Kana Kena كلام‎ YG Kas 
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- 
- 


Pau‏ وَمَا داك قال JG SL‏ مَنْ عَلِمَ SES GI‏ فَلَيْسَ مِنَا 


Ugbah berkata, "Seandainya saya pernah mendengar sabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam niscaya saya tidak akan menjaganya.” Lantas saya 
bertanya kepada Ibnu Syamasah, "Apa yang disabdakan beliau itu?” dia 
menjawab, "Beliau bersabda: "Tidak termasuk dari golongan kami -atau dia telah 
durhaka- siapa saja yang mengetahui ilmu memanah namun ia 
meninggalkannya.” (HR Muslim) 
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Latihan 1 


ea 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Ta. 
في الآَرْضٍ ثَمَن‎ | 2 
San وَل‎ | 3 
yi ja NASI | 4 
به‎ JA مَمَ‎ dal مِنَ‎ Ja 5 
الم مع ق‎ Ia Ji 
به‎ Jali 
Latihan 2 
Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 
Trab 1 
ak Ja Jl | J | لكل | مقلع‎ 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Trab 2 
جَاهِلٍ‎ Ng خير | مِنْ‎ EE عدو‎ 
Trab 3 


س - 8 


Trab 4‏ 
لجان سا )25 من اسلاج 
Trab 5‏ 
i‏ | ماج خير ماع Sa‏ 
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5.3 Pengembangan Jumlah Ismiyyah (An Nawaasikh) 


Dalam bahasa Arab dikenal ada beberapa ‘aamil (faktor) yang 
membuat jumlah ismiyyah menjadi rusak hukumnya. Artinya, ketika ada 
faktor-faktor ini, maka syarat mubtada dan khabar yang wajib marfu’ 
menjadi berubah. Faktor ini disebut dengan 'aamil nawasikh (faktor 
perusak). “Aamil nawasikh ada 3: 


1. ûl dan yang semisalnya 


'Aamil û dan yang semisalnya menjadikan khabar manshub sedangkan 
mubtada tetap marfu’. 


2, ol dan yang semisalnya 


Kebalikan dari û dan yang semisalnya, 'aamil Bl dan yang semisalnya 
menjadikan mubtada menjadi manshub dan khabar tetap marfu' 


3: 66 dan yang semisalnya 


“Aamil dan yang semisalnya menjadikan mubtada dan khabar 
menjadi manshub. 


Misalnya untuk jumlah ismiyyah: 


G 202 Go, 
< x 
زيد مجتهد‎ 


- 


Zaid itu bersungguh-sungguh 


Ketika diawali 'aamil û menjadi: 


5 روق Sai‏ 
کان رید مجتهدًا 


Zaid itu bersungguh-sungguh 
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Ketika diawali 'aamil a menjadi: 
SEE رَيْدَا‎ Ó 
Sesungguhnya Zaid itu bersungguh-sungguh 


Dan ketika diawali amil 55 menjadi: 


KS Mn ظَبَنْتُ‎ 
Aku menyangka Zaid itu bersungguh-sungguh 


5.3.1 û dan yang Semisalnya rah 58) 


'Aamil û dan yang semisalnya menjadikan khabar manshub 
sedangkan mubtada tetap marfu'. Kata 56 sendiri merupakan fi'il madhi 
nagish?! yang tashrifnya: 


ban 6‏ - ئن - كُنْ - لا ڪن 


Begitu juga dengan yang semisal “36”, semuanya termasuk fi'il 
nagish. Selain “SE”, 'aamil yang juga menyebabkan khabar menjadi 
manshub dan mubtada tetap marfu' adalah: 


e ó% (ada, terjadi), 


Ag 


BG حَامِدٌ‎ 56 
(Hamid adalah seorang guru) 


21  Ffil madhi naqish sesuai namanya adalah fi'il yang kurang sempurna (naqish) dikarenakan fi'il ini tidak 
memiliki fa'il melainkan isim fi'il dan khabar fi'il. 
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Z 
-o 


٠ mel (memasuki waktu sore), 


Sian SEN gadi 


(Di sore hari para siswa pulang) 


° rol (memasuki waktu shubuh), 


Ina SI ewo 


(Di pagi hari sangat dingin) 


z 
CN 


e 2 اضحى‎ (memasuki waktu dhuha), 


4 الم وهب ول 6ه 
ضعى المسلمون مصَلِينَ 


(Di waktu dhuha orang Islam shalat) 


8 j (pada waktu siang), 


IE المَطَرُ‎ JS 


(Di waktu siang hujan turun) 


° بات‎ (pada waktu malam), 


FeaT Aow TT 
LE JAWI بات‎ 


(Di malam hari anak kecil tidur) 


° Lo (menjadi), 


صَارَ PALI‏ رَخِيضًا 


(Roti menjadi murah) 
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e ja (tidak), 


Un 23 ya 


(Zaid tidak rajin) 


٠ مَارَالَ‎ - SE ما 233 - مَا‎ Er ما‎ — pls Ls (Senantiasa?) 


We رال رید‎ G 
(Zaid senantiasa berilmu) 


e dan tashrif dari fi'il-fi'il di atas. Artinya, yang menjadi 'aamil bukan 
hanya bentuk fi'il madhinya saja melainkan juga turunan atau tashrif 
dari fi'il madhi seperti fi'il mudhari dan fi'il amar. Contohnya: 


Z o 3 
ن ع‎ 
- 


(Jadilah orang berilmu) 


Susunan kalimat 46 dan yang semisalnya adalah: 
Fi'il + Isim Fi'il + Khabar Fi'il 
Contohnya: 
کان 55 يجتهدًا‎ 
Zaid itu Me 


Maka “65” merupakan fi'il madhi nagish, dan “ ay adalah isim kaana, 
dan NS" adalah khabar kaana. 


Contoh lain: 


ai هر‎ G0, 


Zaid tidak ay 


2 Semua 'aamil ini, Jý Le hingga دام‎ b semuanya bermakna sama, yaitu senantiasa. 
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G 


Maka Ay merupakan fi'il madhi nagish, dan Ma” adalah isim laisa, 
dan “I54:#” adalah khabara laisa. 

Contoh lain: 

Ina SI ol 
Di waktu pagi sangat dingin 

Maka “aa merupakan fi'il madhi nagish, dan “SW adalah isim 
ashbaha, dan “3544” adalah khabar ashbaha. 
Kaidah Kaana dan yang semisalnya: 
1. Mubtada berubah namanya menjadi isim fi'il dan i'rabnya tetap marfu’ 


2. Khabar berubah namanya menjadi khabar fi'il dan i'rabnya berubah 
menjadi manshub. 
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0 T “oR = Zr, o 
3 من القران والحديث‎ dikon) 


Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An Nisa: 17) 


darat MTS MEN رن‎ ês 


Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, (Al Oari'ah : 4) 


É Aa > 
ديه‎ kas Gaal 
..," 5 lad - 


tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya (Al Wagi'ah: 2) 


z 


A لاس‎ < MAA 22 

yaaa Hse o را‎ Suu بح‎ SAR قل‎ 

Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering; maka 
siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?” (Al Mulk: 30) 


JI So‏ عَلَيّهِم 33 UAN‏ ءَايَةَ MARET EE‏ خضْعِينَ 
Jika kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari‏ 


langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. (Asy 
537112123: 4) 


SE واه عَلِيمٌ‎ Sa KAS بَتوأ رة في كُلُوبهمْ إل أن‎ sll H5 Sis 


Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (At Taubah : 110) 


24 z 
يختلفينٌ‎ ME يَرَالُونَ‎ NG Pr K الئاس‎ Jaa a An 33 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat (Hud : 118) 


SAN jadi al AI AI 
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Apabila air itu mencapai dua Oulah maka tidak akan mengandung kotoran 
(najis). (HR Tirmidzi) 


SA ولكنّ الغتى‎ PANAS عَنْ‎ SAI َيْسَ‎ 
Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta dunia, akan tetapi kekayaan 
yang hakiki itu adalah kaya akan jiwa. (HR Bukhari & Muslim) 


ARARA 
Tidaklah termasuk kebaikan puasa saat perjalanan. (HR Ahmad) 


yan 
Oo. 


GAS‏ القَمَرُ 33 مَعَ GA‏ صل الله a da aE‏ فِرْقَتَيْنِ فَقَالَ لتا اشْهَدُوا 


سدح 7ب تل هه 


o 
aan 


اشهدوا 
Ketika kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bulan terbelah menjadi‏ 
dua. Beliau berkata kepada kami: "Saksikanlah, saksikanlah!” (HR Bukhari)‏ 


áu Gb حت‎ AIA من امي ارين عل الق لا يَْرهُمْ من‎ EN 
NS وَهُمْ‎ 
Senantiasa ada sekelompok ummatku yang dimenangkan atas kebenaran, tidak 


akan membahayakannya orang yang memusuhinya hingga hari Kiamat 
sedangkan mereka tetap seperti itu. (HR Muslim) 
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5.3.2 4 dan yang semisalnya (ll; op 


“Aamil inna dan yang semisalnya menjadikan mubtada manshub dan 
khabar tetap marfu'. Seluruh 'aamil inna dan yang semisalnya merupakan 
huruf. Huruf-huruf tersebut adalah: 


g Sl (sesungguhnya), 
إِنّ الله عَفُوْرٌ‎ 
(Sesungguhnya Allah maha pengampun) 
° 3 (sesungguhnya”), 0 
FRERE 
(Ketahuilah sesungguhnya Allah maha pengampun) 


. KN (akan tetapi), 
SA قَامَ حَامِدٌ لَحِنَّ زَيْدَا‎ 
(Hamid telah berdiri akan tetapi Zaid duduk) 


- 
SA 


ë 3 (seperti), 
(Seakan-akan Fathimah itu purnama) 


e  َتْيَل‎ (andai), 
Ge سه‎ -3 P 
SE SAE 


(Seandainya masa muda kembali) 


0 jal (supaya, semoga) 
تازل‎ JI Ja 


(Semoga hujan turun) 


23 Penggunaan huruf ”ان“‎ hanya diperbolehkan bila huruf ini ada di tengah kalimat. Bila di awal kalimat 
wajib meggunakan huruf ن“‎ 
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Susunan kalimat inna dan yang semisalnya adalah: 


Huruf 4 Isim huruf + Khabar Huruf 


Contohnya: 


Ak 7‏ وم 


I5 ol 
Sesungguhnya Zaid itu bersungguh-sungguh 


Maka 0 ò” adalah huruf (taukid), AS 3” adalah isim inna dan 
“Sg” adalah khabar inna. 


Kaidah inna dan yang semisalnya: 


1. Mubtada berubah namanya menjadi isim huruf dan berubah i'rabnya 
menjadi manshub 


2. Khabar berubah namanya menjadi khabar huruf dan i'rabnya tetap 
marfu' 
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G P م‎ Ta م‎ sagua? 2 santa Č 2 ر 0 رر‎ P 
عَلِيمُ‎ pang IL وَجَهُ الله إن‎ BI Sa SAN ANG 
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap 


di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi 
Maha Mengetahui. (Al Bagarah: 115) 


AS أنَّ أَللّهَ عَزِيرٌ‎ IU Ea بَعْدِ مَا جَاءَنَكُمْ‎ Sa HI, قن‎ 
Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu 


bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. (Al Bagarah: 209) 


NB BTA 4 de‏ وو E‏ عو ء a siat‏ حو وو 

GAS PI OS DRS ale وَيَظوف‎ 
Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, 
seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan. (Ath Thuur: 24) 


واولا دَفْعُ i‏ اگاس بَعْضَهُم بِبَعْضٍ لَمَسَدَتِ SN‏ وَلَحِنّ الله دو َضْلٍ f‏ 


Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan 
sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia 
(yang dicurahkan) atas semesta alam. (Al Bagarah: 251) 


مو e‏ ره 22 د 0 Si P‏ ےم Gx‏ ص 
GE CAS Jai Gal AI‏ وَالْمِيرَانَ وَمَا يُدْرِيِكَ Saji NI‏ 
Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan‏ 


(menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu 
(sudah) dekat? (Asy-Syuura: 17) 
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Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada 
Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar”. 
(Al Oashash: 79) 


JM ES إن ميل‎ Al 


Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. (HR Muslim) 


KE Bags‏ غريب اؤ عابر سيبل 

Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau seorang pengembara. 
(HR Bukhari) 

SAH Pasi قال لا لَحِنَّ‎ 3 isé GI Ji ju TE 


G gor 


IJA 
Wahai Rasulullah, kami memandang bahwa jihad adalah sebaik-baiknya amal, 
maka apakah kami tidak boleh berjihad?” Beliau bersabda: "Tidak, namun 
sebaik-baik jihad bagi kalian (para wanita) adalah haji mabrur”. (HR Bukhari) 


AIA الْجَرَاءِ مَعَ عم‎ alas o) 
Sesungguhnya besarnya pahala bergantung pada besarnya cobaan (HR 
Tirmidzi) 


Go 1 a sah‏ القت يظانَ يَنْزِعٌ في يَدِهِ فيَمَعْ 
Janganlah salah seorang diantara kalian mengarahkan pedangnya kepada‏ 


kawannya, sebab siapa tahu setan menariknya dari tangannya lantas ia 
terjerumus dalam lubang neraka (HR Bukhari & Muslim) 
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-2 


5.3.3 35 dan yang Semisalnya (aah 35) 


'Aamil dzhanna dan yang semisalnya menjadikan mubtada dan khabar 
manshub keduanya. Kelompok ini merupakan fi'il muta'addiy yang 
mafulnya ada dua. Oleh karena itu, kedua isim setelahnya menjadi 
manshub keduanya. Misalnya kata kerja “menjadikan”. Maka dalam 
bahasa Indonesia sekalipun dapat dipahami bahwa objek untuk kalimat 
ini ada dua. Contohnya kalimat “Aku Menjadikan Kamu Istri”. Maka 
“Kamu” dan “Istri” adalah objek. 'Aamil yang masuk kelompok ini 
adalah: 


e S5 (menyangka), 

VE PPI SB 

(Saya menyangka pemimpin itu adil) 

° Eun (mengira), 

Es‏ حَامِدًا صَادِقَا 

(Saya mengira hamid itu jujur) 

° ¿ls (membayangkan), 

Ela‏ التِلِيّدَ فَاهِمًا 

(Saya membayangkan murid itu paham) 


° ELS5 (menduga/mengira), 


:16 و - - و2 


ES‏ حَامِدًا محمودا 


(Saya kira Hamid itu i 
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si Eat, (berpandangan/berpendapat), 


WE رایت رَيدَا‎ 
(Aku berpandangan Zaid itu orang berilmu) 
علمث‎ (mengetahu), 
فَاظِمَةَ نَشِيْطَةً‎ Ea 
(Saya tahu Fathimah itu rajin) 


سه 


SIS (mendapati), 
REEE 
(Saya mendapati buku hilang) 


SEN 


o 
-7 


DAA (menjadikan), 


= 
مے 9 و 


S5 هِندًا‎ SAS) 
(Saya menjadikan Hindun sebagai istri saya) 
Ska (menjadikan), 


(Saya menjadikan besi itu cincin) 


Perlu dicatat bahwa yang menjadi 'aamil bukan hanya fi'il madhi 


dhamir ana seperti contoh-contoh di atas, tapi seluruh bentuk tashrif dari 
fi'il-fi'il di atas. Contohnya: 


PN سه‎ r - 2 p 
ا2‎ id 0 Mz a 
هت خاتما‎ |2 
- 2 
2 


(Ali menjadikan emas itu cincin) 
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Susunan kalimat dzhanna dan yang semisalnya adalah: 


FYil + Fa'il + Maful Awwal + Maful Tsani 


Contohnya: 


و 2 


KE |5 علمث‎ 
Saya mengetahui Zaid itu bersungguh-sungguh 


Maka “alê” adalah fi'il madhi beserta fa'ilnya (dhamir ana), Hana 3 
disebut dengan maf’ ul awwal, dan AT disebut dengan maf'ul en 


Kaidah dzhanna dan yang semisalnya: 


1. Mubtada berubah namanya menjadi maful awwal dan berubah 
1 rabnya menjadi manshub 


2. Khabar berubah namanya menjadi maful tsaani dan i'rabnya menjadi 
manshub 
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didyo ta 35 de bagi وَلِين‎ $a 206 ARI SE وَمَآ‎ 
dan aku tidak mengira hari 0 itu akan datang, dan jika sekiranya aku 


kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih 
baik dari pada kebun-kebun itu”. (Al Kahfi: 36) 


E‏ ا ا > ا 

Gak ódy Ng idang Kal الئاس‎ f ولو اء رَبك‎ 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat (Hud: 118) 


و Ka as‏ تله يه خلا KAI,‏ عليه ما يَلْبِسُونَ 
Dan kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentulah Kami jadikan dia seorang‏ 
laki-laki dan (kalau Kami jadikan ia seorang laki-laki), tentulah Kami meragu-‏ 


ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri. (Al 
Anam: 9) 


z 
Pa Aa 


KE iss Gani ِل إ:‎ ad وهو‎ ah ang JA يتا ن‎ Ú [yas 


Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya. (An Nisa: 125) 


” 
5 لحب ف‎ RE 22 xz 


3 2„ 5 3 ج 
LANG Hana 3, G Ká Gé kaé‏ 538 هن ةلا Sia‏ 9 


Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam 


kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara 
sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati 


JAN 
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mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti. (Al Hasyr: 14) 


ر E‏ 23 ا ae E‏ 1.8 و 505 و 
يقر UN‏ جافية كل G sih‏ كما ليم OÉ‏ مَا كنم ت 
Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat dipanggil‏ 


untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Al Jatsiyah : 28) 


kakak لبور اا‎ LŽI si اله‎ Gad 
Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka menjadikan kuburan Nabi-Nabi 
mereka sebagai masjid. (HR Bukhari & Muslim) 


Ea sajah Sae Kang ina وة جن فاب‎ IR Jas 
KAS al حَافِرَهَا عَنْ‎ AA 3 حى‎ BIAN AE AN وَاحِدًا فَمِنْ ذَلِكَ‎ 


DAS 
Allah Ta'ala menjadikan sifat rahmat seratus bagian. Maka dipeganglah disisi- 
Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkan-Nya satu bagian ke bumi. 
Dari yang satu bagian inilah seluruh makhluk berkasih sayang sesamanya, 
sehingga seekor hewan mengangkat kakinya karena takut anaknya akan terinjak 
olehnya. (HR Muslim) 
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e 


Latihan 1 


س س ت ت ت 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


35 ع GI‏ مَاهِرِيْنَ 


GOL Log -o7 
صعب‎ gal ليس‎ 
7 


Bo‏ > هو 


درا كسلان 


Dae ريد شيط لكنّ‎ 
-eå af = TO لو‎ r 
و‎ > 


- 
عمو 


BIN‏ السا كن 
adh gia‏ 


G-E و ر 8 عو‎ Go. 


10 
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Latihan 2 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Sesungguhnya ilmu yang bermanfaat itu mengangkat derajat ahli ilmu 
b. Di waktu sore para dokter pulang dari rumah sakit 

c. Semoga para siswa berhasil dalam semua ujian 

d. Saya mengira bahwa ilmu nahwu itu sangat mudah 


e. Ali menjadikan emas itu cincin yang indah 


Latihan 3 


Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 


Trab 1 
SG | dal | كمال‎ | ja 


Cu 
م‎ 


oa | daa | َي‎ 
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Trab 2 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


واو 


ka 


5١ 


Trab 4 
الصّدُوْرِ‎ o عَلِيم‎ ay Sl 
Trab 5 
338 ما‎ MG JA Jis Y 
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5.4 Kalimat Negatif Jumlah Ismiyyah dengan Laa Naafiyah ($) 


Huruf laa nafiyah (penafian / peniadaan) adalah huruf yang bisa 
digunakan untuk membuat kalimat negatif jumlah ismiyyah. Laa nafiyah 
memiliki hukum seperti hukum inna dan saudaranya. Artinya, 
menashabkan isim dan merafa'kan khabar. Contohnya: 


SA 
Tidak ada seorang pun laki-laki berdiri 


Maka “Jay merupakan isim laa dan ia manshub sedangkan “ő” 
adalah khabar laa dan ia marfu’. 
Contoh lain: 
g ISI 
Tidak ada seorang pun laki-laki di ramah 


Maka “J=” merupakan isim laa dan ia manshub dan 
الدّار”‎ 3” adalah khabar ghairu mufrad dan ia menjadi khabar laa. 


Kaidah yang berlaku untuk laa nafiyah: 

1. Isim laa wajib nakirah 
Artinya, isim laa tidak boleh ma'rifat. Contohnya: 
Kalimat di atas salah karena isim laa dalam keadaan ma'rifat. Isim laa 
tidak boleh ma'rifat karena laa nafiyah berfungsi meniadakan secara 
keseluruhan. Artinya, benar-benar tidak ada seorang pun laki-laki 


yang ada di rumah. Kalau yang ingin ditiadakan lelaki tertentu 
(ma'rifat), maka bisa menggunakan “Jl” Contohnya: 
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J3 JI لیس‎ 


Lelaki itu tidak ada di rumah 


2. Isim Lan dihukumi mabniy bila mufrad dan dihukumi manshub bila 
ghairu mufrad 


Maksud mufrad di sini bukan lawan dari mutsanna dan jamak 
melainkan yang bukan mudhaf-mudhaf ilaih dan syibhul mudhaf: 


Contoh kalimat yang mufrad: 


- 


o 5 ” 
2 CA 
LNG رجل‎ 
o ٠ E WENG 
٠ ii 
البيب‎ O UN 
- - 
4 agé ووه‎ 
٠ ف البلد‎ Y 
+ -l H oo 


Untuk isim laa yang mufrad, tidak boleh bertanwin karena 
dihukumi mabniy. 


Contoh kalimat yang ghairu mufrad: 

٠ Tok Ja ay Y (Tidak ada pembantu seorang pun yang hadir) 

e Ga ا أَجْرَةٍ‎ Y (Tidak ada mobil sewaan di sini) 

° gá pa ظَالِمًا‎ Y (Tidak ada orang dzhalim kepada manusia yang 
beruntung) 


۰ KIE طَالِعًا‎ (Tidak ada pendaki gunung di sini) 


4 Baca penjelasan syibhul jumlah di pembahasan tentang munada 
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3. Bila Y diulang dua kali dalam 1 kalimat, maka ketentuannya sebagai 
berikut: 


a. 


236 


Bila setelah Y langsung bertemu dengan isim, maka boleh 
beramal seperti ól (menashabkan isim dan merafa'kan khabar) atau 
boleh mengabaikannya. Contohnya: 


jai EN‏ وَلَا مُدَرَسَ 
Atau‏ 


JUN‏ 3 المَصْلٍ ولا مرس 


Pada kalimat pertama di atas, Y beramal seperti Bl sehingga kata 
SJ sebagai isim Y yang manshub. Adapaun pada kalimat kedua, 
Y dianggap tidak beramal sehingga kata ll sebagi mubtada 
biasa. 


Bila Y dipisahkan dari isimnya, maka ia wajib diabaikan. 
Contohnya: 


لاف jail‏ الِب SANG‏ مرس 


Perhatikan pada kalimat tersebut antara NI dengan isimnya 
dipisahkan dengan frase Ja 3 . Ketika keadaannya seperti ini, 
kata ll sebagai mubtada biasa dan tidak boleh dinashabkan 
menjadi JW karena wajib diabaikan. 
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TANBIH (PERHATIAN) 


Laa Nafiyah untuk menafikan fi'il 


Selain menafikan isim, laa nafiyah juga bisa menafikan fi'il. Ketika laa 


nafiyah digunakan untuk fi'il, maka kaidah yang berlaku adalah: 


1. 


Laa nafiyah tidak mengubah i'rab fi'il 
Artinya, laa nafiyah tidak menjadikan fi'il nya menjadi manshub atau 
majzum. la tetap dalam keadaan asal Ba ). Contohnya: 

Zaid tidak berdiri 


Laa nafiyah hanya bisa menafikan fi'il mudhari 


Laa nafiyah merupakan huruf nafiy yang khusus untuk fi'il mudhari. 
Contohnya: 


Go. و‎ 


Zaid tidak a 


Laa nafiyah tidak bisa digunakan untuk menafikan fi'il madhi”. Maka 
kita tidak boleh membuat kalimat: 


Go 5 


Kita bisa menggunakan maa nafiyah (bo) untuk menafikan fi'il madhi. 
Contohnya: 


Gor 


(Zaid t tidak berdiri) 


25 Kecuali bila berulang seperti Al Qiyamah Ayat 31: 


© صل‎ Y; Gis AS فلا‎ 
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دع وو Pa‏ 6 
> | الأمثلة من القران والحديث | > 


كلك cas‏ وتيت لا رَيبَ ia‏ هُدَى It‏ 


Kitab (Al Ouran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa (Al Bagarah : 2) 


وأ ds Tam‏ لكا إا ما kale‏ 


Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami”. (Al Bagarah : 32) 


Palas‏ قد بن Gl Gp SE‏ قن يَڪفُر لفوت وَبْؤِْن الله قد 


HE سَمِيعٌ‎ ENAN j لا أَنفِصَامَ‎ itna da 


Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Al Baqarah : 256) 


teh dat Es Si cas كا‎ SE Yu ck Y ربا‎ 


Ya tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami (Al 
Bagarah 286) 


4 


AS, 


aó‏ ايه ين SENAT‏ لَهُمْ فى الآخِرة وَل 


£ rd 
كم 2ه وو‎ > A A "s KAN م يوم‎ 5 PES Í; ah “ووو‎ z 32 
e o n Te - 


Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
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bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 
mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 77) 


A Z a17 ود‎ 7 PAM ne 1 at < سوم . سل‎ 
همسا‎ SI Aah 23 فلا‎ SEH | وخشعت‎ PA عو‎ y الداع‎ Oya يوميد‎ 


Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak 
berbelok-belok: dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. (Thaha : 108) 


T - DAN 537297 رياه‎ Iri - 7 aT >, Se e - 1s 
مِنَ َلْمُغْرَقِينَ‎ OS “II مَن 5 وَحَالَ بَيْتهُمَا‎ YUL AI مِنْ‎ Fl قال لا عَاصَِ‎ 
Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah 
(saja) Yang Maha Penyayang”. Dan gelombang menjadi penghalang antara 


keduanya, maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan 
(Hud : 43) 


US ea BUY‏ الطَاعَةٌ فى المَعْرُوْفِ 


Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan. Sesungguhnya ketaatan itu hanya pada 
kebaikan (HR Bukhari) 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Sa Ani Nee 


Latihan 2 
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 
a. Tidak ada iman di hati orang kafir 


b. Tidak ada keraguan di Al Our'an yang mulia 


c. Tak ada seorang pun guru di kantor pada hari libur 
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d. Tak Ada air di musim kemarau 


e. Tidak ada siswa bodoh 


Latihan 3 


Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Trab 1 
GS ف دة تَعْقِبُ‎ # ï 
Trab 2 
H3 Ó gð NG جِدَالَ‎ 
Trab 3 
2 29 č جاح‎ 1 
241 
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Trab 4 

لا | [lana‏ الظتيق | غل | رلا a|‏ 
Irab 5‏ 

pe leh Í‏ نَادِمُوْنَ 
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5.5 Pengecualian (Istitsna) 


Pengecualian dalam bahasa Arab bisa menggunakan 8 kata berikut 
yang dikenal dengan adaat al istitsnaa?: 


REI‏ , سِوّى , سُوَى E a,‏ عَدَا , حَاشَا 


Ada beberapa istilah yang digunakan dalam kalimat pengecualian, 
yaitu huruf atau isim istitsna yang dikenal dengan adatul istitsna, yang 
dikecualikan (mustatsna), dan yang dijadikan patokan pengecualian 
(mustatsna minhu). Contohnya: 


83 SI JI قَامَ‎ 
Para laki-laki telah berdiri kecuali Zaid 
Maka Ng disebut dengan adatul istitsna, “Is 55” disebut dengan 


mustatsna, dan “IE disebut dengan mustatsna minhu. Ada 3 kaidah 
yang berkaitan dengan istitsna: 


1. Bila kalimatnya sempurna dan positif, maka mustatsna nya wajib 
manshub. Contohnya: 


Seni 
Para manusia keluar kecuali Zaid 
2. Bila kalimatnya sempurna dan negatif, maka boleh menghukumi 
mustatsna sebagai badal ataupun manshub dengan adat ististnaa. 
Contoh ketika badal: 


SARAT 
Manusia tidak keluar kecuali Zaid 


7 


Dalam kalimat di atas, kata noy menjadi marfu’ karena ia menjadi 


badal bagi الاس‎ Kemudian contoh ketika manshub: 


2 Tidak disebut huruf istitsna karena AS itu isim bukan huruf 
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#0. 


Manusia tidak keluar kecuali Zaid 


3. Bila kalimatnya negatif dan tidak sempurna, maka I'rab mustatsna 
mengikuti “amilnya. Contoh: 


SAN وَمَا مَرَرْتُ‎ KS ما َامَ إلا رَيدٌ وَمَا صَرَبتُ إلا‎ 
Tidak berdiri kecuali Zaid, Tidak Aku pukul kecuali Zaid, Aku tidak 
berpapasan kecuali dengan Zaid 


Ketiga kaidah di atas berlaku untuk pengecualian dengan 
menggunakan huruf istitsna "إل‎ 


Pengecualian dengan ilga , Su , Gw, ع‎ 


Bila istitsnanya menggunakan ilgu , Sp, Ge و‎ pe (semuanya 
bermakna selain) maka mustatsnanya wajib majrur. Keempat jenis istitsna 
ini merupakan isim bukan huruf. Oleh karena itu ketiga kaidah ististna di 
atas bukannya berlaku untuk mustatsna nya melainkan untuk keempat 
isim istitsna ini. Sehingga: 


1. Bila kalimatnya sempurna dan positif, maka isim istitsna nya yang 
wajib manshub sedangkan mustatsna nya wajib majrur. Contohnya: 


خرّج التاس غير زَيدِ 
Para manusia keluar selain Zaid‏ 
Bila kalimatnya sempurna dan negatif, maka boleh menghukumi isim‏ .2 


istitsna sebagai badal ataupun manshub dengan adat ististnaa 
sedangkan mustatsna nya tetap wajib majrur. Contoh ketika badal: 


ee NG 
AS مَا خرَجَ الّاس‎ 
Manusia tidak keluar selain Zaid 
Dalam kalimat di atas, Isim istitsna Wi menjadi marfu' karena ia 
menjadi badal bagi “pw. Kemudian contoh ketika manshub: 
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T ما خرَجَ الاس‎ 
Manusia tidak keluar selain Zaid 


3. Bila kalimatnya negatif dan tidak sempurna, maka I'rab isim ististna 
mengikuti “amilnya sedangkan mustatsna tetap wajib majrur. Contoh: 


SERAH وَمَاصَرَيْتُ غَيْرَ‎ AAA 
Tidak berdiri selain Zaid, Tidak Aku pukul selain Zaid, 
Aku tidak berpapasan dengan selain Zaid 


Ketiga kaidah penggunaan ististna dengan “jÊ” di atas juga berlaku 
untuk $l% و‎ Saw , سوّى‎ . Hanya saja untuk g~ dan Saw karena diakhiri 
alif maqsurah (ى)‎ maka tidak terlihat perbedaannya ketika marfu, 
manshub, dan majrur karena sama-sama dalam keadaan aslinya. 


Pengecualian dengan G5 , عَدَا‎ , 3S 


Bila istitsnanya menggunakan Wb, عدا‎ , SE maka boleh menjadikan 
mustatsnanya manshub atau majrur. Contohnya: 


ai PE 1555 SE AA AE‏ خلا رَيْدٍ 
FARE‏ عَدَا عَمْوَا sáil a5‏ عَدَا عَمْرِو 
ai AE‏ حَاسَا p‏ وقَامَ AA‏ حَامَابَكْر 


Bila majrur, maka ketiga adatul istitsna ini dianggap sebagai huruf jar. 
Sedangkan bila manshub, maka ia dianggap fi'il dan mustastsna sebagai 
maf ul bih.” 


7 Ini dikarenakan kata GS , خلا 8 عَدَا‎ kadang dianggap huruf jar dan kadang dianggap fi'il. 
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rah laa EA - A of 
> | الاأمثلة من القران والحديث‎ E 


sz © a > sT, 5 Pi 
BATA AGE NG نه أله الها ملكو لآ اله إلا كو كل كوو‎ SS, 


A 4752, 


al,‏ ُرْجَعُونَ 
Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang‏ 
lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu‏ 
pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya kepada-‏ 
Nya-lah kamu dikembalikan (Al Oashas : 88)‏ 


- Led ا د ے سے سس‎ -£ - » zf تاوت‎ Pr AA وو‎ 51 NYA Ai ھا‎ e) 
Sa 083 أسْجْدُوا لِآدَمّ فَسَجَدُوَا إلا إِبَلِيسَ أن وَاسْتَكْبَرَ‎ SAI قلتا‎ 5) 


7 og? ص‎ 
۰ A) 
KEN) 


Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis: ia enggan dan takabur dan 
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (Al Bagarah : 34) 


Idea GEN II SEN KA وقالوا لخ‎ 
Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja” (Al Bagarah : 80) 


Kas ANG ولا وة ا حَدَا إلا الل وگ ل‎ ipin a 


(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka takut 
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain kepada 
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan (Al Ahzab : 39) 


Doel AA إلا‎ PAT الله فلا بام كر ا ا‎ Kali 

Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? 

Tiada yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang merugi (Al 
A'raf : 99) 
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- 
33 3x kas 2 TK 


يُحَددِعُونَ La Iin Gal Al‏ يَخْدَعُونَ إلا أَشْمَهُمْ وَمَا 
Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka‏ 
hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. (Al Bagarah : 9)‏ 


ós 


ÉS gta guede taie 


Dan tentu mereka akan a "Hidup hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan”. (Al An'am : 29) 


وَمَا Ja‏ پو إلا الْمسِقِينَ 
Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik (Al‏ 
Bagarah : 26)‏ 


Bar بين‎ PE ESPERE] 


Umrah demi umrah a adalah masa penghapusan dosa. Dan tidak ada 
ganjaran bagi ibadah haji yang mabrur kecuali surga (HR Muslim) 


KAA aka للحن‎ 


Tidak akan masuk surga kecuali orang muslim (HR Muslim) 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


STA bgi] 2 
Aa 


Gya kal حَايِرُون إلا‎ Gatal | 0 
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Latihan 2 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Semua orang merugi kecuali orang yang beriman 
b. Tidak ada para siswa yang sedang berdiri kecuali Ali dan Zaid 


c. Tidak aku cintai selain Allah, kemudian Rasulllah, kemudian ibu dan 
ayahku 


d. Zaid menyukai semua buah-buahan kecuali apel 


e. Semua siswa itu pandai kecuali yang malas 


Latihan 3 
Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 


Trab 1 


o 


العلم 


€| 


AA #2 


03 شَيْءٍ | رخص 


J 5 


w— 
» — 
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Trab 2 


AN b | 


; Nl 


kal 


w 
o 


© سوم 


Trab 3 


28 


Gp Pull 


2 


5-4 EN 
aa 
N 


ta 
3 


و pi‏ 
لك | فرص 


$ 
1 


¥ 
w 
y 
N 


AE 8 49 23 سه‎ 7 
a E i| 2 لا | يد‎ 
28 HR Bukhari & Muslim 
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5.6 Kalimat Panggilan (Munada) 


Kalimat panggilan dalam bahasa Arab memiliki dua unsur: 
Huruf panggilan الَيِّدَاءِ)‎ SS) 
Kata yang dipanggil (s5631) 


Huruf panggilan dalam bahasa Arab biasanya diawali dengan “4” 


yang artinya adalah “Wahai”. Adapun untuk munada, memiliki ketentuan 


sebagai berikut: 


1. 


29 


30 


Bila munada nya isim ‘alam kata tunggal seperti 357 , 471, 1556, dan 
هند‎ maka ia didhamahkan tanpa tanwin (mabniy dhammah). 
Contohnya: 


س مفو a PN. PE‏ - مو 
LEE G, SANG, 536‏ , با هند 


Begitu juga bila munadanya isim nakirah yang ditentukan (nakirah 
magshudah?”), maka ia didhammahkan tanpa tanwin: 


عر و لد سن go‏ 
يا رجل ,يا شيخ 


(Wahai seorang lelaki, wahai seorang yang tua) 


Namun bila munadanya isim nakirah yang tidak ditentukan (nakirah 
ghairu magshudah?9), maka ia manshub: 


2 


bed رَجُلا , يا‎ G 


- 


Nakirah Magshudah adalah ketika kita memanggil seseorang bukan dengan namanya baik karena sengaja 
maupun karena memang tidak mengenal namanya, akan tetapi kita telah menetapkan orang yang 
dipanggil. Artinya, objek dari yang dipanggil sudah ditentukan entah itu dengan menunjuknya atau 
isyarat lain. 

Nakirah ghairu magshudah adalah ketika kita memanggil seseorang bukan dengan namanya baik karena 
sengaja maupun karena memang tidak mengenal namanya, dan kita tidak menentukan objek yang 
dipanggil. Artinya, siapa saja bisa menjawab seruan tersebut. Seperti ketika seorang yang buta ingin 
menyebrang jalan. Maka, ia mengatakan: 


ak Ta وج‎ 
Gam يا رَجُلا خذ‎ 
“Wahai laki-laki! Tolong pegang tanganku!” 
Dalam kalimat di atas, tentu orang buta tersebut tidak menetapkan lelaki yang mana, melainkan lelaki 
mana saja yang mau menolongnya. 
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Bila munadanya susunan kata (mudhaf — mudhaf ilaihi), maka ia 
manshub. Contohnya: 

LE‏ الله ,يا رمل الله BU‏ َي يا هر رَمَصَانَ 
Bila munadanya menyerupai mudhaf (SSI, ASN, maka ia manshub.‏ 
Contohnya:‏ 


KEL 
Wahai pendaki gunung 


Ia dinamakan menyerupai mudhaf karena asalnya adalah menyerupai 
susunan mudhaf — mudhaf ilaih seperti: 


yes 


Abu Razin & Ummu Razin 


SET Aan sat aa سمو هم‎ AA AI 

KAI Dar انت‎ Ga] يتتادم‎ Ws, 
Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini” 
(Al Bagarah : 35) 


GS HI م مَعَ‎ S3 sabah لِرَبَّكِ‎ BI an 


Hai Maryam, taatlah kepada D sujud dan ruku'lah bersama orang- 
orang yang ruku'. (Ali Imran : 43) 


Kana E lag By يار كُونى‎ WI 


Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim”, (Al Anbiya : 69) 


SSI Jas jas‏ تَحَفْرُونَ بِكَايتٍ آله aii;‏ تَفْهَدُونَ 
Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu‏ 
mengetahui (kebenarannya). (Ali Imran : 70)‏ 


Lan ji) تِكُمْ‎ 56 Ji Rey Ir JH Jaan 
Hai golongan jin dan manusia, apakah belum - kepadamu rasul-rasul dari 
golongan kamu sendiri (Al An'am : 130) 


CIA TAI مَن اسْتَطاعَ مِنْكُمْ‎ AN يا مَعْشَرَ‎ 
Wahai sekalian pemuda, Da di antara kalian yang sudah mampu untuk 
menikah, maka segeralah menikah (HR Bukhari) 


A وس‎ z 


کن SEN‏ ابن AE NIS‏ ون AN‏ اله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ika‏ 


Ju je UG JS aa Ja‏ لق 
“Abu Thalhah dahulu memiliki seorang anak laki-laki yang dikenal dengan‏ 
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kunyah Abu “Umair. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam biasanya suka 
mengajaknya tertawa (bercanda). Suatu ketika, beliau melihatnya sedih. Beliau 
pun bertanya, “Wahai Abu “Umair ada apa dengan si Nughatr?” (HR. Ahmad) 
Jas OS إذا‎ akang عليه‎ ANI bo AMI رَسُولٍ‎ ES TS | OS مَا‎ Gea jali يا آم‎ 
دِينِكَ‎ E قلى‎ Es opál LA دُعَائهِ يَا‎ FS قَالَتْ كان أ‎ 


pra 


wahai Ummul mukminin, apakah doa Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam 
yang paling sering, apabila ada padamu? Ia berkata, doa beliau yang paling 
sering adalah: "Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di 
atas agamaMu" (HR Tirmidzi) 
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Latihan 1 


لاس ست ست سه ست ست ست ست ا شام 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


an |‏ اله ل cak‏ ولك اة 
e 2‏ 
بك يا ابا القاسم 
3 ت E‏ 200 
يا عليا.. احفظ القران! 
Apa aa a,‏ 
nani “5‏ 
احبكَ يا نور عيني 
Latihan 2‏ 
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!‏ 
a. Ketahuilah wahai para penuntut ilmu ... Sesungguhnya ilmu itu‏ 
didatangi ....‏ 
b. Wahai Ali ... Tuntutlah ilmu ke kota Nabi Muhammad!‏ 
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c. Wahai ayahnya Fathimah ... Sesungguhnya anakmu, Fathimah, adalah 
siswi terpandai di sekolah ini.. 


d. Wahai Abdurrahman ... bertagwalah kepada Allah dan jangan turuti 


hawa nafsu! 


e. Aku mencintai kalian karena Allah wahai guru-guru ku .... 


Latihan 3 


Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 


Irab 1 
دننك‎ k RfE S3 القُلَوْبِ‎ | cdi 


0 GN 


Trab 2 
sen | yan | sen | الفرآن | قذ | حَصَّكَ‎ se | ك‎ 
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JS É b الكلام‎ Pe Tab 5 


Trab 4‏ 
ي GAN | Kel‏ السَّاكِتُ | عَلَ | البَاطِل | شَيْطانُ | spi‏ 
Trab 5‏ 
ی | ل | الكلامُ | إا | خَرَج d3 [Gal‏ | إل القَلب 
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5.7 Jumlah Fi'iliyyah dalam Bentuk Pasif 


Kalimat pasif dalam bahasa Arab memiliki ketentuan yang berbeda 
dengan bahasa Indonesia dimana kita tidak diperkenankan menyebut 
pelaku atau fa'il. Dalam bahasa Indonesia, tidak mengapa kita 
mengatakan “Zaid telah dipukul oleh Bakr”, akan tetapi dalam bahasa 
Arab, kita hanya diperbolehkan untuk menyebut korban saja. Kita hanya 
diperbolehkan mengatakan “Zaid telah dipukul” tanpa menjelaskan 
siapa pemukulnya. Karena dalam bahasa Arab, menyebut pelaku hanya 
diperbolehkan dengan menggunakan kalimat aktif. 


Kalimat pasif khusus untuk menyebutkan nama korban yang dikenai 
perbuatan tanpa menyebutkan pelakukanya, baik karena (1) pelakunya 
sudah dikenal, (2) pelakunya tidak diketahui, atau (3) pelakunya sengaja 
disembunyikan. 


Bila pada kalimat aktif, susunannya adalah: 


Fi'il Ma'lum + Fa'il + Maf’ ul bih 


Maka pada kalimat pasif, susunannya adalah: 


Fi'il Majhul + Naibul Fa'il 


Karena kalimat pasif, maka kata kerja yang digunakan pun kata kerja 
pasif (fi'il majhul). Kemudian ada istilah naibul fa'il yang sebenarnya 
adalah maf'ul bih ketika kalimatnya aktif. Dinamakan naibul fa'il karena ia 
seperti menggantikan fa'il dari sisi susunan dan Trab (naibul fa'il juga 
wajib marfu’). Contohnya ketika aktif: 


BES صَرَبَ رَد‎ 
Zaid telah memukul Bakr 
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Ketika kalimat tersebut diubah menjadi pasif, maka menjadi: 


ضرب بكر 
Bakr telah dipukul‏ 


Dimana “oy” adalah fi'il madhi majhul dan ”ك“‎ adalah naibul fa'il. 
Bakr dibaca dhammah karena memang naibul fail wajib marfu’. Bakr 
dalam kalimat aktif adalah maf'ul bih atau korban. Ketika kalimatnya 
menjadi pasif, maka nama Zaid sama sekali tidak muncul karena ini tidak 
diperbolehkan dalam bahasa Arab. 


Karena hanya fi'il muta'addiy yang memiliki bentuk majhul, maka fi'il 


lazim tidak bisa digunakan untuk membuat kalimat pasif. 


Kaidah Kalimat Pasif: 

1. Fi'il yang digunakan wajib fi'il majhul dari fi'il muta'addiy 
2.  Naibul fa'il wajib marfu’ 

3. Tidak diperbolehkan menyebut fa'il 


Selain 3 kaidah di atas, kaidah jumlah fi'liyyah FIRA (Fiil wajib 
mufrad) dan MANIS (Fi'il dan naibul fa'il sama jenis) juga berlaku di sini. 


31 Silakan merujuk ke buku Kami “Ilmu Sharaf untuk Pemula” untuk mengetahui lebih lanjut tentang fi'il 
majhul dan bagaimana cara mengubah fi'il ma'lum menjadi fi'il majhul. 
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3 So 4513 TAI منَ‎ Alia 


2S ági عَلَيْهِمْ‎ Ea B g الله وَجِلَتٌ‎ Sh نما َلْمُؤِْئُونَ ألّذِينَ إدَا‎ 
PRAA 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal. (Al Anfal : 2) 


se 2 
غلبت الروم‎ 
Telah dikalahkan bangsa Rumawi (Ar Ruum: 2) 


r 
Wi 


2d Ga MEN وَيُكَخَطَفُ‎ ala حَرَمًا‎ AWAK bid 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sanga Kami telah 
menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok (Al Ankabut : 67) 


E f 23 
Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit (Al Buruj : 4) 
Wa ESÉS JL ora فَكَانَتَ ابوا‎ AI esi; 
dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan dijalankanlah 
gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah ia. (An Naba : 19-20) 


AG التو‎ A3 dilan bh AN Isis 
Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, lalu dipegang 
ubun-ubun dan kaki mereka. (Ar Rahman : 41) 


Sa Já 


Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (Adz Zaariyat : 10) 
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dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat (An 
Nazi at : 36) 


S4, مود‎ 


aei a e 5333‏ الله ِل آلگارِ قَهُمْ يُورَعُونَ 
Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di giring ke dalam neraka, lalu‏ 
mereka dikumpulkan semuanya. (Fushilat: 19)‏ 


-å 1 A - ر و‎ SK 3 مت هوه‎ “3 
RIS San TI ena D 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi (Al Maidah : 3) 


abang saia opi dhé الف علقت ابات‎ Op esy Esi دَخَلَ شَهْرُ رَمَضَانَ‎ ISI 
Apabila telah masuk bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga dibuka, pintu- 
pintu neraka ditutup dan syaithan dibelenggu. (HR Bukhari) 


gi‏ ع رمه ثم وو 
رَفِعَتِ الأقلام وَجَفْتِ الصحف 


Pena-pena telah diangkat dan lembaran-lembaran (tagdir) telah kering (HR 
Tirmidzi) 


Si 53 $ Supali ian‏ الدَينَ 
Orang yang syahid diampuni seluruh dosanya kecuali hutang (HR Muslim)‏ 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


o 


Z NG a E A 
القَهْوَةُ مَاحِنَا‎ ob | 7 


of a PE E 
bales رفحت در‎ 4 


22 لِمَوْنَ‎ MAT 5 


6 الفا مون 


Gó السَارِقَيْنِ‎ 


Skak EGA 133 | 8‏ ف 
syal‏ 


9 الإسلام بی عل SAE‏ 


0 | حفط العْلُوُمُ ِقَلَمِ العَلَمَاءِ 
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Latihan 2 


Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Surat Al Kahfi dibaca setiap malam jum'at 


b. Wahai anakku.. Jangan pergi bersama orang yang tidak dikenal! 


c. Cinta itu dibangun atas dasar kepercayaan dan saling memahami 


d. Neraka itu dihiasi dengan perkara yang indah di mata manusia 


e. Wanita itu dinikahi karena agamanya 


Latihan 3 


Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 


I'rab 1 


sah | a | اليل‎ Je] ل‎ 
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Trab 2 
3 G Dadi BG |] u Lali لس‎ 

Trab 3 

SA | 2 | وَلحِنْ‎ | | os | لا‎ as A 
Trab 4 

KAN AT = E Á 
Trab 5 

ab X; Br العلم‎ 


32 HR Ahmad 
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5.8 Jumlah Fi'liyyah Dalam Keadaan Manshub 


Sama dengan isim, fi'il pun bisa berubah irabnya. Fi'il bisa marfu, 
manshub, majzum namun tidak bisa majrur. Karena majrur merupakan 
kekhususan isim. Sebagaimana Isim bisa marfu', manshub, dan majrur 
namun tidak bisa majzum karena majzum merupakan kekhususan fi'il. 


Perlu dicatat bahwa fi'il madhi dan fi'il amar itu mabniy. Artinya, tidak 
terpengaruh dengan keberadaan 'aamil dan selamanya akan datang 
dalam bentuk yang sama. sedangkan fi'il mudhari itu mu'rab kecuali fi'il 
mudhari dhamir Ga dan Si. Oleh karena itu, ketika kita berbicara 'aamil 
nashab, maka itu berkaitan dengan fi'il mudhari saja. 


Ada beberapa 'aamil yang menyebabkan fi'il mudhari berubah menjadi 
manshub. Diantaranya: 


1. 3 (bahwa), 


sa isian 


(Saya ingin membaca Al Ouran) 
2 لَنْ‎ (tidak akan), 


Hi ن أَذْمَبَ إِلَ‎ 
(Saya tidak akan pergi ke Amerika) 
3. ò) (kalau begitu), 
دَ غَدًا | إِذَنْ أَكْرمَكَ‎ Gya 
(Saya akan ke rumahmu besok | Kalau begitu, 
Aku akan memuliakanmu) 
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4. ó (supaya), 
Sir Ismi 
(Saya pergi ke د‎ bisa 
membaca buku-buku) 
5; & ay (lam yang artinya supaya), 
ca GAN Ka أَذْهَبُ إِلَ‎ 
(Saya pergi ke perpustakaan supaya bisa membaca buku-buku) 


6. yA ay (lam pengingkaran), 


KA KAN WANA Sl 66 153 


0... 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka.” (Al Anfal: 33) 


Lam Juhud adalah lam yang ada setelah kaana dan turunannya yang 
didahului huruf nafiy (seperti 36G dan (لم يَكُنْ‎ 


7, & (hingga), 
اا‎ & az 5 
(Saya tak akan pulang sampai hafal Al Ouran) 
8. ar وَالوَاو‎ sh SA (Kalimat syarat-jawab dengan fa (maka), wa (dan) 
dan Au (atau)) 


an punya harta, 5. akan berhaji) 
Yang menjadi huruf nashab bukanlah sekedar huruf fa, wa, dan au 


yang merupakan huruf 'athaf, tapi huruf fa, wa, dan au yang 
digunakan dalam bentuk kalimat bersyarat. Contoh lain: 
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BS تَرُوْرْنا‎ Wal 


“Semoga kamu mengunjungi kami dan kami akan berterima kasih” 


لا تَظْلِمْ فَيَكْرَهَكَ ME‏ 


“Janganlah berbuat dzhalim maka manusia akan membencimu” 


of een 7‏ وه ار 
“Saya benar-benar akan membunuh orang kafir atau ia menjadi muslim”‏ 


Huruf-huruf nashab di atas ketika bertemu dengan fi'il mudhari, maka 
akan menjadikannya manshub. Tanda i'rab fi'il mudhari ketika manshub 
adalah: 


Fi'il Mudhari Keadaan Nashab 


Fi'il mudhari yang 


ع قا عن سر o‏ 
٠‏ 


akhirnya bebas dhamir : : ja is 55, jai 3, 


mutsanna (Jl), jamak (& 9) 0 7 Fathah naa menta 
dan mufradah لن نفعل , لن افعل‎ 


mukhathabah (cy) 


Fi'il mudhari yang 


- هرس - هرس 
0 م 5 o‏ 2 2 
يفعلا ولن تفعلا 


akhirnya mengandung 


dhamir mutsanna (ùl), 
jamak (99) dan mufradah 
mukhathabah (cy) 


Fi'il mudhari yang 
akhirnya mengandung 
huruf ‘illat 
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Dibuang 27 EE of- 
nun nya ولن‎ 1 ” 3 


rr o 017 lz 


g 33 ais 


we 


Fathah kecuali yang | _ ,- s.o. „< 
diakhiri huruf ‘illah | لن يدعو وَلن يحشى‎ 
alif tidak terlihat 2 333 
perubahannya 
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TAN Ga dahi‏ آن وَالحَدِيْتْ 


Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) janah apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam (At Takwir : 29) 


وَمَا َقَمُوا مِنْهُمَ إلا أن يُؤْمِنُوا بالل ألْعَزِيز ألْحَمِيدٍ 
Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-‏ 


orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji 
(Al Buruj : 8) 


z و‎ 

GAE tie AT وان‎ HE ging NAN عَسَى‎ D 

mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun (An Nisa: 99) 


DANA Maa Gawi a IE ab olga oi وَجْهَكَ للڌين‎ ab E 
Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) 


sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak (kedatangannya): 
pada hari itu mereka terpisah-pisah (Ar Ruum: 43) 


z 
ع‎ 
A 3 


Kini حَدَنَكُمْ‎ ara aa Ú 3 ی‎ > ál يمُوسَى أن نُوْمِنَ‎ A3 33 


تَنظرُونَ 


Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar 
halilintar, sedang kamu menyaksikannya” (Al Bagarah : 55) 


Una‏ گیا 
babad .‏ 


supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau (Thaha : 33) 
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Ero وَيَهْدِيَكَ‎ NE kini 235 GEN Up BLS تَقَدّمَ مِن‎ LA 


supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin 
kamu kepada jalan yang lurus (Al Fath : 2) 


JET إلى‎ Sena GELAS Ji Laba عن‎ al أنتادًا‎ ado وَجَعَلُوأ‎ 


Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah 
kamu, karena sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka” (Ibrahim : 30) 


ki و٥‎ 7 و . و ہے سب‎ SN AK Az 
Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, kn kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka 
meminta ampun (Al Anfal : 33) 


Gaal)‏ ڪَقَرُوا َڪلمُوا َم ڪن أله sak‏ َم Head NG‏ ظريا 
Sesungguhnya orang-orang Yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah sekali-‏ 


kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan 
jalan kepada mereka (An Nisa : 168) 


Tina So tas JA يلل رتنا‎ ia يخ أخو‎ tea Lag 


sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) Ea seorangpun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir (Al Bagarah : 102) 


i aS ڪٿ‎ > espal NG تَرَضَئ عَنك أَلْيَهُودُ‎ 3 


Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka (Al Bagarah : 120) 
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CBE مَعَهُمَ 3 فوا‎ ES kdi 
"Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat 
kemenangan yang besar (pula)” (An Nisa: 73) 


من GAK‏ يُفْرِضُ Gadi 54 hána A‏ كبيرة 
Siapakah yang mau memberi pinjaman gah | Allah, pinjaman yang baik‏ 


(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. (Al Bagarah : 245) 


z 
0 


عر ja AJ a‏ عِندِوء فَيُصْبِحُوأ عل ما NY‏ ف agil‏ 


Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), 
atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal 
terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka (Al Maidah: 52) 


Lagi 4خ از جوم ل كن‎ Las sa 


Dan orang-orang kafir Wir mereka neraka NAN Mereka tidak dibinasakan 
sehingga mereka mati (Fathir : 36) 

Gaal وَيَعْلَمَ‎ an جَهَدُوأ‎ gii LT kas Ip EA 1,356 أن‎ ol BSA 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum Pma 
bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang 
yang sabar (Ali Imran : 142) 


لا تَقُومُ السَّاعَةٌ > Kena‏ ِالْمُشركِين 3 SI, BEI A‏ 
سَيَكُونُ في E GAS BEE AN‏ يزعم ائه ي ونا ni SL‏ َي بغي 


Kiamat tidak terjadi hingga kabilah-kabilah dari ummatku bertemu kaum 
musyrikin dan hingga patung-patung disembah dan ditengah-tengah ummatku 
akan ada tiga puluh pendusta, semuanya mengaku nabi padahal aku adalah 
penutup para nabi, tidak ada nabi setelahku (HR Tirmidzi) 
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o 3 و‎ aa o 1 $ 4 و‎ D 5 - 0 o حم‎ 
an لأخِيه ما حب‎ SS AL لا يوم‎ 
Tidak beriman salah seorang diantara kalian sampai ia mencintai sesuatu untuk 
saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya (HR Bukhari & Muslim) 


US‏ بِالمَرْءِ کنبا آن JE SAS‏ مَا سَمِعَ 
Cukuplah sesorang dikatakan berdusta bila ia membicarakan semua yang ia‏ 
dengar (HR Muslim)‏ 


2 2 $ 
AAN 


gags الله‎ des AA Sip يَشْهَدُوا أن ل إِله إلا الله‎ GL GAN JSI SI Sa 


DA‏ وَيُؤْيُوا BE IN‏ َعَنُوا NG‏ عَصَمُوا da‏ دِمَاءهَمْ GAN) pa‏ الإشلام 
an;‏ عل الله JB‏ 


Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersyahadat 
bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, dan menunaikan zakat. 
Apabila mereka telah melaksanakannya berarti mereka telah melindungi darah 
dan hartanya dari (serangan) kami, kecuali karena hak Islam, sementara hisab 
mereka Allah yang menanggungnya. (HR. Bukhari & Muslim) 


ca 


NI KA MEN 
an 


Or 


0 مم م 2 


غ Jean Apit‏ ن ا ی ذا کا 
o‏ 33 وا 


عل أَنْ In‏ أن يَصْرُوكَ sa‏ 


Ketahuilah, andaikan semua umat berkumpul untuk memberikan suatu manfaat 
kepadamu maka mereka tidak akan mampu memberikan manfaat tersebut 
kepadamu kecuali sesuatu yang telah Allah tetapkan untukmu, dan andaikan 
semua umat berkumpul untuk memberikan suatu bahaya kepadamu maka mereka 
tidak akan mampu memberikan bahaya tersebut kecuali bahaya yang telah Allah 
tetapkan untuk menimpamu (HR Tirmidzi) 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


KBS 2 03 Üz Gr 03,2207 
2 هص‎ ig & 12 0 1 
GZ ١ 


kes Sara asi أَنْ‎ 2 


0203 =. 03 o 


aa | 3‏ سَالِمَا 


J3 PB | 4‏ الإسلام 
ظَاهِرًا Uus‏ 


MARS > 


SN ii ba 


jaan | 6‏ المُسْلِمُوْنَ الصَّاحَاتَ 


حي 2 6 ق؟ 155 م يه ga‏ 
BG! 7‏ ريد ان ذشتري يا Tae‏ 


ildi يَذْهَبُوا إل‎ PSSI 8 


يوم السَبْتِ 


? أسترِيح حَقَ أفْهُمَ التَحْوَ 


AT 


ےر چو ډو وو 


255383 a | 0 
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Latihan 2 
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Saya mau minum teh dingin dan kopi hangat di restoran bersama 
Adiknya Ali, Umar. 


b. Seseorang tidak akan masuk surga karena amalnya melainkan karena 
rahmat dari Allah. 


c. Ahmad belajar di kampung bahasa Arab agar bisa membaca dan 
memahami Al Our'an dan kitab para ulama. 


d. Para siswi tidak akan pulang sampai para siswa telah pulang 
semuanya. 


e. Saya mengunjungi syaikh Ahmad agar saya bertanya masalah-masalah 
figih 


Latihan 3 


Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 
I'rab 1 


a azi NI 3 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


CI 


AAN 


[YAN 
pa 


Cr 
5 


Trab 3 


BANG 
اليقين‎ 


LA? 
N 


Q 


2 0304 


اعبد 


o 
=) 
- . 
z 


F 


LAN 
N 


Y 


التَصَارَى 


ea 


ترضى 
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Latihan 4 
Jelaskanlah I'rab hadits-hadits berikut! (Cukup sebutkan kedudukannya. 
Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, dll) 


Hadits 1 


MEN IE AA أَنْ‎ SAS مَا حَاكَ فى نَفْسِكَ‎ dyg JIN JAS SN 


“Kebaikan adalah dengan berakhlak yang mulia. Sedangkan kejelekan (dosa) 
adalah sesuatu yang menggelisahkan jiwa. Ketika kejelekan tersebut dilakukan, 
tentu engkau tidak suka hal itu nampak di tengah-tengah manusia.” (HR 
Muslim) 


Hadits 2‏ 
LS NG)‏ تلات فلا يتاج o‏ دُونَ go EYI‏ تَْتَلِظُوا بالتّاس: مِنْ أَجْلٍ أَنّ 


Jika kalian bertiga, maka janganlah berbisik-bisik berduaan sementara yang 
ketiga tidak diajak, sampai kalian bergaul dengan manusia. Karena hal ini bisa 
membuat orang yang ketiga tadi bersedih (HR Bukhari & Muslim) 
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5.9 Jumlah Fi'liyyah Dalam Keadaan Majzum 


Fi'il mudhari bisa menjadi majzum apabila bertemu dengan 'aamil jazm. 


Di antara 'aamil jazm adalah: 


1. (tidak), 


SA إِلَ‎ SANG 


(Saya tidak pergi ke pasar) 


2+ . لكا‎ (belum), 
ok أَرْسِلُ‎ WI 


(Saya belum mengirim tugas) 


3. Si tidakkah?) 
| 


an 0127 of 


(Tidakkah Kamu tahu bahwa nahwu itu mudah) 


- 
ers 


4. الما‎ (belumkah?), 


z 
go ork- Git 


الما يذهب ريد 
(Belumkah Zaid pergi?)‏ 
AA ay (Lam untuk perintah),‏ .5 


Z.‏ 2 سے ساهو w‏ ا 
عه . å A.‏ 
Ka z>‏ دو م0 حر 


“Hendaklah orang yang mampu memberi 


nafkah menurut kemampuannya ....” (At Thalaq: 7) 
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6. sa ay (lam untuk permohonan), 


Pa ور‎ a 3 a كاي‎ 2 Pr 2 و‎ E A 5 
OA ih رَبك قال‎ le Gak Wa 15563 
“ Mereka berseru: “Hai Malik biarlah Tuhanmu 
membunuh kami saja”...” (Az Zukhrut: 77) 


7 A 8 NI (Laa untuk larangan), 
Semua fi'il nahiy didahului oleh laa nahiyah. Contohnya: 


or أ.‎ KEY, KE CN 


8. sa 8 NI (Laa untuk permohonan) 


Sama dengan laa fiil nahyi hanya saja penekanannya ada pada siapa 
yang memerintah dan siapa yang diperintah. Bila yang melarang 
lebih tinggi kedudukannya, maka itu perintah larangan. Sebaliknya 
jika yang melarang lebih rendah kedudukannya, maka itu bukan 
perintah larangan melainkan permohonan (doa). Contohnya: 


es Pk aa ر‎ Sa إن يتا أو‎ Gia YK 
كنا ولا حملا ما لا طاقة آي‎ EE 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya.” (Al Baqarah: 286) 


9. Kalimat jawab syarat dengan òl (jika), ما‎ (apa), ya, (siapa), مَهِمَا‎ 
(apapun), Las (kalau), si (yang mana), a (kapan), Sel (kapan), pl 
(dimana), Sl (bagaimana), uis (dimanapun), GAS (bagaimanapun). 


Ini merupakan kelompok huruf jazm yang menjazmkan 2 fi'il mudhari 
sekaligus dikarenakan bentuk kalimatnya adalah kalimat bersyarat 
dimana ada syarat dan jawab syarat. Contohnya: 
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-7f o “81 8‏ 3 
إن تذهب اذهب 


(Jika Kamu pergi, Saya pergi) 
Contoh lain: 


(Buku apapun yang Kamu baca, Saya baca) 


“Amil jazm di atas ketika bertemu dengan fi'il mudhari, maka akan 
menjadikannya majzum. Tanda irab fi'il mudhari ketika majzum 
adalah: 


Fi'il mudhari yang 
akhirnya bebas dari huruf 
‘illat dan dhamir mutsanna 
(0), jamak (ون)‎ dan 
mufradah mukhathabah (cy) 


Fi'il mudhari yang ME Ga NGO T2 ofo agar or 
, 3 تفعلا يفعلاز‎ e5 لم يفعلا‎ 
akhirnya mengandung Dib 
, . ۹ Mi: 1buang OT وه‎ ot, 
D poe z , aha لم يفعلوا وا لم‎ f 
jamak (93) dan mufrada „$s 5 of- eias 
mukhathabah (jı) 2 dn اولع‎ 


سے 
. 


Fi'il mudhari yang Ng ak jt 3; يدع‎ A 
akhirnya mengandung 7 huruf “llatnya 7ق‎ 
huruf ‘illat وم م‎ 


Catatan Tambahan 


Fi'il mudhari dhamir Ga dan Fl seperti يَفْعَلْنَ‎ dan تَفْعَلْنَ‎ merupakan 
fiil yang mabniy. Artinya, tidak terpengaruh oleh faktor apapun baik 
huruf nashab maupun huruf jazm. Ia tetap dalam keadaan seperti itu 
sekalipun didahului huruf nashab dan jazm. Contohnya: 


6 o 6 6 
o ت‎ o r r r 
mat. am 0 "7er o - -Sz o ا‎ o 
8 8 ٠ ٠ 8 ٠ 
, = , , = 
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e eR < aok‏ تفن 
E‏ الأمثلة منّ القرآن وَالحديث > 


RAS Ja Jadi‏ هم فى 5 تَضْلِيلٍ 
Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk Nan‏ 
Ka'bah) itu sia-sia? (Al Fiil:2)‏ 


- 3k 4 
Din tiada beranak dan tidak pula diperanakkan (Al Ikhlas : 3) 
sg, Gi es كلا لين‎ 


Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami 
tarik ubun-ubunnya (Al “Alag : 15) 


2 0 2 a 4 PUN” -$ 
. . 4 ACEA د م 2 م‎ 
Ja ena ah Jas لم تر گي‎ 


Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak 
terhadap tentara bergajah? (Al Fiil : 1) 


Si DE na عَدَابُ‎ ab 3 3 sahih آلْمَؤْمِنِينَ‎ IPS pall Gl 
Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang 
yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka 
bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar (Al 
Buruj : 10) 


z, ° کے رھ‎ LE ات‎ Pa IR a سكم “سو‎ > z 
PE liis مِّن ذِكْرى بَّل لما‎ UK مِنْ بَيْينَا بل هُمْ‎ SAN ade Jati 
mengapa Al Ouran itu diturunkan kepadanya di antara kita?” Sebenarnya 


mereka ragu-ragu terhadap Al Ouran-Ku, dan sebenarnya mereka belum 
merasakan azab-Ku (Shad : 8) 


Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya (At 
Thalag: 7) 
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kå z a; | Gd; 
dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada (An Nur: 22) 


3? 


da 


o وو‎ 


كور مق ٤ o, a te, e‏ و رمك رام 
يتايها Gal‏ ءَامَنُوا in‏ الذِينَ AS al Te EK‏ 
” 


Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang 
kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin 
kepada kamu tiga kali (An Nur: 58) 


Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. Dan 
terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya (Dhuha: 9- 
10) 


ZAE kang Dp a إن 13,253 فُقَرَا فُقَرَآءَ يُغْنهِمْ أ لَه ِن‎ 
Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (An Nur : 32) 


o‏ أل تت Jaki Fiai A‏ مر الله sisi‏ 1 ِڪ ومن يق الله 


kid: Jan; E 436 ptz و‎ 


Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah e 
baginya kemudahan dalam urusannya. Itulah perintah Allah yang diturunkan- 
Nya kepada kamu, dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala 
baginya (Ath Thalag : 4-5) 


2 - و 3 & 

z >‏ و وه 12 وى » وو > يس - 2 دوه 
Mn Na Ke‏ اعرد وَلَوْ كنم فى بروج LB oi‏ 
a O » 32‏ 


Ius مِنْ‎ eih Nas به سيا‎ ol dil مِنْ عند‎ cak ولوا‎ 
Di mana saja kamu berada, kematian P mendapatkan kamu, kendatipun kamu 
di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, 


ع همه 
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mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka ditimpa 
sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)” (An Nisa: 78) 


Siapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan, niscaya Allah akan membuatnya 
fagih (paham) dalam masalah agama (HR Bukhari & Muslim) 


5 


MAA BAANG LK oT 

4 

إذا b‏ ما شئت 
Z £‏ 


Apabila kamu tidak malu maka lakukan apapun yang kamu mau (HR Bukhari ) 


Pe a AN PE BO‏ اد 
Ki‏ & ® 
من لم S3‏ لقليل لم شک 


Siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit niscaya tidak akan mensyukuri yang 
banyak (HR Ahmad) 


saia RESE DA ISI‏ ره 831 BE‏ سو وه 
Se SAE SENIN jas‏ 


Apabila telah datang waktu shalat, naa salah seorang diantara kalian 
adzan dan hendaknya yang paling tua diantara kalian menjadi imam (HR 
Bukhari) 


asah akh bak E جَارِهِ وَمَنْ‎ d) sah a مَنْ گان يُؤْمِنُ‎ 
E ا‎ JAS الآخِر‎ asah Áh ضَيْمَهُ وَمَنْ گان يُؤْمِنُ‎ an 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berbuat baik 
kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 
dia memuliakan tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah dia mengucapkan perkataan yang baik atau diam (HR Muslim) 


AP zoa WA سے‎ 7 5 

من جرم Ga‏ جرم TM‏ کله 
Siapa yang terhalang dari sifat lemah lembut, maka ia telah terhalang dari‏ 
seluruh kebaikan (HR Abu Daud)‏ 
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Latihan 1 


Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


7 | لما يَرْحِعْنَ SU‏ مِنَ AN‏ 
g‏ مِنَ المطعم 
8 آي طَعَاءِ Ja‏ 


7 | لَمْ Ira Wa‏ حُطوات 


s] 10 
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Latihan 2 
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 


a. Wahai Ahmad ... Katakan kepada Ali agar ia datang ke perpustakaan 
hari Senin 


b. Ahmad dan Aisyah belum mengerjakan tugas 


c. Bukankah telah aku katakan kepada kalian bahwa nahwu itu sangat 
mudah? 


d. Jika kamu menjauh dari dosa dan maksiat, kamu selamat. 


e. Kemanapun kamu pergi, kamu akan mendapati teman-teman yang 
shalih. 


Latihan 3 


Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! 


I'rab 1 


ai; sa بَظلم‎ ea 
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Trab 2‏ 
لا | خرن يا | أبَا | بكر إنَّ | الله | w‏ 
Trab 3‏ 


rz 


- ga r s2 سه د‎ 
KAN i Dj من يكنر‎ 


wo 
É 
$ 
N 
N 
N 
Y 8 
IYA 
E 
1١ 
Cs 
wm 
5 
ما‎ 
Gi 
ما‎ 
AN 
5 
NX 
—w 


Trab 5 


إن نصحب KAN‏ تندم 
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Latihan 4 


Jelaskanlah I'rab hadits-hadits berikut! (Cukup sebutkan kedudukannya. 
Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, dll) 


Hadits 1 


و 
oS o‏ 


تعس عبد الذيتار وَالذّرهم وَالمَطِيفةٍ ‏ إن اعطى GP)‏ وَإِنْ لم يعظ لم ÉR‏ 


- 


“Telah celaka budak dinar, dirham, pakaian, jika diberi, dia ridha: apabila tidak 
diberi dia tidak ridha” (HR Bukhari & Muslim) 


Hadits 2 


kta‏ الصَغِيرُ عل الكبير, وَالْمَارٌ عَلَ asli‏ وَالْمَلِيلُ E‏ الكثير 
Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang tua, yang berjalan kepada‏ 
yang duduk, yang sedikit kepada yang banyak (HR Bukhari & Muslim)‏ 
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Hadits 3 
IS ا‎ r - o - 8 sorz مو وه‎ - £ z 
يأ كل‎ GULAI GL بيمِينِه,‎ > Gá وَإِذا‎ stan أَحَدُكُمْ فليا كل‎ ISI ذا‎ 


jika seseorang dari kalian makan maka makanlah dengan tangan kanannya dan 
jika minum maka minumlah dengan tangan kanannya. Karena setan makan 
dan minum dengan tangan kirinya. (HR Muslim) 


Hadits 4 
BAE SAE الله‎ BI الله يحْنَطْكَء‎ BAN كَلِمَاتِ؛‎ aiei II S يا‎ 


Pa 
Z عه 7 مع عمس‎ 


pr a JL cji‏ استَعَنت فَاستَعِنْ بالل PTN si Ata‏ اجْتَمَعَتْ عَلّ 


is Doain SI‏ اول Da‏ إلا نَيْء قَدْ ol DA KS‏ اجْتَمَعُوا F‏ أنْ 


Aa seng Ld 6 7م م‎ ° Sa rog- 

San AISI سیم الله عَلَيْكَه رْفِعتِ‎ cs Y) Dan د ي‎ Da rm 
25 2 

الصحف 


Nak, aku ajarkan kepadamu beberapa untai kalimat: Jagalah Allah, niscaya Dia 
akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kau dapati Dia di hadapanmu. Jika 
engkau hendak meminta, mintalah kepada Allah, dan jika engkau hendak 
memohon pertolongan, mohonlah kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh 
umat bersatu untuk memberimu suatu keuntungan, maka hal itu tidak akan 
kamu peroleh selain dari apa yang telah Allah tetapkan untukmu. Dan 
andaipun mereka bersatu untuk melakukan sesuatu yang membahayakanmu, 
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maka hal itu tidak akan membahayakanmu kecuali apa yang telah Allah 


tetapkan untuk dirimu. Pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah 
kering. (HR Tirmidzi) 


Hadits 5‏ 
عن ابن عُمَرَ - رضي الله عَنْهمَا - قال: أحَدَ رَسُولُ الله - صب akan BEAN‏ - 


jaw 0س‎ 


Jaka jas EA 363 غَريبٌ, أو عَابِرُ سَبيل).‎ KS في الدَّنْيَا‎ ْنُك١‎ A, 
مِنْ صِحَّتِكَ‎ Sn فلا تَنْتَظر الصَّبّاتَ, وَِذَا أَصْبَحْتَ فلا َنتَظر الْمَسَاءَ,‎ Gluta (SI 
لِسَقَمِكَ, وَمِنْ حَيَاتِكَ لِمَوْتِكَ‎ 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu “anhu, ia berkata, “Rasulullah shallallohu “alaihi 
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wa sallam memegang kedua pundakku seraya bersabda, “jadilah kamu di dunia 
ini seakan-akan orang asing atau seorang musafir.” Dan Ibnu Umar 
radiallahu'anhu berkata, “jika kamu berada di sore hari, janganlah menunggu 
pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari, janganlah menunggu sore hari. 
Pergunakanlah kesempatan masa sehatmu sebelum sakitmu, dan dari masa 
hidupmu sebelum matimu (HR Bukhari) 
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BAB VI 
MU RAB DAN MABNIY 


Pada bab-bab sebelumnya, Kita telah mempelajari berbagai 
kedudukan atau jabatan kata dalam kalimat beserta keadaan huruf 
terakhirnya. Ada kata yang berubah-ubah harakat akhirnya (Mu'rab 
dengan harakat), ada yang harakat akhirnya sama namun hurufnya 
berbeda-beda (Mu'rab dengan huruf), dan ada juga kata yang harakat 
akhir dan hurufnya selalu sama (Mabniy). Pada bab ini, Kita akan 
mengelompokkan dan menyimpulkan pembahasan bab-bab sebelumnya 
supaya bisa dijadikan pedoman. 


6.1 Mabniy 


Mabniy adalah kelompok kata yang tidak berubah-ubah kondisi 
akhirnya. Ia selalu dalam keadaan demikian dan tidak terpengaruh oleh 
keadaan apapun. Dari ketiga jenis kata dalam bahasa Arab (Fi'il, Isim, dan 
Huruf) kita bisa membagi menjadi dua kelompok: 


1. Semuanya Mabniy 


Huruf merupakan kelompok kata yang seluruhnya mabniy. Seluruh 
huruf seperti huruf jar dan huruf 'athaf akan selalu dalam keadaan 


nen 


yang tetap. Misalkan huruf athaf "و"‎ (dan) selalu dalam bentuk “3” 


U n 


dan tidak mungkin ditemukan dalam bentuk “3” dan “4”. Begitu 


pula dengan huruf jar “ja” (dari), tidak mungkin ditemukan dalam 


G 


sub n w n “, a1 
bentuk berharakat seperti “ja”, “la”, atau y 


2. Ada yang mabniy dan ada yang 71 


Isim dan fi'il merupakan kelompok kata yang sebagiannya ada yang 
mabniy dan sebagiannya ada yang mu'rab. Meskipun yang lebih 
dominan adalah yang mu'rab. 
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6.1.1 Fi'il yang Mabniy 

Berikut adalah fi'il yang mabniy: 
1. Seluruh Fi'il Madhi 

Seluruh fi'il madhi dari dhamir هو‎ sampai ¿á dihukumi mabniy 
2. Seluruh Fi'il Amar 

Seluruh fi'il amar dari dhamir ĞÈÎ sampai $31 dihukumi mabniyS 
3. FTil mudhari dhamir Ga dan SSI 


Dari keempat belas tashrif fi'il mudhari, hanya 2 saja yang mabniy, 
selebihnya mu'rab. Kedua jenis fi'il mudhari yang dimaksud adalah 
untuk dhamir Ga dan ea Karena mabniy, keduanya tidak 
terpengaruh dengan keberadaan huruf nashab atau jazm. Contohnya: 


6.1.2 Isim yang Mabniy 
Di antara sebagian contoh isim yang mabniy adalah: 
1. Dhamir (Kata Ganti) 
Keempat belas dhamir dari هو‎ hingga ¿á 
2. Isim Isyarah (Kata Tunjuk) 
Seluruh isim isyarah kecuali yang mutsanna (oli , 0 (تَانِكَ , ذانك , هات‎ 


A) i و١ للا‎ AN 2 ١ 
seperti هذه , هذا‎ , A, تلك , ذلِكَ‎ , dl 


3 Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama nahwu tentang masalah ini. Sebagian ada yang berpendapat 
fi'il amar itu mu'rab. Akan tetapi, melihat bentuknya yang tidak pernah berubah dan sifatnya yang tidak 
mungkin didahului oleh huruf nashab maupun jazm, pendapat yang lebih kuat adalah yang menghukumi 
fi'il amar sebagai mabniy 
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3. Isim Maushul (Kata sambung) 


Seluruh isim maushul kecuali yang mutsanna (oii dan jlJ) seperti 
Si, i الَذِيْنَ,‎ , SU 

4. Isim Istifham (Kata tanya) 
Kata tanya yang termasuk isim** seperti (pe (siapa), Ú (apa) , & 
(kapan), g (dimana), کیک‎ (bagaimana) 

5. Sebagian Isim Dzharaf 


Beberapa isim dzharaf seperti &5 dan al 


6.1.3 Semua Huruf Itu Mabniy 


Semua huruf tanpa kecuali dihukumi mabniy. Huruf-huruf seperti 
huruf jar, huruf athaf, huruf istitsna, huruf nida, huruf istifham, huruf 
nashab dan huruf jazm, seluruhnya tidak akan berubah-ubah keadaan 
huruf terakhirnya. 


- 


34 Kata Tanya ada yang termasuk huruf seperti هل‎ (apakah) dan | (apakah). 
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6.2 Mu'rab 


Mu'rab adalah kelompok kata yang berubah-ubah kondisi akhirnya 
mengikuti kaidah i'rab. Perubahan kata dalam bahasa Arab terbagi 
menjadi empat. Empat macam i'rab ini didasari oleh 4 harakat dalam 
bahasa Arab, yaitu dhammah, fathah, kasrah, dan sukun. Akan tetapi, tidak 
semua kata berubah-ubah harakatnya. Ada kata yang harakatnya tetap 
tetapi hurufnya yang berubah-ubah. Oleh karena itu digunakan istilah 
lain untuk mewakili 4 macam perubahan ini. Empat macam i'rab yang 
dimaksud adalah: 


1. Rafa (7) 
Rafa’ mewakili mu'rab dengan tanda asal dhammah. Kata yang 
menduduki kedudukan rafa’ disebut marfu’. Baik fi'il maupun isim 
bisa datang dalam keadaan rafa' 


2. Nashab (Ll) 


Nashab mewakili mu'rab dengan tanda asal fathah. Kata yang 
menduduki kedudukan nashab' disebut manshub. Baik fi'il maupun 
isim bisa datang dalam keadaan nashab. 


3. Jar/ Khafadh (Si 152) 
Jar mewakili mu'rab dengan tanda asal kasrah. Kata yang menduduki 
kedudukan jar disebut majrur. Jar merupakan tanda khusus isim 
karena fi'il tidak akan majrur selamanya. 


4. Jazm GH) 
Jazm mewakili mu'rab dengan tanda asal sukun. Kata yang 


menduduki kedudukan jazm disebut majzum. Jazm merupakan tanda 
khusus fi'il karena isim tidak akan majzum selamanya. 


Untuk bisa lebih memahami tentang pembagian i'rab berdasarkan 
perubahannya (harakat dan huruf), Silakan perhatikan tabel berikut: 
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www.bisa.id 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


المُعَرَيَاتُ 


AL 


ى 


pad 


3 


0 IFES 


> IES a 
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ena pap‏ ہی 


PICA 


بج كووب يبيد 


ai‏ اد 


SAP 


ET 


GE f‏ ج64 
e SE‏ د 


مص Pp KÈ‏ جيه 
E oP EP‏ موك عوك Tea ar‏ 


AA : 
5 oz 


PE e sy Fr 


X . 
نت ع‎ T P Mnet 
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Berikut ini tabel yang memuat tanda-tanda setiap i'rab: 


ays aa ai yaa 
Ju 55 3533 


sya; WA 
SIE = AN La) 


ن $i, Dada‏ تَفْعَلا 735 Glis‏ 
لن تَفْعَلوَا وَل 3 
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الرسم المفرّد 
JANGE‏ 
DA 2‏ السَّالِم 


NEREO] 


المت 


CA SAT NG oi دع هي‎ 
وَعَثْمَانَ‎ ibl KEL Sa 


JAN en المُضَارِعٌ‎ Jaa 


STRETT ay fang u jia 
d ais a; Sais وَل‎ Mada d 
JA ولم‎ iais 


Pada tabel di atas, Kita bisa melihat tanda i'rab yang lain selain tanda 
asalnya. Tabel di atas dapat dijadikan pedoman untuk menentukan 
kondisi suatu kata saat menduduki suatu kedudukan dalam kalimat. 
Contohnya, ketika Kita ingin membuat kalimat jumlah ismiyyah dengan 
mubtada dari mutsanna dan Kita mengetahui bahwa mubtada wajib marfu', 
maka Kita lihat apa keadaan mutsanna ketika rafa'. Pada tabel di atas 
akan Kita melihat bahwa mutsanna ketika rafa' dalam bentuk mutsanna 
dengan alif (aani) bukan dengan ya (ayni). Adapun mutsanna dalam 
bentuk ya (ayni) digunakan ketika manshub dan majrur. Seyogyanya 
setiap penuntut ilmu nahwu menghafal tabel i'rab di atas karena ia 
adalah pedoman yang sangat penting untuk dihafal. 
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6.2.1 Marfu' 
6.2.1.1 Fi'il yang Marfu' 


Hukum asalnya seluruh fi'il (khususnya fi'il mudhari) itu marfu’ 
sampai ada sebab lain yang menjadikan ia manshub dan majzum. Fi'il bisa 
berubah menjadi manshub dan majzum dengan keberadaan amil nashab 
dan amil jazm. Bila tidak ada, maka kembali ke hukum asalnya. 


5.2.1.2 Isim yang Marfu' 


Ada 7 kedudukan isim dalam kalimat yang wajib marfu' yaitu: 


1. القَاعِلٌ‎ 
Pelaku dalam suatu kalimat wajib marfu'. Contohnya: 
5 il صَرَبَ‎ 
2. القاعل‎ ¿šú 
Dalam kalimat pasif (majhul), korban (naibul fa'il) wajib marfu'. 
Naibul fail ini ketika dalam kalimat aktif merupakan maf'ul bih. 
Contohnya: 


Ha 
المبتدأ‎ 
Kata pertama yang diterangkan dalam jumlah ismiyyah disebut 
dengan mubtada dan ia wajib marfu’. 


4. FAN 


Kata kedua yang menerangkan mubtada dalam jumlah ismiyyah 
disebut dengan khabar dan ia juga wajib marfu. Contohnya: 


G - Go. 


- . 
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5. Qi کان‎ ka) 
Isim Kaana pada jumlah ismiyyah merupakan mubtada. Ketika ada 
Kaana dan saudaranya, ia berubah namanya menjadi isim kaana dan 
tetap marfu'. Contohnya: 


کان ربد UB‏ 


.” صم 


6. Gh ó 
Khabar inna pada jumlah merupakan khabar. Ketika ada inna dan 


saudaranya, ia berubah namanya menjadi isim inna dan tetap marfu’. 
Contohnya: 


7. SA 
Tawabi' adalah kelompok i'rab yang perubahannya mengikuti kata 
yang diikuti. Tawabi' ada 4 yaitu na'at, athaf, taukid, dan badal. 
Contohnya: 


و 
P so 5 Bor 98 AT‏ و 
جَاءَ الاستاذ ريد النشيط وَحَامِد 


6.2.2 50 
6.2.2.1 Fi'il yang 5 


Hanya fi'il mudhari yang bisa manshub. Ini dikarenakan fi'il madhi dan 
fi'il amar itu mabniy. Ada 3 kelompok fi'il yang manshub: 
1. يتصل بآخره سيئ‎ a GANG lal الفعل‎ 
Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya tidak 
bersambung dengan apapun. Yaitu fi'il mudhari dhamir P9 8, ES, BI, 
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dan 28. Ketika manshub, kelima fi'il mudhari jenis ini menjadi fathah. 
Contohnya: 


Sa ذهب وَلَنْ‎ 3 SAS وَل‎ AL 


2. KALA الأفعال‎ 


Ini adalah kelompok lima fi'il mudhari yang huruf terakhirnya 
bersambung dengan huruf alif dan nun mutsanna (“äi a), waw 
dan nun jamak Si a) dan ya dan nun muannatsah mukhathabah 
(CSI) . Ketika manshub, fiil yang lima ini dibuang nun nya. 
Contohnya: 


لن يَڏهَبَا ون تَدهَبا وَلَنْ يَذهَبوا وَلَن تَذْهَبُوا وَل تَذْهَيْ 

3. المُضَارِعٌ المُعْتَلَ‎ ja 
Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya adalah 
huruf “illat seperti alif, waw, dan ya. Contohnya: 


2 o2 or 


EP يخشى وَيدعو‎ 
1111 mudhari yang mu'tal ketika manshub tergantung akhir huruf 
'illatnya. Misalnya: 
لن يخشى ولن يدعو وَلن يري‎ 

Huruf 'illatnya tidak dibuang sebagaimana ketika majzum. Untuk fi'il 
mudhari yang diakhiri huruf ‘illat waw dan ya difathahkan huruf 
'“illatnya. Sedangkan yang diakhiri alif dibiarkan karena huruf alif 
tidak bisa menerima harakat. 


6.2.2.2 Isim yang Manshub 


Ada 15 kedudukan isim dalam kalimat yang wajib manshub: 
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A00 


المفعؤل به .1 


Obyek atau korban atau yang dikenai perbuatan dalam kalimat wajib 
manshub. Contohnya: 


ہے 6 و سوج 


ضرّبت زيدا 


2. jad 
Mashdar atau disebut juga maf ul muthlag wajib manshub. Contohnya: 


0 و .#0 


bê Mn aga 


3. ES 

Keterangan waktu wajib manshub. Contohnya: 
4. KISS 

Keterangan tempat wajib mansub. Contohnya: 


Jl ab 


Í 


الخال .5 


Hal adalah keterangan yang menjelaskan kondisi atau keadaan. 
Contohnya: 


6. Hall 


- 


Tamyiz adalah keterangan yang menjelaskan zat. Contohnya: 
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7: الى‎ 
Ada beberapa keadaan i'rab mustatsna (yang dikecualikan) tergantung 
dari huruf istitsna dan pola kalimatnya. Contoh yang manshub: 
13 إلا‎ SUS AS 
8. اسم لا‎ 
Laa nafiyah memiliki pengaruh seperti inna dimana isim laa wajib 
manshub. Contohnya: 
KAN 
9. ÉI 
Kata yang dipanggil memiliki beberapa keadaan I'rab tergantung 
jenis munadanya. Contoh yang manshub: 
عبد الله‎ G 
10. IL المَفْعْوْلُ مِنْ‎ 
Maf'ul min ajlih adalah keterangan tujuan. Contohnya: 
we Ia gas 
11. Asa Jai 
Maf'ul ma'ah adalah keterangan penyertaan. Contohnya: 
as 535 جاءَ‎ 
12. 66 7s 


Kaana merupakan fi'il madhi nagish yang termasuk “amil nawasikh 
yang merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Contohnya: 


کان الله غفورًا 
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13. 6) إِسْمْ‎ 
Kebalikan dari Kaana, Inna merupakan huruf yang termasuk 'amil 
nawasikh yang menashabkan isim dan merafa' kan khabar. Contohnya: 


Í 


14. ól OS خَوَاتُ‎ 
Khabar yang semisal kaana dan isim yang semisal inna juga wajib 
manshub. Contohnya: 


g0 7 Go. 2‏ 
ليس ٦ند‏ فش طا 
a e 3‏ 
GT‏ روص > هو 
ندا فش مل 
زیدا دسي 


15. ae | 


Tawabi' menjadi manshub bila kata yang diikuti juga manshub. 
Contohnya: 


z و م 5 °- ر‎ oo 
رايت زيدا النشيط وحامدا‎ 


6.2.3 Majrur 


Majrur adalah kondisi I'rab yan dikhususkan untuk isim. Fi'il tidak 
mungkin majrur. Ada 3 keadaan yang bisa membuat isim menjadi majrur, 
yaitu: 

1. Didahului oleh huruf jar. 

Contohnya: 


Go 
0 


ذَهَبَ 33 مِنَ المَدْرَسَةِ إلى المكتبَة 
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2. Menjadi mudhaf ilaih 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Contohnya: 
َيْدِ أَخْتُ فَاطِمَة‎ ai 
3. Mengikuti yang majrur (tawabi': na'at, athaf, taukid, badal) 
وَحَامِدٍ‎ Jeda مَرَرْتُ‎ 
6.2.4 Majzum 


Majzum adalah kondisi I'rab yang dikhususkan untuk fi'il. Kita tidak 


mungkin menemukan isim dalam keadaan majzum. Ada 3 kelompok fi'il 


yang majzum: 


Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya tidak 
bersambung dengan apapun. Yaitu fi'il mudhari dhamir 2, 8, El, GI, 


dan pe Ketika majzum, kelima fi'il mudhari jenis ini menjadi sukun. 


1. Les jana) المُضَارِعٌ الذي‎ Jaa 
Contohnya: 
CAN م‎ 3 Cas e5 CAN 
2. id) JB 
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Ini adalah kelompok lima fi'il mudhari yang huruf terakhirnya 
bersambung dengan huruf alif dan nun mutsanna (Si a), waw 
dan nun jamak (Si a, dan ya dan nun muannatsah mukhathabah 
)انت(‎ . Ketika majzum, fi'il yang lima ini dibuang nun nya. Contohnya: 


ofr ت‎ Fa ت‎ 


a سس كه د كه دو كه 2 عدو كه‎ oÑ 
PARU تذهوا‎ AIO تذھا‎ Laio 
وكير وم دفي‎ PA يدهبا وا وار‎ 
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3. JEI الفعل المُضَارِعٌ‎ 
Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya adalah 
huruf ‘illat seperti alif, waw, dan ya. Contohnya: 


or 03 رمه‎ 


يخشى وَيدعو SPI‏ 


Fiil mudhari yang mu'tal ketika majzum huruf “illatnya dibuang. 
Contohnya: 


DAHAT 
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BAB VII 
LATIHAN TRAB 


7.1 Pengantar I'rab 


Pada 6 bab pertama, kita telah mempelajari berbagai pembahasan 
seputar kalimat bahasa Arab dan yang terkait dengannya. Pada bab 7 ini, 
kita akan mempelajari tentang irab, karena Indikator keberhasilan 
seorang penuntut ilmu dalam mempelajari Ilmu Nahwu adalah 
kemampuannya dalam menjelaskan kedudukan, keadaan, dan tanda 
kedudukan suatu kata dalam sebuah kalimat. Misalnya, untuk ayat 
kedua Al Fatihah: 


Kita harus mampu menjelaskan kenapa “Al Hamdu” berharakat 
dhammah? Apa nama kedudukannya? Kenapa lafzhul jalalah Allah dan 
“Rabbi” berharakat kasrah? Kenapa “Al “Aalamiina” bukan “Al 
'Aalamuuna”? Pembahasan tentang ini disebut dengan i'rab. Insya Allah 


pada bab 7 ini kita akan membahas dasar-dasar ilmu 1705 lengkap 
dengan latihan. 
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7.2 Rumus I'rab untuk Kata yang Mu'rab 


Pada bab-bab sebelumnya, kita telah mempelajari bahwa mu'rab 
adalah kelompok kata yang berubah-ubah keadaan akhir katanya seiring 
kedudukan dan faktor yang mempengaruhinya. Ada kata yang berubah 
harakatnya, dan ada kata yang berubah hurufnya. Misalnya: 


Kasi 9 J 1g جَاءَ‎ 
Dalam contoh di atas, “Zaid” menjadi fa'il. Karena itu, ia dhammah. 
Adapun “Al Muslimuna” ma'thuf kepada Zaid. Karena “Zaid” marfu', ia 
juga dihukumi marfu'. Karena itu, ia datang dalam bentuk “waw”. Bila 


kedua kata di atas diubah kedudukannya menjadi manshub, maka 
berubah pula keadaannya menjadi: 


aah 
Kita bisa melihat perubahannya secara jelas dari dhammah ke fathah 
untuk “Zaid” dan dari “waw” ke “ya” untuk “Al Muslimuna”. Mu'tab 
yang semacam ini disebut mu'rab secara jelas (KA). Maksudya, dari lafal- 
nya, bisa dilihat perubahannya. 


Selain mu'rab secara jelas, ada juga kata yang perubahannya tidak 
bisa terlihat, namun tidak dimasukkan ke kelompok mabniy. Karena 
memang secara hukum, ia dihukumi mu 7ab. Ini berlaku untuk kata yang 
diakhiri huruf “11141. Perhatikan contoh berikut: 


Majrur Manshub Marfu' 


GAN مُؤْسَى وَالقًاضي | مَرَْتُ بِمؤْسَى‎ ih | وَالقَاضِيْ‎ seng 


Kata “Musa” dalam kalimat di atas menduduki berbagai macam 
keadaan. Akan tetapi, tidak ada perbedaan keadaannya ketika marfu', 
manshub, dan majrur. Ia tetap saja dibaca sesa. Begitu pula kata “Al Qadhi”. 
Hanya saja memang, khusus untuk kata yang diakhiri huruf ʻillat “huruf 
ya”, ketika manshub, perubahannya terlihat secara jelas. Contoh lain: 
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Majrur Manshub Marfu' 
مَرَرْت بالق والحاكي‎ | Sasa | ولخي‎ as 


z 
BA 


Perubahan semacam ini disebut dengan mu'rab dengan taqdir (5x54). 


Secara umum, rumus i'7ab untuk kata yang mu'rab adalah: 


1. Disebutkan kedudukannya 


Kedudukan dalam kalimat seperti mubtada, khabar, fi'il, fa'il, maf'ul bih, 
hal, tamyiz, majrur, mudhaf ilaih, dan sebagainya. 


2. Disebutkan keadaan I'rabnya. 
Keadaan I'rab yang empat, yaitu: 
a) marfu', 
b) manshub, 
c) majrur, 


d) majzum. 


3. Disebutkan tanda I'rabnya 
a) Bila ia mu'rabnya dengan harakat, maka tandanya bisa berupa 
dhammah, fathah, kasrah, atau sukun. 
b) Bila mu'rabnya dengan huruf, maka tandanya bisa: 
e huruf alif (mutsanna, isim yang lima), 
* huruf waw (jamak mudzakkar salim, isim yang lima), 
* huruf ya (jamak mudzakkar salim, isim yang lima, mutsanna) 


٠ Tsubutun Nun (Tetap nun) atau Hadzfun Nun (buang nun) 
untuk Al Af'alul Khamsah 


٠ Hadzfu harfil “illati (membuang huruf Sillat) untuk fi'il yang 
diakhiri huruf “illat 
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Berikut ini format umum i'rab untuk kata yang mu'rab: 


Tabel Rumus Umum I'rab Kata yang Mu'rab 


Tanda I'rab Keadaan | Kedudukan 
35. TES م‎ 3, 
مرفوع علامة رفعه الضمة‎ EWA 
Ao AEE Fogo” ا‎ ۶ 
منصوب وعلامة نصبه الفتحة‎ pa aa 
و‎ 5 - 2 Tr Goa 
AN) نجرور وَعلامة جره‎ a za So, 

عل مضارع 

A s2 w 0 2. Te. (ud 
وعلامة جَزْمِهِ السكونٌ‎ | na 2 


3 Dupe 
BANI pa 
a Sa 
AB 1 
2 8 og حا‎ 
حذف التون‎ g 
aiii = 
ا فقا‎ 


7.2.1 Rumus Mu'rab Secara Jelas (%5) 
Berikut ini contoh-contoh i'7ab untuk kata yang mu'rab secara jelas. 


A. Mu'rab dengan Harakat 


Secara umum, irabnya sama dengan rumus umum, hanya saja 
ditambahkan keterangan ”ظاهرة 8 آخرو”‎ di akhirnya sebagai tanda bahwa 
perubahannya dapat terlihat secara nyata (dzhahir). 
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ع ر همع Go,‏ 
Jaa SESI‏ رَخيص 

Ig PETA Bg P - 
sa NA 2 SESI 


لم يَضْربْ رَيْدٌ AAN pui AG‏ 
َم : حرف تفي A‏ 

GA saja a Sa 
َاِرَةٌ في آخره‎ Lb sab وَعََامَةُ‎ pia et: As 


واحمد A~ EEA‏ مود نف عل رد 5 ُد مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ رَفْعِهِ صَمَّةٌ ظَاهِرَةٌ ذ aal‏ 


ag 
م‎ 


Na Wé‏ لضيو ب وَعَلَامَةُ us‏ ظَاهِرَةٌ في آخِره 
KSEI da San SN IE: an‏ لاهِرَةٌ في sal‏ 
القَصْلٍ : أَمَامَ مُضَافُ وَالمَصْلٍ مُضَافُ اليه رور AS‏ جَرهِ ELS‏ طاهِرَةٌ في آخِره 


Ca 


-nod Near‏ سيك اس سس لوس 
AASE as sa‏ إلى السؤقٍ KS‏ صَبَاحَ الأَحَدٍ 
KAN A‏ مَرْفُوْعٌ وَعَلَامَةُ S aig‏ كَاهِرَة في آخِرهٍ 


1 : قاعِل مَرْفْوْعٌ وَعََامَةُ AA sab‏ اهِرَة في oa‏ 
355 ا وو خشاف BI‏ وغلامة جن كدر as‏ في اخره 


3 


1 f ag 3 Gl 3 E a > داع‎ 

JAS : 25‏ مِنْ ا a BA‏ ار في أجره 

Teb, جل‎ LL يوه دس‎ no -2 or 1), noô 1 
طَاهِرَة في آخره‎ Sa NGA 33 Ti 
ظاهِرَةٌ في آخره‎ ERARA و‎ ENY 
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A‏ الزَّمَانِ Opah‏ وَعَلَامَةُ II Ml‏ ظَاهِرَةٌ في آخِره 
A‏ :صاع مضاف KG‏ مکاف ai)‏ 33 ولام EA‏ كلاهزة في آخره 


DG‏ ايلم SI‏ الإمْتِحَانَ قَرِيبٌ 

طَالِبَ : يا حَرْفُ اليِدَاءِ وَطَالِبَ SN‏ مَنْصُوْبٌ وَعَلامَةُ ia ii at‏ في جره 
Sema ira la‏ 
ó‏ : حرف AS‏ وَنَضَبٍ تَنْصِبٌ HH C5 AN‏ 

لامتحَانَ : إسْمْ SI‏ مَنْصْوْبٌ وَعلَامَةُ ضيه algia AS‏ 


IE z $a ma ا‎ 6 3-1 A 
ضَمَّةَ اهِرَةٌ في آخره‎ aab مَرْفْوْعٌ وَعََامَةُ‎ OLE: كريب‎ 


z 0 G3 


5 9 a م وه‎ 
salg ial a مُصَارِعٌ مَرْفْوْعٌ‎ js: Laka 


A‏ :ماعل Kasi BIGO‏ هر في أخره 


UAS‏ َير مَنْضُوْبٌ وَعَلَامَةُ َصْبِهِ iai‏ طَاهِرَةٌ في آخره 


„ioiai is ته‎ kata Ih Gas bsa Jas. CAN 
في آخره‎ ial ضَمَةُ‎ aas AE, BO Jeh : AN 


و یش : e AAN AAN:‏ یش J yaan pe‏ مَعَهُ مضي KANG,‏ شبد ah‏ اهِرَةٌ في آخرهٍ 
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B. Mu'rab dengan Huruf 


Hukum asal perubahan akhir kata (I'rab) itu dengan harakat. Oleh 
karena itu, untuk kata yang mu'rab dengan huruf, di akhirnya 
ditambahkan “35ASI / المَنْحَةَ‎ | KS عَنْ‎ DS” yang artinya “sebagai ganti 
dari dhammah / fathah / kasrah”. Artinya, bila ia menempati kedudukan 
marfu' maka ia sebagai ganti dari dhammah, bila manshub, sebagai ganti 
dari fathah, dan bila majrur, sebagai ganti dari kasrah. 


Kal الكَبيْرَة ف‎ LS الموَظْفِيْنَ إلى‎ Oa Il Ja Lais 

oal رَفْعِهِ صَمَّةٌ ظَاهِرَةٌ في‎ NI SERAI فغل‎ : LAN 

SAKA نِيَابَةٌ عن‎ AN ah وَعَلَامَةُ‎ 0 JG: UN 

Sa‏ حرف عظف SA Gaya‏ عل ogu‏ مَرْفُوْعٌ وَعَلامَةُ 
sai‏ لواو E‏ عن الضّمَةِ S‏ جنع NG KS‏ 

مع لد Ola‏ وَعَلَامَةُ aa‏ فَنْحَةٌ ظَاهِرَةٌ في آخِره 

EA‏ :مَعَ مُضَافٌ SEE‏ مُضَافْ Ip ad)‏ وَعََامَةُ KG AAS‏ ع 
Ja PIA NS‏ 

إل KS‏ ل حل وطخي ولا حي كرا iai‏ في آخره 

AU SS جره‎ NG رور‎ SN ES : SAS 


في المَدِيئَةٍ :ف حرف جروا لمَدِيْئَةٍ حَرُوْرٌ بهي AAN‏ جره STS‏ كلاه هره في آخرو 


er 


جر 
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م Esa inget‏ ظاهِرة في آخره 

PASI gp Ba kh جره‎ ay pal) مُصَاف‎ ses ام مُصَاف‎ KE 
aye LA 

AN ga BI SEN عَن‎ Rp HN په مَنصْوْبٌ وَعَلَامَةُ ضيه‎ aka أب‎ 
anail 

ئة duii:‏ وَعَائْمَةَ مُضَافُ a ES a)‏ ا نال 


Sa sal o AI 


Sala Sla Jaka G‏ وَعََامَةُ ضيه iais‏ طَاجِرَةٌ في جره 


Na ae مُضَارِعٌ زيم‎ Jas : يرع‎ 
KAA ALAN Ga SY KI عَن‎ BG sad ent a Jet g 


z 
£ 


حَامِدٍ : أَحْوْمُضَاف وَحَامِدٍ مُصَاف ليه رور وَعَلَامَة جَرِّ ES‏ طَاجِرَةٌ في جره 


- 


a ata Ta 8 اج 8 به‎ EN Bo 30. أن ي و‎ 
ظَاهِرَة فى خرو‎ isis apah KANE Dyan Jala : > | 
pa "7 


BEAN HALAL ال‎ Gk A a 


js 5‏ مُضَارعٌ مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ aads‏ صَمَةُ ial‏ في اجره 
aads Kan ba Jet: SALA‏ الوا نياب عَن IE SME A‏ 
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PASI oé KG اليَاءُ‎ ag وَعَلامَة‎ NG 3 جَرَ وَالمُسْلِميْتَ‎ SL AG : 


z ۶‏ 
لاه Ta‏ 1ه 
هعمد رِسَالِم 


E LE og kra Aa o 0 - Bore 
ظاهِرَة في آخره‎ AE Ana وَعَلامَة‎ Dasa OKI SS : 


و 


2 Pra 


T و‎ 2 nig مه‎ P 5 ره‎ z da. 

: طرف الرَّمَانِ مَنْصَوْبٌ AS Ab TE,‏ ظَاهِرَة في اخره 

E < هرف‎ at ر ا‎ Bo LS وم‎ KA ror, 
Bean Ss يوم‎ : 


IE < ەر‎ ye [Z و٥١ وودي‎ for. 
zl جره كسرة طَاهِرَة في‎ NE AA Ja: 
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PU :‏ مُضَافٌ وَالمَسْجِدٍ مَصَاف 3S AI‏ وَعَلَا NI‏ جره كَسْرَةٌ ps‏ فى 
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7.2.2 Rumus Mu'rab Secara Tidak Jelas (55555) 


Khusus untuk kata yang diakhiri huruf ‘illat, ada perbedaan cara i'rab 


di mana ditambahkan keterangan: 


1. Untuk yang diakhiri huruf alif 


pe مَتَعَ مِنْ ظهُوْرِهًا‎ 1 ahi ķi 


2. Untuk yang diakhiri huruf waw dan huruf ya 


azas 
ی‎ E 


معدرة 


saga 


Untuk yang diakhiri alif disebut dengan “ 


و 
"sa yang artinya udzur.‏ 


Artinya, sampai kapanpun ia tidak bisa berubah menjadi dzahir (nampak 


perubahannya). Adapun yang diakhiri huruf waw dan ya, alasan yang 
menyebabkan i'rab tidak tampak adalah karena ' JA yang artinya berat 


diucapkan. Hanya berat saja, namun masih bisa ditampakkan ketika 
manshub. Perhatikan contoh berikut: 


SING E 
SING BEI 


Alif Waw Ya 
A ئی‎ aga القَاضيْ‎ GEN GEN Bl يَرْييْ‎ 


Ed 


sep القَاضِيٰ‎ E is لم‎ 


GANG‏ القَاضِيَ 


ana‏ القَاضِيَ 
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or‏ 03 - 5 تر 

يدعو القاضيٰ وَمُؤْسَى الله 

JAN ap الوا مََعَ مِنْ‎ SEBATAS anig وَعَلَامَةُ‎ PA مُضَارِعٌ‎ Tas : Pa 

القَاضِي : قاعِل ya‏ وَعَلَامَةُ رَفْعِهِ صَمَة GEAR‏ الياءِ مَنَعَ مِنْ JEN Gah‏ 

ia القَاضِي مَرْفُوْعٌ وَعَكَامَةُ رَفْعِهِ صَمَّةُ‎ TE مَعْطوْف‎ Ku Da EN 
PA RE عَلَ الأَلف مََمَ مِنْ‎ 


slo iai NAN Da E الله‎ 


Ut مَنَعَ مِنْ‎ AN عَلَ‎ AIA م صب بَِنْ وَعَلَامَةُ ضيه فَنْحَةٌ‎ AA LE 


AA kB مُقَدَرَةٌ عَلَ الأَلِف مَنَمَ مِنْ‎ Lb aan قاعِل مَرْفُوْعٌ وَعَلَامَةٌ‎ HI 
في خرو‎ pu KSEI aa ka وَعَلَامَةُ‎ Dyan مَفْعْوْلُ به‎ kedi 


ار ETE E EE S ox‏ ` به 8 - 
الله : لفظ الجلالة KÊN bisan‏ منصود 2 GL‏ نَصْبِهِ His‏ كلا 5 >l‏ خره 
جار له هرة ي اخره 


ن توي Sa‏ خی تب الس 


Jas:‏ مُضَارِعٌ مَنْضُوْبٌ o‏ وَعَلَامَةُ isal Ah ai‏ في آخره 


قن انام كر فوع وَعَلَامَةُ aah‏ صَمَةٌ BE‏ عل HN‏ مِنْ ظهُوْرِهَا SARA‏ 


و 


TSI Ear oz NYA fo sol 38. 2002 
فتحَة ظاهِرَة في آخره‎ dana KANE مفعول به منصوب‎ : SSI 
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TT» 8ه‎ a O مع‎ őr 
َاهِرَةٌ في آخِره‎ Ae حى وَعَلَامَةُ تَضْبِهِ‎ 


oz Tah 
حق : حرف نصب‎ 


A 
1 


كوت neha D Jas‏ أن التو يده 


1 . ره‎ 3g 
في اخِرهِ‎ kae 


S35) 13 مِنْ‎ Ra إا‎ qa saas fa e 


sia 0 ملا‎ RA BN k 


54 
و .8 


مقدرة 


م 


57 


G 
صَمة‎ 


aag وَعَلَامَةُ‎ E "Ist: الشمس‎ 


عِيْسَى : WAGE‏ فوع وَعَلَامَةُ رَفْعِهِ 


. < 2 چە‎ oz ل‎ 0 o سه‎ o1 
Data فَتحَة‎ anas وَعَلامَةَ‎ Se an ah : Sel 
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7.3 Rumus I'rab untuk Kata yang Mabniy 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Mabniy adalah kelompok kata yang tidak berubah-ubah kondisi 
akhirnya. Karena itu, ia tidak sama i'rabnya dengan yang mu'rab. Kita 
tidak bisa mengatakan kata yang mabniy itu marfu', manshub, majrur, dan 
majzum. Akan tetapi kedudukannya yang marfu', manshub, majrur, dan 


majzum. Itulah mengapa dalam i'rab kata yang mabniy digunakan 
keterangan: 


(di dalam kedudukan rafa’, nashab, jar, jazm) 
Secara umum, rumus i'rab untuk kata yang mabniy adalah: 


Tabel Rumus Umum I'rab Kata yang Mabniy 


Kedudukan Keadaan Mabniy Jenis Kata 
A e 0 
PELE) .. ad 5 g an a .م‎ er Oo 
مدا‎ » (SEA ق امبو عل‎ 
EWA Mara e 25 PI 20, 
ده لمبتدا‎ | ZA] امر‎ Jal 
8 z 8 ١ 
فاعل‎ - soz 
و8‎ ga a ii | 01 
ده‎ AT o 
N اسم إِشَارَةٍ 23 - مفعول‎ 
al La f na ai | 
- pe 
a dil 
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Berikut ini contoh-contoh i7ab kalimat yang mengandung kata yang 
mabniy: 


SU هو‎ 


e 


AA 


Ian رفع‎ jau PA هو‎ 
Sa | في أخره‎ BAR Un sa DE مَرْفْوْعٌ‎ JARAN طَالِبُ حبر‎ : MU 


Wa 


aan J َب عل الج في‎ : Jal hat SE 


Jaa aa‏ تا مب عل القفج وکا bali ln‏ مني عل RU‏ عت 
ل : ANE aa Jeh‏ رَفْعِهِ صَمَّةَ ظاهِرَةٌ في آخره 


TG سمه نه س چن‎ go. 8 ga Go BANGIL 8 Ka go. 27 So, At A ra 
NES Tee ee قاض‎ SEE 

ت نظر فعل ماص مبني ي والتاء ضمير متصل مب م بي حر 
Ar‏ و 


Jelas‏ وَالگاف Jala jab‏ مي عل الگٺر ي مَل Jaia Goat‏ به 
هدا GS‏ 


45) 


هذه : الَاءُ حرف تَبيّهِ وذو اسم إِشَارَةٍ DARE,‏ د ل ah PASI‏ 
KIRAB: Daun‏ كز ا aS‏ كت 


ISA عل الكسْر ف مَل جر‎ Esa Jai صَمِيرٌ‎ SSI 
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7.4 Rumus Trab untuk Khabar Ghairu Mufrad 


Khabar ghairu mufrad memiliki cara i'rab yang berbeda dikarenakan 
yang menduduki suatu kedudukan bukan satu kata, melainkan lebih dari 
satu kata. Berikut ini rumus I7ab untuk masing-masing khabar ghairu 
mufrad: 


A. Jar dan Majrur 


5:6 5 Go. 

زيد 3 الفصل 

رم KEN IMA AN Pa‏ 
زيد Nina‏ مرفوع وَعَلامَة رَفِعِهِ صَمة GBU‏ خرو 


ف Jall‏ : ف حرف جر وَالفَصْلٍ حَرُوْرٌ يفي ag NES‏ سره ga NA‏ في آخره. Te‏ 
وَالمَجْرُوْرُ Sin Na‏ تَقْدِيْرُهُ گان في JA‏ رفع حبر lal‏ 


B. Dzharaf 


Ha Pa 0 5 07 TAN 5 اش ا بن ر رة‎ Aa 
مُضَاف‎ a طَاهِرَةٌ في آخره.‎ IR aras مَنْصُوْبٌ وَعَلَامَةَ‎ SI SB مع‎ : ál 


AT مُصَاف إِلَيْهِ‎ s = Ba مَبْنٌّ عل‎ L صَمِيرٌ‎ SEN, 
EEE E 
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C. Jumlah Fi'iliyyah 


KUH Go. 


رید : ate Law initial‏ 
A‏ افق کا ب عل القن 
aa Joo 5‏ رم hea‏ عن g tan‏ لأشتاء KA‏ 
E‏ مُضَافٌ وَالِهَاءُ ضير Ja‏ مَبْونٌ عَلَ الضَّمَ ف JE‏ جَرَ مُضَاف ALANG a)‏ 
مِنَ الفِعْلٍ JEG‏ في JA‏ رفع خَبَرُ MEI‏ 


0 
1١ 
o 
1 
م‎ 
¥ 
5 


D. Jumlah Ismiyyah 


| Pd 8g. La a 1 E 958, Bo. 


Al A d w 3g ka Tap Laor ygt 
مُضَاف وَالهاءُ‎ Gaga ki a ga Asa ha 


zZ 


ga والكئلة‎ al 8 TA ج‎ "5 gh مَرْفُوْعٌ‎ pa ما + التتقدا‎ 
الأول‎ [EN E رَفْع‎ JE g وا لبر‎ JAAN 
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7.5 Rumus I'rab Fi'il 


Vrab setiap fi'il berbeda karena fi'il ada yang mabniy (fi'il madhiy dan 
fi'il amr) dan ada yang mu'rab (seluruh fi'il mudhari kecuali dhamir hunna 
dan antunna). Berikut ini rumus i'rab fi'il yang sederhana. Beberapa kitab 


I'rab mungkin saja lebih detail dari yang dituliskan di sini. 


7.5.1 Fi'il Madhi 


الإعرَابٌ 


SAN Gan مَاضٍ‎ da Jah 


.. 3 Te جم‎ or 9 رس‎ Go < sg á oz r سه ي‎ Sa 8. مه‎ 
على السكونِ‎ lan It jai ANG FN عل‎ sa مَاضٍ‎ a JAS 


و سا ري م T‏ 
س رفع فاجل 


fa J‏ مض مب على اَم 5 de iet‏ مي على الشكؤن فا 


EF 


f bsa beli AN sn & ien sa KAE js 
Jet رَفْع‎ JE ف‎ o 


BEI مَبْونّ عَلَ‎ JA jai O oSI عَلَ‎ sa مَاضٍ‎ ja JS 


Jet رف‎ J4 


BE مَبْونّ على‎ Je وَالكَاءُ صَمِيْرٌ‎ oS عَلَ‎ S5 مَاضٍ‎ das فَعَلْتَ | فَعَلَ‎ 
Jeep J 
ف‎ an َب عل‎ Ja Ton عل الکن والقا‎ ga ای‎ ja قعل‎ | ls 
SEN حرف دال عل‎ HN ate Ia Kal, Jet ai Jé 
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Den ja 
Ba عل‎ la jasa صَمِيْرٌ‎ HE oI E lsn فَعَلّ فِعْل مَاضِ‎ | i 
oi سه‎ foni 3 S z ساس ره‎ 

Sea Tah Jeh 5 JE 

o & z> gos 8 4 ب اه‎ gti- „og 062 ge Ae Sin TaT Ac 
PAS E esa Jasa عل السكوؤن وَالكَاءُ صَمِيْرٌ‎ lin مَاضِ‎ Je فعلت فعل‎ 
f رهف يس‎ Mag ف‎ 

في حل رفع فاعل 

N عد‎ gol 9 gs go بي‎ sge colê qa ممم‎ uye fo, qor | جو‎ 
عَلَ الضَّمّ في‎ IA Jai عَلَ السَّكُوْنٍ وَالكَاءُ صَمِيْرٌ‎ g jab a 
KAN حرف دال عَل‎ ANG ue SS Ll, Jet رفع‎ JA 

z لم ن‎ go. l يم‎ o z li old Te عن مه بم‎ fo, 0 BEN 
BBI عل‎ Aa Jia وَالكَّاءُ صَمِيْرٌ‎ o عل‎ a مَاضٍ‎ da فعلتن فَعَلَ‎ 
x مه‎ Sx م‎ 0d p 2 lo Yez 

SEM عَلَامَةُ جنع‎ SA Jet gi JE 

pegy TE f oas s ong Mba en ml Te url aiz 
BB مَبْنٌ على‎ Jaka صَمِيْرٌ‎ BE على السْكُوْنٍ‎ dana مَاضِ‎ Jas فَعَلَتٌ فَعَلَ‎ 
عدم رو اک‎ 

يحل رقع فاعل 

ا چ ,$90 og d tg. MIWA‏ رهم go. l a o z‏ لم t‏ سه 
Jas f Ws‏ مَاضِ E [sa‏ السكؤنٍ 63 pad‏ دف مَبْونّ OS E‏ 


War 


JÊG‏ رفع فاعِل 


Khusus untuk dhamir hum (72) ada I'rab yang lebih lengkap yang 
menjelaskan kenapa lam fi'il nya (huruf ba) dibaca 411411111141. 0 
lengkapnya sebagai berikut: 


Pe 
LA 
مو لب‎ 


صر ال و E‏ فاب ا هاه -z7 pT ae‏ م of‏ 2 
صَرَبَ فِعل مَاضٍ JG gata Ba‏ آخره مَنَعَ مِنْ ay yak‏ اشْتِعَال 
داه ف يله AN‏ موسرو و g‏ لت od Êy‏ و ست E Z lo‏ 
ING La IS Jaa‏ مَبئ ڪل السكؤن في JE‏ رفع فاعِل 
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7.5.2 FY'il Mudhari 


SAN jaa 


Ga 
- 


tardanz Eo E D -9‏ 5 كو Tani‏ 
Jaan‏ | فعل مصَارِع مَرَفْوْع وَعَلامَة رَفِعِهِ ضَمَة ظَاهِرَة في اخره 


Jati Jab ANG GAN Gigi asi Ala مُصَارعٌ مَرْفْوعٌ‎ Ja a 
F T 2a وم هسه‎ «CÊ Ta ge- 
Jev رفع‎ JE BOS عل‎ bs 


G مه‎ $ Ga Bo z ajaj 03 8 ووه‎ 8 TITS و‎ fo, Koe 
SA وَالْوَاوْ صَمِير متصل‎ OA Dy مضَارِع مَرَفوْع وَعَلامَةَ رَفْعِهِ‎ Jas | يفعلونَ‎ 


1 f oar bo صرف‎ Mo T 
فَاعِل‎ a5 JA في‎ ol عل‎ 
Bg 


Tao Soto tan oa Sai AÉ 
مُضَارِعِ مَرْفْوْعٌ وَعَلامَة رَفْعِهِ صَمَّة اهِرَة في خرو‎ Jas تفعل‎ 


je ANG ON Ea asi Ana a Jaa | ai 
B z .اكه سدس ره‎ 2 {a g8. 
det رفع‎ JA الشكونٍ في‎ Ea 


و Da‏ و و Ta G0.‏ | 2 2 ا z‏ هه و $ a EZA ma Gg.‏ 
. 3 . . 
يفعلنَ Jas‏ مضارع مبني عل DANG Da‏ صَمِيْرٌ مُتَصِل مب عل ENG‏ 


wor 


Dg Gp 

det محل رفع‎ 
هه‎ z ر ذو‎ -j 0 ر‎ < -E 2. 1 SAT aa Lore S z3 So, PETA 
جره وَفاعِلهَ صَمِير‎ Gi صَمة‎ da8) مصارع مرفوع وَعلامة‎ Jas تفعل‎ 


7 
o., Bugo 3‏ و of sso‏ م 
مستير فيه وجوبًا تقديره انت 


Jet kb ANG Op Si aah Tp مُضَارِعٌ مَرْفْوْعٌ‎ Ja | َفْعَلَانٍ‎ 
A > te Ye or قي‎ 2 Te g8, 
فَاعِل‎ ans BOS EL 


T— 


f z o z Al 08 034 س‎ Nan oto. x fe. zoj- يي‎ 
data وَالوَاوُ صَمِيْرٌ‎ OA S3 sab مُصَارِعٌ مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةٌ‎ Jaa | Gala 
F T 2a وم هسه‎ «CÊ Ta ge- 
السكونِ في حل رفع قَاعِل‎ E bs 
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DA m 
go g FAA FEA A 4 2o32 D Beni A و 7 حوره‎ fo, PERDE 
Se المخاطبّة‎ G OI فعل مصارع مَرَفوْحٌ وَعَلامَة رَفِعِهِ ثبوت‎ | óg 

کےا م عا a an‏ تاعا 

EGA Jaa‏ في g5 JE‏ قَاعِل 

Jala صَمِيْرٌ‎ ANG 5) ba aah Ke مُصَارِعٌ مَرْفوْعٌ‎ Jas | Nai 

E هسه ر جر‎ as CEN عه‎ go- 

ea‏ عل السّكوْنٍ ف JE‏ رفع فَاعِل 

: oz TA as 9 6 5 2 Soda «0 3 Ra ae 2 < Go, 2122 
Bed Eau dal | e 

"© 06 FL TER 

محل رفع فال 

APSE 4) LT Us 283 La LATEN Saham O 13 fa, Pa 

c3 SA BP صَمة‎ aay مضَارع مرفوع وعلامة‎ Jas فعل‎ 


z 
A 350 2z 1203 9 0. BG Zo 3 Go - 
2 wa Dya 7 

صمير مسدير فيه وجويًا تقديره انا 


To, Ar‏ 3 ف z “ea j . G5 E bagan Ketan‏ هه 
نفعل Pan Fla Jas‏ وعلامة And)‏ صمة هرة في "جره PAT,‏ 


os 


Bugo 3‏ .ه 3 1203 ج؟ ووو 3 
مستتر فِيهِ وجوبًا opa‏ حن 
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Kondisi-Kondisi Khusus 


1. 


Khusus untuk fi'il mudhari dhamir a dan (2 apabila fa'ilnya sebelum 
fi'il tersebut (Jumlah ismiyyah), maka cara menjelaskan I'rab fa'ilnya 
seperti contoh berikut: 


3027 Go. 


ر 


يفوم Ja:‏ مُضَارِعٌ bia‏ وَعَلَامَةُ Bal b ads‏ ف آخِره deh‏ صَمِيْرٌ 
مُسْكَيِرٌ فِيّهِ AG 205 Brig‏ مِنَ Bu Jall‏ 


Wan 


تقل رفع حبر KEN‏ 


Cara 17040 fa'il tersebut berlaku juga untuk fi'il madhi apabila dalam 
bentuk jumlah ismiyyah sebagai khabar ghairu mufrad seperti contoh di 
atas. 


Khusus untuk Al Afaalul Khamsah, ketika didahului oleh huruf nashab 
atau huruf jazm, maka tanda i'rabnya disebut Sya) Bas . Contohnya: 


SAS وَعَلَامَةُ جَرْيِهِ‎ Uh AE مُضَارِعٌ‎ Ja Gp آم حرف جم‎ : bs 2 aj 
Jeb رفع‎ JE في‎ oN Ban Ji صَمِيْرٌ‎ 5 ANG ozi 


Khusus untuk fi'il mudhari yang diakhiri dengan huruf “illat, I'rabnya 
adalah sebagai berikut: 
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Sy ja 


Ba 


ئى | Ja‏ مُصَارِعٌ مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ رَفْعِهِ kab‏ مُقَدَرَةٌ عل KAIN‏ 
PER‏ 


l ya Bo, oso, 03 0.‏ و قو err 3g 2 Tap‏ 
e‏ يَدْعْوْفِعْلُ مُضَارِعٌ مَرْفْوْحَ وَعَلَامَةَ رَفْعهِ صم AAA‏ على الواو مَنَعَ مِنْ 
و 


4. Ketika fi'il mudhari yang diakhiri huruf “illat bertemu dengan huruf 
jazm, maka tanda I'rabnya disebut: العلة‎ > EA Contohnya: 


لم خش / يذ / يرم SAI:‏ جزم ويش / يَدْعٌ / يرم فِعل مُضَارِعٌ PE‏ 2552 
ih;‏ وعَلَامَةُ SS saia‏ حَرْفِ al‏ 
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7.5.3 FYil Amr 


wai الفعل‎ 


KES aa EA heb Je o عل‎ sa فل‎ JAN 
١ z 
| 


eo 
— 


افْعَلَا Esa LA ja‏ عل ING OP SAS‏ صَمِيْرٌ Jaki‏ > تق كل الشكزن 
jeleh Jé à‏ 


sa al daa | i‏ اف ان و ع ف ف عل اكرون 
محل je‏ 


وسن سرس ره ر # 
JE g ol‏ رَفْمِ Jet‏ 


SAN عى‎ ga Ja jab ANG oi على حَذْفِ‎ gn idu Ai 
راق ا‎ yo ف‎ 
deb في حل رفع‎ 


Er A o of 30, 0.‏ 03 و go‏ وي 8 ره ساس 
dana gal das | Gel‏ عل السَكُونٍ OA‏ صَمِيْرٌ متصل lsn‏ عل PB‏ 
o‏ 2 و 

2 23 

deb an) 
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7.6 Latihan I'rab 


Pada bagian ini, Kita akan melatih kemampuan 1745 yang telah 


dipelajari. Kunci pertama dalam menguasai i'rab adalah kemampuan 


dalam menentukan kedudukan. Tidak ada gunanya Kita benar ketika 


menjelaskan keadaan dan tanda mu'rab atau mabniynya bila Kita keliru 


saat menetapkan kedudukannya. Karena kedudukan lah yang akan 


menentukan makna kata tersebut dalam suatu kalimat. Karena itu, Kita 


harus memahami sebaik-baiknya kedudukan yang ada pada kalimat inti 


seperti mubtada dan khabar, fi'il, fail dan maful bih serta keterangan 


tambahan yang lainnya. 


7.6.1 Latihan dari Al Qur'an 


A. Surat Al Ikhlas 


say za 


ani öl عل‎ na hanh] p 


8. 
2 
9 


„algia Ks ai a الله‎ 


حد خَبَرُ GÉN EII‏ مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ رَفْعهِ Esat TAS‏ في آخِره EAN‏ مِنَ 


IE رفع‎ Spa 


الله kas‏ مَرْفْوْعٌ AO‏ صَمَةَ ظَاهِرَةٌ ف آخره 


ALAN‏ | خالا مر ANE‏ ,وة ظاهرا ف أخره 


سے 
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SENI FA 


GAN جَْمِهِ‎ Sa ISA وَجَرْمْ‎ SSS KI 


وعلط ا فيه جَوَارًا تَقْدِيْرُهُ هو يعد عَلَ الله 


2586+ d چ‎ fo. ofo - ر كه‎ 38 fo- of- E Kai for - o3 of 
SA مُضَارِعَ‎ de Nas حَرْف تفي وَجَرْمِ‎ Ja abe SE dy 
S3 AKA وَعَلَامَةُ جَرْمِهِ‎ ah 23 "Ag لم‎ Je Bêna a 


LA jo 5‏ ”وجو 


قَاعِلِهِ صَمِيْرٌ a‏ تفْدِيْرُهُ هْوَيَعْوْدُ عَلَ الله 


Gal مُضَارِعٌ‎ Is تفي جزم وَين‎ SE d, ABE الوا حَرْفُ‎ 
OSJ ana يڪن‎ 


SE AJE BB AA ga SAPI 
باللام‎ 


TT z 8... oren 0 30. BELI رو م ره‎ 53 
zl طَاهِرَة في‎ AS dalah KANE يڪن مقَدَم مَنْضُوْبٌ‎ Ji ES 


و هو 2 o2‏ وي م oto‏ 


BARA AL اسم يكن مؤخر مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ رَفْعِهِ‎ So 


TIPS 
. Bila menemukan fi'il, jangan lupa 
menyebutkan fa'ilnya! 


. Bila menemukan mubtada, temukan 
juga khabarnya! 
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B. Surat Al Kautsar 


SSI الكلمة‎ 


E Jei وَنَا صَمِيْرٌ‎ g وَتَرْقَعُ‎ ES 
إِنَّ‎ Ll JE BOS 

D ah 2 وكا‎ Dha عل‎ Baka قاض م‎ Jas Klas As 
jan gin pen a 


G 
a 
به‎ da 


a‏ به گان مَنْصُوبٌ وَعََامَةُ َضْبِهِ فَنْحَةٌ fali‏ في اجره iLAN‏ مِنَ 
ا ا 

و م P‏ فيه PRACIE‏ 50 

ah brah irah جر وَرَبَ رور باللام وَعَلَامَةُ جره‎ SAPU aa 
مب على المَنح في سحل جَرَمُضَافُ‎ Jab rob SIG وَرَبّ مُضَافُ‎ 


OSN عل‎ a (Jo) مَعْظوْفٌ على‎ i Ja الوا حرف عي وا فز‎ | y 


A كي مدر فيه‎ en 


ban aa ól‏ مظتنت لها 


شك Ó aa)‏ مَنْصُوْبٌ وَعَلَامَةُ تضبه is‏ ظاهِرَةٌ في آخره. مَانِجَ مُضَافُ 
a o JA ka —‏ رَمُضَاف aj)‏ 


ےرت 
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7.6.2 Latihan dari Hadits 


A. Hadits Memuliakan Tetangga 


(akaca GEA 253) BE AS م الآخر‎ SA د م باللّه‎ Iya د‎ OS مَنْ‎ 


“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia 
menghormati tetangganya.” (HR Bukhari Muslim) 


iga‏ الإعرَابٌ 


من | اشم قرط BN Gea‏ عتل رفع مب 


Ji SE‏ مَاضٍ LNG BA A‏ صَمِيْرٌ K3 LA‏ فی IS‏ تعره 


Te Ir 3 


هو يعود عل من 


Fla ja R‏ مرفوع uges‏ رَفْعِهِ صَمَّة ظاهِرَةٌ في el sal‏ صَمِيْرٌ 
a aa‏ 
K pa wa ja‏ 


Ba ELS sg وَعَلَامَةُ‎ AA رور‎ ISBN UD y بالله | البَاءُ حرف جَرَ‎ 


في أخره 
Asah‏ | الوَاوُ حرف a‏ واليوم San‏ ڪل الله رور وَعَلَامَةُ جره BIS‏ 
Gia‏ اجره 


Ea AN‏ اللوم ر و KIE‏ حرو كدر ظاهِرَة في آخره 
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SENI الكلِمَةُ‎ 
Bg جرا‎ A ang Ae A RE کا‎ Ia الأثر‎ 
يعود عل من‎ 

جار | جَارَ Jaka‏ به San‏ وَعَلَامَةُ تبه فَنْحَةٌ Bale‏ في آخِرو. جَارَ مُضَافُ 


Ga idh ad) جَرَ مُضَافُ‎ an pd hang, 
MEN رفع‎ JA وَالمَاعِلٍ في‎ gl 


B. Hadits Rukun Islam 
d jys AS Sp الله‎ IA شَهَادَةِ أَنْ لا‎ oa KAIN بی‎ 


BEAN GI) وَصَوْم رَمَضَانَ‎ SAI pa KI AN ISL وَإِقام‎ 


“Islam dibangun diatas lima perkara, Bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad utusan Allah, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan puasa 
Ramadhan.” (HR Bukhari Muslim) 
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SAN 


z3 


er TA grz كر موه‎ g,- ME 8, ور‎ 
j 5 ar Eo ده‎ « < KK 
طَاهِرَةٌ في آخره‎ ALS مَرْفْوْحٌ وَعََامَةُ رَفْعِهِ‎ JAN | ASLI 


Kua i‏ جور بعل وَعَلامَة AS aj‏ ظاهِرَة في آخره 


w مرضي‎ 


الضَّمَ في حل نَضْبٍ 


Sedia SG‏ ئي a‏ وَعَلَامَةُ ng‏ كَسْرَةٌ BA‏ في آخره 
of‏ £ ويه ب ۶ g af o < 2 gf‏ 0062 
ان أن حتف Tab BI ASI da EA ISS‏ صل Ll‏ أن lie‏ عل 


. ne 


ےر س و 


مَبْهحٌ عل الفح في JE‏ تضب وَحَبَرْهَا b a AE‏ 


azi 


PPRT لمنلا واسيها وتر‎ wan 


3 


MA‏ جع 


«f êz a . 
yal في‎ izal i aig مَرْفْوْعٌ وَعََامَةُ‎ Ol حبر‎ 


يتل نشاف وَاللَّهِ a IYAN ET‏ وعلامة جره كَسْرَةٌ 
ظاهرَة في آخره 


IA BA Je Sana Aa SL II‏ وَعَلَامَةٌ جره 
aa dia‏ 


كفو ye Ani Bg‏ ور Te EL CB‏ 
GI‏ قام مُصَاف وَالصَّلَاةٍ TUMEK‏ وَعَلَامَةُ جره سره طاهِرَةٌ في آخره 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


SAN 


Pd 


B og Wa “LA ت‎ Sos, 
جره كسرة‎ NES رور‎ 


ا عل saki‏ 


Hae SSI 


ya UE‏ سره UE‏ في 


4 مغلا 


Aj EE Ap La ss‏ ا 


8 aoz z 33 و‎ 
كَسْرَةٌ‎ aya NG, ا‎ 


Boa’‏ ر wW ar‏ و 
حَرُوْرٌ وَعَلَامَةُ جره ira‏ 


8 


AWE A Be D‏ عن 


عير ا تير 
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7.6.2 Latihan dari Kitab Ulama 


A. Ushulussunnah Al Humaidiy Bab Iman Bertambah dan 
bsa 


5 قول Ni k‏ 255 ولا يَنمَعْ IP‏ إلا عَمَلِ وَلأَعَمَلُ وقول 


“Sesungguhnya iman mencakup ucapan dan perbuatan, (yang bisa) 
bertambah dan berkurang: suatu ucapan tidak akan bermanfaat, 
kecuali dengan amal, tidak pula amal dan ucapan (bermanfaat), 
kecuali dengan niat, serta tidak pula amal, ucapan, dan niat 
(bermanfaat), kecuali yang sesuai dengan sunnah.” 


beyi الكلمَة‎ 
z1 DA I7 ox. CN 3 5 oo aa g 2 LN i gi, 
وَالوِيمَانَ‎ EN 333 الاسم‎ Can ASP حَرْف‎ bi; KEN agi | الإيمَاتَ‎ SI 
nal في‎ isali isi ka وَعَلَامَةٌ‎ Se = 
rat < faz س‎ e Faa 
رَفِعِهِ صَمَّةَ ظاهِرَةٌ في آخره‎ IE, قول مَرْفْوْعَ‎ 
ا‎ Tag و‎ P g T- Dg go. an <te do ر‎ 
as) معطوف عل (قول) مَرَفْوْعٌ وعلامة‎ Jaba abe |الواؤ حَرْف‎ EEs 


صم ial‏ في آخره 


و o‏ 
ما ت = 


Jas ap‏ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَعَلَامَةُ kai)‏ صَمَّةَ ظاهِرَة في آخِره وَالْمَاعِلُ صَمِيْرٌ 
EA‏ فيه SA Sha GA‏ عل ايان 
وَيَنْفُضُ | الوَاو حَرْفُ Jas da aké‏ مُضَا رَعٌ Sa‏ عل C G)‏ 


z 
G 
lag 


AE,‏ رفعه Gie en‏ أخره 
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SI KKI 


e a E 


aiii Y 
اهِرَةٌ في آخره‎ ES وَعَلامَة جَرهِ‎ Ad البَاءُ حرف جر وَعَمَّلٍ رو‎ jaw 


Ea (JK) مَعْظَوْفٌ على‎ jes KU الوَاوُ حَرْفُ عَظْفٍ ولا‎ | GES 
d عد كسد‎ 


si kanan ada اواو حَرْفُ‎ | d 
0000 
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Sey KKI 


NS لا‎ 


AI za‏ حرف Gg kang gan‏ بالْبَاءِ وَعَلَامَةُ جَرهِ ia ES‏ في آخره 
ولا قو ا عر ی رل م طوف عل (J5)‏ مَرْفُوْعٌ وَعَلَامَةٌ 


T.S, 
oal في‎ isali رَفْعهِ صَمَّةٌ‎ 


وَعَمَل |الوَاوُ حرف ake‏ وَعَمَل Shan‏ عل pisa (JB)‏ وَعَلَامَةُ aa‏ 


izal LS 15‏ في آخره 
Sab Kay aki Ing | Kas‏ عل Op)‏ مَرْفْوعٌ Es aa kanan‏ 
ظَاهِرَةٌ في آخره 


NS S 


55 س اا ا ای 5 - o‏ 1 
نسل AI‏ حرف NIN 3S ng‏ وَعََامَةٌ 3 كَسْرَةٌ كلا izai‏ في خر 


B. Ushulussunnah Imam Ahmad Bin Hanbal Bab Ittiba' 
Manga BKI akan الله عليه‎ o- الله‎ Yyang آثَارُ‎ Bale EN, 


- 
of 


رهي JING‏ القُرْآنِ KANG ged‏ قياس Lai NG‏ الأَمْقَالُ ولا 
MEN AAN JA‏ ورك الهَوَى. 


“Sunnah menurut Kami adalah atsar-atsar Rasulullah $£. Sunnah itu 
menafsirkan Al Our'an dan Sunnah menjadi dalil-dalil (sebagai 
petunjuk dalam memahami) Al Our'an, tidak ada giyas dalam 
masalah agama, tidak boleh dibuat pemisalan-pemisalan bagi Sunnah, 
dan tidak boleh pula dipahami dengan akal dan hawa nafsu, 
kewajiban kita hanyalah mengikuti Sunnah dan meninggalkan hawa 
nafsu.” 
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Say 


Pe BAG BEAN AA)‏ مَوْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ رَفْعِهِ صَمَّةُ ial‏ في آخِرهٍ 


- 


-o I e £ - 8... e ا‎ 5 02 dg قاس‎ 
Sis al في‎ BU فَنْحَة‎ arai المكان 0 وَعَلامَة‎ SE عِنْدَ‎ 


- 
31 


NAK e تتم‎ ana 


صر 


pe ظَاهِرَةٌ في‎ Kb Kas DS Ea خَبر المبكد! م‎ pa 


T MA zog ar &- Ti وو‎ Er $ x z 
PA RERE از ماف‎ 


اع رار لامَةٌ جره كَسْرَةٌ 


ع موسا 


AN Je Ái فج‎ Ga op G ja 


T.e, 8. ەگ ےک‎ at aa eT 
آخره‎ BIRU AL مَرْفُوْعٌ وَعَلامَة رَفْعِهِ‎ JENG IE BI 


PIT is Jah jab MG a َل حرف‎ 
hig اکر‎ ja عل حرف جُرَ وَالهَا‎ 


IG (IS) Je dyi onta Jas Pi ane II‏ المج 


Mel‏ شي كشا D aa‏ تَقُدِيْرُهُ هُوَ يَعْوْدْعَلَ | لله 


الوا لاج تقاف HA,‏ مهدا عرفو علوم Hasi‏ اجر ف أخره 


o i ara سول بهش فو 0 و‎ angan Bana E فون‎ fa 
صَمِير‎ ael, yal في‎ AS رَفْعِهِ ضَمَّةَ‎ KANE, CP Klas Jas 
Z2 Aa 034 3 35| a 0. Gg oo 

KN عل‎ dyah Spa NG MS فيه‎ TA 


038 


مَفْعوْلُ as‏ مَنْصُوبٌ وَعَلَامَةُ HE aa‏ اهِرَةٌ في خرو AA‏ مِنَ JAWI‏ 


EAN AE رفع‎ JE في‎ AAA JEG 


sangi JE BEA على‎ a jaha وهي صَمِيْرٌ‎ DEN الوا‎ 


9 
ع 
| 
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Sy 


KKI 


خبر المبتدَإ م ue; BO‏ رَه فْعِهِ صَمَّةُ اهِرَةٌ في آخره 


95 


ME AS yas IS مُصاف اليه رور‎ IANG مُضَافٌ‎ JANG 


GAN عل‎ Ga مَاضٍ تَاقِضٌ‎ Jas وَلَيْسَ‎ SENI SI 
m ظاجِرَةٌ في آخره.‎ A وَعَلَامَة جر‎ eh yA KANG في حَرْفُ جر‎ 


Ba JE گي ف‎ Ya On JA AA 


5 


اسم م لَيْسَ هُوَكَّرٌ مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ aag‏ ضَمَّةُ izal‏ في yal‏ 


- 09 TE goy G P $o. رو وم‎ E 3 
لِلْمَجْهُوْلٍ مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ‎ Esa مُصَارِعٌ‎ Jas وَتُضْرَبُ‎ DEN 39 
في اجره‎ ial صَمَةٌ‎ 4255 


5 TE BOSAN ES Jali ضير‎ WG ga حَرْفُ‎ 5 
باللام‎ 


Lae‏ القَاعِلٍ P‏ وَعَلَا ka‏ رَفْعهِ igali IL‏ في خرو 


ajana Iya) er AN Ja وَعَدْرَكُ‎ ist Y5 Cabe الاق غرف‎ 
ae L365 في آخِره‎ al TAS nain وَعَلَامَةُ‎ E iA NA Y) & 


0~ 


KN َير هي تَعْودُ عل‎ GG فيه‎ LA GS 


AI‏ حرف s‏ وَالعُمَوْلٍ ALE‏ وَعَلَامَةُ g‏ كَسْرَةٌ isal‏ في آخره 


Yana SS 3‏ قفي TAN‏ ور D‏ 
جر كُسْرَةٌ ظاهِرَةٌ في خرو 


ARSI 
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Dgn 37 


105 Go Pe. 


Su En EA‏ مُبْتَدَا 
الإتَبَاع KE GS‏ مَرْفْوْعٌ وَعَلَامَةُ رَفْعِهِ صَمَّةٌ aalo ial‏ 


هم 


sb مَرْفْوعٌ وَعَلَامَةُ‎ EGY) وَتَرْكُ مَعْظوف على‎ ake II | a5, 
اهِرَةٌ في آخِره‎ 3 

Bra جره کسرة‎ IG رور‎ ad) jan ea القوى. ترك مُضَاف‎ 
Sa a مَتَعَ مِنْ‎ HN 
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Latihan 1 


Silakan i'rab surat An Nashr: 


SENI AS) 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


say EK) 
الله‎ 
ga 
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Latihan 2 


Silakan i'rab hadits berikut: 


SES الله تب الإحْسَانَ ڪل کل شَيْي فٳِدا لتم فأحسنوا القِثْلَةَ وَإِذَا‎ SI 
“Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan baik (ihsan) atas segala 
sesuatu. Jika kalian membunuh maka berlakulah baik dalam hal tersebut. Jika 
kalian menyembelih berlakulah baik dalam hal itu, hendaklah kalian mengasah 

pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya.” (HR Muslim) 


SESI AI 


030727 


Isi;‏ ذبحتم 
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o Aa - 
الإعْرَابُ‎ Ki 
kari st 
Aro 


Latihan 3 


Silakan i'rab kalimat berikut: 


GS Ea ad) GENG الْمَاهِ وَالْمَرَضُ‎ AA P SU 
PI المُخْصَنُ وَالْمُرْتَدَ‎ BIP المُحترم ستة: تارك الصَّلآةٍ‎ pena 
GEA RN) وا ازير‎ AN SAN 


Sebab-sebab tayammum ada tiga hal, yaitu: Tidak ada air untuk 


Í 


berwudhu, sakit, Ada air hanya sekedar mencukupi kebutuhan minum 
manusia atau binatang yang Muhtaram (yang dihormati) . 


Yang tidak dihormati ada enam, yaitu: Orang yang meninggalkan sholat 
wajib, Orang yang sudah menikah yang berzina, Murtad, Kafir Harby, 
Anjing gila (berpenyakit), Babi (Kitab Fiqih Safinatun Najah) 
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


SEN 


z3 
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SENI الكلمة‎ 
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